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Abstract 

The purpose of this study is to examine whether packaging design and packaging benefits serve 

as an endpoint for marketing communication that can influence consumer purchase interest 

for FMCG products. The method was a survey of consumers whose shops at Giant supermarket 

and JM Kenten on Jl. M.P Mangkunegara Palembang City. Data analysis used descriptive 

statistic mean score, multiple linear regression, classic assumption, validity, and reliability 

test. The result shows that packaging design and packaging benefit have a positive effect on 

consumer purchase interest. 

Keywords: Packaging design, packaging benefits, consumer purchase interest, and FMCG 

 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah desain kemasan dan manfaat kemasan 

berfungsi sebagai titik akhir komunikasi pemasaran yang dapat memengaruhi pengambilan 

minat pembelian konsumen untuk produk-produk FMCG. Metode yang digunakan adalah 

survei kepada konsumen yang berbelanja di Giant dan JM Kenten di Jl.M.P Mangkunegara, 

Kota Palembang. Analisis data menggunakan statistika deskriptif skor rata-rata dan regresi 

linear berganda dengan pengujian asumsi klasik dan validitas serta reliabilitas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain dan manfaat kemasan berpengaruh positif terhadap minat 

pembelian konsumen. 

Kata kunci: desain kemasan, manfaat kemasan, minat membeli, FMCG 

 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini diilhami dari pengamatan yang dilakukan pada supermarket-supermarket 

yang menyediakan deretan produk Fast Moving Consumer Goods (FMCG)  pada lorong-

lorong lini produk yang panjang dengan jarak antar rak yang cukup luas sehingga 

memungkinkan lewat 2-3 troley belanjaan secara berjajar. Terlihat bahwa setiap lini produk 

menawarkan varian produk yang bermacam-macam lengkap dengan kekhasan masing-masing. 

Namun setelah dilihat lebih seksama, produk-produk dewasa ini menggunakan kemasan yang 

hampir-hampir mirip desainnya baik dalam bentuk, warna, bahan, dan ukurannya. Seolah-olah 

mereka berlomba-lomba untuk dipilih oleh konsumen karena penampilan mereka yang 

menarik dan menjanjikan kualitas. Merek-merek pionir sudah duluan merancang kemasan 

produk mereka namun para penantang pasar maupun pengikut pasar tidak mau kalah. Ada kala 

mereka ‘meniru’ beberapa aspek dalam kemasan pemimpin pasar sehingga konsumen yang 

tidak cukup jeli kemungkinan membuat kesalahan ketika mengambil produk mereka yang 

dikira produk pemimpin 

FMCG merupakan salah satu industri yang cukup besar di Indonesia. Industri FMCG 

sendiri merupakan industri yang bergerak di bidang kebutuhan masyarakat yang dapat bergerak 

sangat cepat. Beberapa perusahaan publik atau yang memang sudah dikenal luas oleh 
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masyarakat Indonesia seperti Nestle, Unilever, Procter & Gamble, Mayora, Orang Tua Group, 

Indofood, Garuda Food, dan lainnya. FMCG adalah produk yang memiliki perputaran omset 

dengan cepat, dan biaya yang relatif rendah. Produk FMCG memiliki masa simpan yang relatif 

singkat karena sifatnya yang cepat rusak. Kategori produk FMCG umumnya mencakup 

berbagai macam produk konsumen yang sering dibeli termasuk peralatan mandi, sabun, 

kosmetik, pasta gigi, pisau cukur dan deterjen, serta non-durable seperti gelas, lampu, baterai, 

produk berbahan kertas dan barang-barang plastik. FMCG juga termasuk obat-obatan, barang 

elektronik, produk makanan & minuman kemasan, meskipun ini sering dikategorikan secara 

terpisah.  Contoh merek FMCG adalah Coca-Cola, Pepsi, Ultra Milk, Indomie, dsb. Konsumen 

umumnya tidak berpikir lama dalam menentukan pilihan pembelian dibandingkan dengan 

mereka lakukan untuk produk lain, maka dari itu jenis produk ini sangat sering dibeli oleh 

konsumen. 

FMCG sendiri juga menjadi salah satu industri yang mendorong pertumbuhan ekonomi 

Indonesia. Secara umum, model pertumbuhan di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa sektor, 

yakni konsumsi rumah tangga sebesar 55%, investasi sebesar 32%, pengeluaran pemerintah 

sebesar 9%, pengeluaran lain lain sebesar 3%, dan export impor sebesar 1%. (Binus, 2019). 

Melihat fakta ini maka FMCG merupakan industri yang patut diperhitungkan karena 

menentukan turun naiknya GDP negara kita. 

Ada dua fenoma dalam dunia kemasan FMCG. Fenomena pertama adalah ramainya 

perusahaan-perusahaan FMCG menawarkan produk dengan ukuran kecil (sachet). Fenomena 

kedua adalah kemasan besar produk menawarkan potensi yang besar dalam meningkatkan 

tingkat konsumsi konsumen Indonesia. Produk dalam kemasan sachet memang belum bisa 

digantikan peranannya, khususnya dalam menarik konsumen baru agar mencoba suatu brand. 

Potensi pasar industri FMCG di Indonesia, berdasar prediksi Euromonitor (sebuah perusahaan 

riset pasar global) disebutkan bakal memiliki 80 juta konsumen atau 40% dari total konsumen 

di ASEAN pada 15 tahun ke depan. Jika berbagai masalah krusial seperti inflasi, stabilitas 

politik, infrastruktur, korupsi, dan birokrasi yang berbelit-belit bisa diselesaikan, bisa 

dipastikan Indonesia akan menjadi sebuah negara yang wajib ‘dikuasai’ oleh para pelaku 

industri manapun di dunia. (Rini, 2019). 

Industri yang tidak dapat dipisahkan dengan industri FMCG adalah industri  kemasan. 

Pertumbuhan FMCG yang pesat tentu membutuhkan kemasan sehingga pertumbuhannya 

diikuti pula oleh pertumbuhan industri ini. Industri kemasan di Indonesia tergabung dalam 

Indonesian Packaging Federation (IPF), didirikan pada Agustus 1977. IPF adalah anggota dari 

Asian Packaging Federation (APF) dan World Packaging Organization (WPO). IPF 

mewadahi para anggotanya untuk saling berbagi informasi, jaringan kerjasama, kerjasama 

bisnis, pelatihan/ pendidikan, workshop, kunjungan pabrik, seminar dan konferensi, 

pengembangan teknologi, pengembangan industri, aspek-aspek lingkungan, hukum dan 

regulasi, dsb. Misinya adalah meningkatkan kualitas kemasan dan pengembangan teknologi 

dengan mendorong riset dan pengembangan inovasi kemasan. Jaringan IPF terdiri dari 

asosiasi-asosiasi produsen kemasan seperti: APGI (Indonesian Glass Manufacturers 

Asssociation), APHINDO (Indonesian Downstream Plastic Industries Association), APKI 

(Indonesia Pul & Paper Industries Association), APKKI (Indonesian Can Packaging 

Manufacturers Association), GIATPI (Indonesian Woven Polyolefin Manufacturers 

Association), INAPLAS (Indonesian Aromatic, Olefin & Plastic Industries Association), 

PICCI (Indonesian Corrugated Cardboard Industries Association), ROTOKEMAS (Indonesian 

Flexible Packaging Industries Association) IPF(https://packindo.org/about-page) 

Salah satu perusahaan pengemasan yang cukup besar yaitu Tetra Pak Indonesia,yang 

merupakan perusahaan pemrosesan dan pengemasan makanan dan minuman. Menurut 

Communication Manager Tetra Pak Indonesia, Gabrielle Angriani, tingkat konsumsi 
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masyarakat berpeluang lebih tinggi, sehingga bisa berefek positif terhadap permintaan 

kemasan. Demi mendukung pelestarian lingkungan hidup, Tetra Pak Indonesia berupaya 

merealisasikan penggunaan 100% sumber daya alam terbarukan dengan mengembangkan 

bahan baku ramah lingkungan. Reza Andreanto, Environment Manager Tetra Pak Indonesia 

mengatakan, saat ini, penggunaan bahan baku terbarukan masih 70%. Sisanya, 

berupa polymer dan aluminium. Sebenarnya Tetra Pak global sudah punya portofolio kemasan 

yang bahan bakunya 100% sumber daya alam terbarukan, yaitu Tetra Rex Bio-Based yang 

dibuat dari kombinasi kertas dan tebu. Namun, di Indonesia belum ada perusahaan yang 

menggunakan bahan baku 100% terbarukan. Alasannya adalah perusahaan FMCG masih 

mengutamakan diferensiasi packaging belum pada kesadaran lingkungannya lebih tinggi 

(Kartini, 2019). 

 Tantangan yang dihadapi industri kemasan dewasa ini adalah masalah sampah plastik, 

daya konsumsi, dan perubahan gaya hidup masyarakat menjadi faktor yang memengaruhi 

pertumbuhan industri kemasan dalam negeri pada tahun ini. Seperti diketahui, belakangan ini 

masalah sampah plastik kembali menghangat. Beberapa wilayah di Indonesia telah menerapkan 

kebijakan pelarangan kantong plastik. Selain itu, pemerintah juga berencana mengenakan cukai 

pada produk plastik untuk mengurangi dampak negatif ke lingkungan. Rencana ini, ditentang oleh 

industri plastik karena dinilai bakal memberatkan industri ke depan dan tidak menjadi solusi efektif 

(Novlka, 2019). 

 Pengemasan sering kali merupakan kesan terakhir konsumen atau kesan yang dimiliki 

oleh konsumen sebelum keputusan pembelian akhir dibuat, oleh karena itu, ada baiknya 

memastikan kemasan itu bekerja sebaik mungkin, memastikan dampaknya positif terhadap 

penjualan, mungkin dalam bentuk citra, nilai merek, fungsionalitas produk atau inovasi murni. 

Ada banyak cara untuk menambahkan nilai kemasan. Pemasar harus mempertimbangkan 

beberapa hal untuk membuat pengemasan mendukungpositioning merek mereka, membangun 

keunggulan kompetitif, mempertahankan inovasi atau meningkatkan harga premium mereka. 

Pengembangan pengemasan dapat memberikan sejumlah manfaat bisnis misalnya representasi 

nyata nilai-nilai merek atau perusahaan, peningkatan signifikan pengiriman produk, 

pengalaman atau kenikmatan, peningkatan dampak pada titik pembelian, dan saluran atau 

peluang distribusi baru 

 Lebih dari 70% keputusan pembelian dibuat di rak toko swalayan, karena 

pengemasan produk adalah hal pertama yang dilihat konsumen, maka memainkan peran 

penting dalam membedakan suatu merek dari pesaing sangat dipengaruhi oleh kemasan produk 

yang mereka pertimbangkan untuk dibeli. Pemasar sangat menyadari fakta ini, dan berusaha 

keras untuk membuat kemasan yang akan menarik konsumen dan meyakinkan mereka untuk 

membeli produk. Pergeseran dalam pengambilan keputusan konsumen berarti pemasar perlu 

menyesuaikan pengeluaran mereka dan menempatkan pandangan mengenai perubahan ini 

pada waktu yang tepat, memberikan konsumen informasi dan dukungan yang mereka butuhkan 

untuk membuat keputusan yang tepat. 

Pengamatan terhadap konsumen yang berbelanja menunjukkan bahwa ada konsumen 

yang mengambil produk, membaca atau melihat-lihat kemasan, lalu meletakkannya ke dalam 

troley ataupun mengembalikannya kembali ke atas rak. Sementara konsumen anak-anak 

merengek kepada orang tuanya untuk dibelikan makanan atau minuman ringan tertentu yang 

mencantumkan tokoh kartun kesayangan mereka. Konsumen keluarga mungkin membeli 

produk dengan kemasan besar sedangkan konsumen individu cenderung membeli untuk 

kebutuhan diri sendiri. 

 Pertanyaannya adalah apakah ada perbedaan perspektif antara produsen dengan 

konsumen?Apakah ada perbedaan dalam memandang kemasan dari segi desain dan 

manfaatnya? Produsen yang ingin produknya dapat bersaing dengan pesaing dan 
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memenangkan hati konsumen sangat serius dalam melaksanakan manajemen kemasan. Mulai 

dari material kemasan, desain, sampai manfaat kemasan termasuk kepada dampaknya terhadap 

lingkungan hidup. Apakah konsumen betul-betul membaca yang tertulis dan memperhatikan 

objek yang tercantum pada kemasan. Khususnya konsumen yang merupakan pemakai awal 

produk atau yang ingin berpindah merek karena bosan atau tidak puas dengan produk yang 

lama. 

Ada 6 variabel yang perlu dipertimbangkan oleh produsen dan desainer ketika 

menciptakan kemasan yang efektif, yaitu bentuk, ukuran, warna, grafis, bahan, dan selera 

(Smith, 2006).  Namun , meski desainnya sangat menarik dan populer, belum tentu efektif 

untuk menjual, karena mungkin ‘hilang’ di keramaian rak dan mungkin gagal mengkomunikasi 

pesan kunci (Young, 2008). Pesan mungkin tidak tersampaikan dengan jelas bila konsumen 

teralih perhatiannya karen tertera pada sisi kemasan yang berbeda sehingga tidak dapat 

menangkap pesan secara utuh. 

Pemasar sering mengukur persepsi merek konsumen dan mengacuhkan kemasan.  

Namun ternyata diketahui bahwa reaksi konsumen terhadap merek-merek yang kurang terkenal 

adalah terutama karena kemasannya yang memainkan peranan penting dalam memperkuat 

persepsi konsumen pada saat pembelian (Lockshin, 2008). Kemasan merupakan cara 

membantu konsumen mengalami sebuah produk. Mann (2007) menyebutkan bahwa jumlah 

dan jenis informasi yang tersedia bagi konsumen melalui label produk dan kemasan produk 

konfrontatif adalah fungsi dari 3 faktor yaitu regulasi pemerintah, institut pelabelan 

independen, dan kebijakan bisnis.  

Kemasan juga berkaitan dengan isu yang lebih luas yaitu konsumerisme. Quazi (2008) 

menyatakan bahwa konsumerisme adalah kepedulian mengenai kedua isu konsumeris baik 

mikro maupun makro. Isu konsumeris mikro mencakup praktek-praktek bisnis dan 

perdagangan yang tidak adil seperti kesalahan merek, periklanan yang menimbulkan persepsi 

yang salah,  pengemasan yang menipu, perlindungan konsumen, penetapan harga yang tidak 

adil, dsb. Sedangkan isu konsumeris makro berkenaan dengan konteks yang lebih luas 

misalnya polusi lingkungan, sistem perawatan kesehatan, isu antinuklir, dsb. Kedua faktor 

makro dan mikro ini diukur dampaknya terhadap perilaku pembelian konsumen. 

Arens (2007) menyatakan, wadah kemasan dari sebuah produk – yang merupakan 

penampilan fisik dari sebuah wadah mencakup, desain, warna, bentuk, label, dan bahan yang 

digunakan. Desain kemasan adalah bagian integral dalam usaha menciptakan citra merek, di 

mana didesain untuk menimbulkan kesan berkualitas tinggi, di sisi lain mencerminkan harga 

yang terjangkau (Ultrich et al., 2010). Kotak karton, wadah, atau tube yang berada pada rak 

toko memberikan kesan pertama konsumen terhadap sebuah produk merek (Abrams, 2010). 

Merek dan kemasan produk dua-duanya merupakan faktor penting bagi kesuksesan”.  

Pengaruh kemasan produk terhadap keputusan pembelian konsumen misalnya Baker 

(2007) menyatakan bahwa cukup penting bagi peritel untuk memahami faktor yang dapat 

memperkuat reaksi impulsif konsumen. Peritel dapat membantu konsumen menemukan produk 

yang tepat melalui strategi barang dagangan yang fokus, desain toko- layout toko- serta 

praktek-praktek menampilkan barang dagangan yang cerdas, seperti display produk, kemasan 

dan tanda-tanda di toko. Brewer (2006) menemukan bahwa pelanggan mempelajari kaitan 

merek dari merek yang ada di pasar, yang membuat mereka lebih menyukai warna tertentu 

untuk macam-macam kategori produk. Menggunakan warna sebagai penanda kemasan dapat 

menjadi asosiasi positif yang kuat, khususnya ketika kemasan itu unik untuk merek tertentu. 

Namun, konsumen dalam perbedaan budaya mengalami perbedaan asosiasi warna dalam 

pandangan budaya masing-masing. Selanjutnya ditemukan bahwa elemen informasi cenderung 

kurang penting daripada elemen visual untuk keputusan pembelian produk dengan keterlibatan 

rendah. Sehingga grafis dan warna menjadi penting. 
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Berdasarkan uraian di atas maka dianggap perlu untuk dilakukan penelitian mengenai:1) 

Bagaimana sikap konsumen mengenai desain kemasan baik mengenai atribut visual maupun 

verbal?; 2) Bagaimana sikap konsumen mengenai manfaat kemasan, baik mengenai manfaat 

fungsional, manfaat sosial, manfaat emosional, dan manfaat lingkungan?; 3) Bagaimana minat 

pembelian konsumen khususnya mengenai FMCG?;4) Apakah desain kemasan dan manfaat 

kemasan memengaruhi minat pembelian konsumen? 

 

TELAAH TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Desain Kemasan 

Pengemasan didefinisikan sebagai semua aktivitas dalam mendesain dan memproduksi 

wadah untuk produk sehingga dapat melindungi produk maupun membantu menjual produk 

(Kotler and Keller, 2011). Pengemasan adalah proses mendesain dan memproduksi wadah atau 

bungkus untuk menyimpan, melindungi, mengidentifikasi dan mempromosikan produk. Ada 

beberapa jenis kemasan berdasarkan fungsinya.Kemasan primer adalah wadah primer produk 

(misalnya tube untuk pasta gigi). Kemasan sekunder adalah kemasan yang dibuang ketika 

produknya hendak digunakan (misalnya kotak yang melindungi tube pasta gigi. Kemasan 

distribusi adalah semua kemasan yang dibutuhkan untuk mendistribusikan produk dari 

produsen ke pengecer atau ke pemakai akhir dalam kuantitas besar misalnya kotak kardus 

ukuran besar. Fungsi pengemasan secara tradisional adalah untuk penyimpanan dan 

melindungi produk, sehingga kebanyakan hanyalah kemasan primer yang digunakan. Kemasan 

juga digunakan untuk menghitung produk yang tidak dapat dihitung ketika tidak dikemas dan 

kemasan digunakan sebagai ukuran (misalnya botol, kotak, kantong). Meningkatnya 

persaingan membuat kemasan menjadi alat pemasaran yang penting dan begitu juga kemasan 

sekunder menjadi penting untuk membantu mempromosikan produk bahkan lebih daripada 

hanya menggunakan kemasan primer (Kotler and Keller, 2011).  

Kemasan primer produk yang tidak memerlukan kemasan sekunder juga menjadi 

semakin penting untuk mempertahankan keunggulan kompetitif ketika menarik perhatian 

konsumen. Dahulu, kala penjualan masih rendah, kemasan pengiriman tidak begitu penting. 

Namun dewasa ini mereka juga memainkan peranan penting dalam proses distribusi. Pemasar 

menemukan cara untuk menandai kemasan pengiriman sehingga mudah untuk mengorganisir 

jumlah produk yang semakin meningkat yang harus dikirim secara fisik. Pemasar menemukan 

bahwa orang semakin sering memilih produk bukan berdasarkan fiturnya tetapi karena daya 

tarik kemasan dan kenyamanan kemasan yang digunakan untuk bertugas sebagai petugas 

penjualan seperti menarik perhatian, menggambarkan produk dan menjualnya. Harga kemasan 

sering merupakan bagian yang cukup signifikan dari harga produk. Bila kemasan memberikan 

tambahan fitur kepada pelanggan, di akan membayar harga yang lebih tinggi karenanya. Ketika 

menciptakan sebuah produk baru, setiap perusahaan harus menciptakan konsep kemasan yang 

menunjukkan bagaimana kemasan produk seharusnya terlihat dan apa perannya terhadap 

produk. Mereka harus memutuskan apakah kemasan hanya melindungi produk atau akan 

digunakan sebagai alat promosi. Semua elemen kemasan (seperti ukuran, bentuk, bahan, 

warna, logo merek) seharusnya bekerja sama mendukung positioning produk dan strategi 

pemasaran (Kotler, 2002; Kotler, et.al., 2008). Kemasan produk penting ketika membicarakan 

tentang periklanan, penetapan harga, dan distribusi sebuah produk. Sebuah kemasan haruslah 

menarik, dapat dikenali, dan berbeda (Copley, 2004). Kemasan dan label pada kemasan 

memiliki beberapa tujuan (Louw and Kimber, 2007), yaitu :   
1) Perlindungan fisik – Melindungi obyek di dalam kemasan dari guncangan, getaran, tekanan, 

temperatur, dsb.  
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2) Perlindungan merintangi – Merintangi oksigen, debu, uap air masuk, dsb. 

3) Mewadahi atau mengelompokkan – Obyek kecil dikelompokkan bersama dalam 1 kemasan 

supaya memudahkan penanganan dan pengangkutannya yang efektif. Komoditi sebagian besar 

(misalnya gula, garam) dibagi ke dalam ukuran kemasan yang lebih cocok untuk penggunaan 

rumah tangga.  

4) Pengiriman informasi – Informasi bagaimana penggunaan, bagaimana mengangkut, 

bagaimana mendaur ulang, atau bagaimana membuang kemasan atau produk sering tertera 

pada kemasan atau label.  

5) Mengurangi pencurian – Kemasan yang tidak dapat ditutup kembali atau mengalami 

kerusakan fisik (menunjukkan sudah pernah dibuka) membantu dalam melindungi dari 

pencurian. Kemasan juga menyediakan peluang sebagai alat anti maling.  

6) Kenyamanan – Fitur yang menambahkan kenyamanan dalam distribusi, penanganan, 

display, penjualan, membuka, menutup kembali, menggunakan, dan menggunakan kembali. 

7) Pemasaran – Kemasan dan label dapat digunakan oleh pemasar untuk mendorong pembeli 

potensial untuk membeli produk. 

Desain kemasan telah diketahui sebagai alat strategis dalam industri yang bersaing 

(Kotler, 1973, Wash, et.al., 1992). Dichter (1957) adalah yang pertama menyatakan bahwa 

kemasan sebagai ‘silent salesman’. Dia berpendapat bahwa kemasan haruslah hidup pada titik 

penjualan, sehingga dapat berfungsi sebagai salesman. Pilditch (1961) juga menekankan peran 

kemasan sebagai sebuah ‘penentu penjualan’, untuk merangsang penjualan impulsif. Pilditch 

juga menyadari pentingnya memasukkan nilai-nilai emosional pada desain kemasan pada pasar 

yang bersaing. Lewis (1991) menyatakan bahwa sebuah kemasan merupakan perwujudan fisik 

dan membentuk intisari merek dan identitas merek. Lewis juga berargumen bahwa desainer 

kemasan terlibat dalam proses membangun hubungan di antara merek dan konsumen. Keller 

(1991) menyatakan bahwa desain kemasan dapat membantu pelanggan untuk membuat 

asosiasi merek, yang membangun citra merek positif secara keseluruhan. Kemasan memegang 

peran kunci dalam mengkomunikasikan benefit produk kepada konsumen. Manfaat produk 

adalah nilai personal yang melekat pada atribut produk.  

 Melalui beberapa referensi utama dan studi-studi yang dilakukan, menjadi jelas bahwa 

atribut visual adalah masuk dalam kategori segala sesuatu yang dapat dilihat. Mengacu pada 

penelitian sebelumnya (Nesselhaut et.al. 2017; Khan, et.al. 2017; Kumar and Kapoor, 2017; 

Rundh, 2016), rata- rata menyatakan bahwa penampilan dari kemasan memiliki dampak 

terhadap konsumen dalam mengidentifikasi merek, kemasan menarik perhatian terutama 

melalui perhatian bentuk dan warna, penampilan kemasan juga memengaruhi penilaian 

terhadap produk utama (komunikasi), dan penampilan berdampak pada sikap terhadap merek 

dan kemasan maupun terhadap minat membeli (dampaknya pada sikap).  Atribut visual tersebut 

mencakup hal berikut: grafis, warna, bentuk, ukuran, dan bahan kemasan. Atribut verbal 

berhubungan dengan susunan kata-kata, termasuk dengan informasi pada kemasan. 

Berdasarkan bahasan mengenai desain kemasan ini maka disusun hipotesis sebagai berikut: 

H1: Desain visual kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG 

H2: Desain verbal kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG 

 

Manfaat Kemasan 

 Seperti diuraikan sebelumnya, penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengemasan 

telah menyelidiki 4 dimensi utama dalam manfaat kemasan, yaitu: manfaat fungsional, 

emosional, sosial, dan lingkungan.  

Manfaat Fungsional 
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 Selain mengetahui peran kemasan seperti perlindungan dan penyimpanan, kemasan 

juga merupakan cara potensial untuk meningkatkan usia produk pada rak swalayan (Berkowitz, 

et.al., 1994). Produk dapat dirasakan dibungkus dengan baik. Juga seharusnya memenuhi 

standar kualitas yang dapat diterima (Ulrich, et.al., 2004). Manfaat fungsional memainkan 

peran signifikan dalam keunggulan intrinsik dari penggunaan produk maupun jasa. Mereka 

biasanya mengacu pada atribut yang berhubungan dengan produk (Keller, 1993). Manfaat ini 

dihubungkan dengan motivasi dasar, yaitu memenuhi kebutuhan fisiologi dan keamanan 

(Maslow, 1970), selain juga keinginan untuk menyingkirkan atau menangani masalah 

(Fennel,1978). Berdasar pada diskusi ini mengenai dimensi manfaat kemasan fungsional, maka 

disusun hipotesis berikut:   

H3: Manfaat fungsional kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG.  

 

Manfaat Emosional 

 Beberapa desain kemasan meningkatkan tingkat kebahagiaan untuk banyak konsumen 

dan membuat mereka santai. Manfaat emosional berdampak besar terhadap konsumen seperti 

emosi mengenai: kelembutan, perlindungan, kerentanan, dan romansa (Ultrich, et.al., 2004). 

Berdasar pada diskusi ini mengenai dimensi manfaat kemasan emosional, maka disusun 

hipotesis berikut:   

H4: Manfaat emosional kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG.  

 

Manfaat Sosial 

 Kesetiaan dan citra merek dapat dipengaruhi apabila perilaku perusahaan tidak dapat 

diterima secara sosial. Perusahaan seharusnya tidak menggunakan kemasan yang menipu, 

misalnya menggunakan ukuran kemasan yang terlalu besar dibandingkan dengan volume isi 

produk (Lonergen, et.al., 2001). Bagi konsumen, kemasan terkait produk parfum (Ulrich, et.al., 

2004) membantu konsumen merasa lebih diterima, meningkatkan cara mereka diterima orang 

lain, membantu mereka membuat kesan yang baik terhadap orang lain, dan membantu mereka 

diterima secara sosial. Berdasar pada diskusi ini mengenai dimensi manfaat kemasan sosial, 

maka disusun hipotesis berikut:   

H5: Manfaat sosial kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG.  

 

Manfaat Lingkungan 

 Satu dari perpindahan besar dalam budaya kita dalam memengaruhi kemasan adalah 

keinginan untuk kemasan yang lebih ramah lingkungan. Banyak konsumen dewasa ini bersedia 

membayar harga lebih tinggi untuk produk yang menggunakan material secara lebih ramah 

lingkungan, misalnya kemasan yang dapat digunakan kembali atau menggunakan bahan daur 

ulang (Rundh, 2005). Mustofa (2007) menyatakan perilaku pembelian “hijau” mengacu pada 

cara konsumen yang lebih peduli membeli produk yang ramah lingkungan, dapat di daur ulang, 

atau responsif terhadap kepedulian ekologis. Sehingga manfaat lingkungan adalah isu penting 

untuk semua area bisnis. Dewasa ini pemerintahan, kantor –kantor kementrian, dan 

perusahaan-perusahaan internasional di seluruh dunia memberi perhatian terhadap masalah 

lingkungan dan menyarankan ide-ide dalam mengatasinya. Banyak negara telah 

memperkenalkan undang-undang dan peraturan untuk penggunaan material tertentu atau 

implementasi praktek-praktek perdagangan tertentu. Uni Eropa telah menerapkan undang-

undang yang mengharuskan perusahaan untuk berperilaku yang sesuai dengan usaha-usaha 

konservasi lingkungan (Rundh, 2009). Kemasan secara langsung menggambarkan usaha-usaha 

minimalisasi sampah dan jumlah material daur ulang yang digunakan pada kemasan. Berdasar 

pada diskusi ini mengenai dimensi manfaat kemasan lingkungan, maka disusun hipotesis 

berikut:   
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H6: Manfaat lingkungan kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG.  

 

Minat pembelian 

 Keputusan pembelian adalah proses berpikir konsumen mulai dari mengidentifikasi 

kebutuhan, membangun pilihan sampai memilih produk dan merek tertentu. Sehingga dapat 

dipandang sebagai serangkaian pilihan yang mendahului tindakan membeli itu sendiri. 

Keputusan pembelian mencakup banyak aspek – namun tidak terbatas pada – seperti di mana 

melakukan pembelian, merek apa, model yang dibeli, kapan waktu membeli, berapa banyak 

yang dibelanjakan, dan apa metode pembayaran yang digunakan. 

 Minat beli tidak dapat dipisahkan dari teori keputusan pembelian komsumen, karena 

minat merupakan salah satu dari proses akhir keputusan pembelian dari konsumen. Menurut 

Fishbein dan Ajzen (1975), intention (minat) adalah adalah sebuah rencana atau bagaimana 

seseorang akan berperilaku dari situasi tertentu dengan cara-cara tertentu baik seseorang akan 

melakukannyaatau tidak. Sedangkan menurut Peterdan Olson (2000) intention adalah sebuah 

rencana  untuk terlibat dalam suatu perilaku khusus guna mencapai tujuan. Menurut Cobb-

Walgren, Ruble, dan Donthu (1995) minat beli merupakan suatu pernyataan mental dari 

konsumen yang merefleksikan rencana pembelian suatu produk pada merek-merek tertentu. 

Pada dasarnya seseorang jika berniat untuk membeli biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti dorongan dan pertimbangan-pertimbangan tertentu.  

Kotler (2000) berpendapat bahwa pada perusahaan yang berfokus pada pelanggan, 

adalah perusahaan yang menjadikan kepuasan konsumen atau pelanggan sebagai sasaran dan 

faktor utama dalam sukses perusahaan. Perusahaan jenis ini menyadari bahwa pelanggan yang 

merasa amat puas dengan produk akan memberikan beberapa manfaat bagi perusahaan. 

Mereka akan membeli produk tambahan ketika perusahaan memperkenalkan produk baru yang 

berkaitan atau produk baru dengan perbaikan dari produk sebelumnya. Kotler menyatakan 

bahwa pelanggan yang puas akan kinerja perusahaan memiliki ciri yaitu; melakukan 

pembelian, membeli produk lain dari perusahaan, sering menceritakan mengenai perusahaan 

dan cenderung kurang perhatian terhadap iklan atau promosi perusahaan pesaing. 

 

Fast Moving Consumer Goods (FMCG) 

 Produk FMCG dikenal juga dengan sebutan barang konsumen dalam kemasan adalah 

produk yang perputarannya cepat, relatif murah, (Kotler and Keller (2011)), produk yang dapat 

dijual harga yang cukup rendah dan tetap menghasilkan keuntungan (Vazquez, D.,. 2003), 

menghasilkan volume tinggi dengan margin rendah (Silayoi, P (2006). FMCG dapat 

dikelompokkan dalam tiga kategori produk, yaitu makanan dan minuman (food & beverages) 

perawatan pribadi (personal care), serta perawatan rumah tangga (household care) (Silayoi,. 

and Speece, 2004).  Produk perawatan pribadi seperti pasta gigi, shampoo, kosmetik, parfum, 

dll. Perlengkapan rumah tangga seperti sabun cuci (cuci pakaian, cuci piring, pembersih lantai, 

pembersih kamar mandi, pembasmi serangga, dll.) Food & beverages misalnya makanan 

dalam kemasan(makanan olahan, makanan siap saji, makanan beku dan segar),  minuman 

(minuman ringan, susu, teh, kopi, dsb). 

  

 Hasil penelitian Ksenia (2013) mengungkapkan pentingnya desain kemasan dalam 

perilaku pembelian konsumen. Dengan analisis persepsi konsumen, ditemukan bahwa elemen 

desain kemasan seperti grafik, warna, dan informasi produk memainkan peran kunci dalam 

pengambilan keputusan dan menarik perhatian konsumen. Berdasarkan temuan tersebut, 

ditetapkan bahwa desain kemasan susu yang berhasil dapat diciptakan melalui kerjasama antara 

konsumen dan perusahaan. Penelitian lebih lanjut dapat menyelidiki elemen desain paket 

produk lain. 
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San dan Yazdanifard (2014) menyatakan, singkatnya pembuatan keputusan konsumen 

dapat menjadi berbeda di antara generasi konsumen yang lebih muda dengan yang lebih tua 

dalam hal perbedaan tahapan dalam proses pembuatan keputusan (tahap input, tahap proses, 

dan tahap output) sebagaimana dipengaruhi oleh faktor-faktor (seperti mood, penyerapan 

teknologi, dan kemasan). Generasi yang lebih muda adalah kelompok fundamental yang 

berperan sebagai pemimpin opini, yang sifatnya mempengaruhi orang lain. Di samping itu, 

orang muda cenderung mau mencoba hal-hal yang inovatif, yang termutakhir atau terbaru, dan 

juga yang memiliki perhatian lebih sedikit pada kebanyakan produk. Sehingga mereka 

merupakan kelompok pembeli produk pakaian terbaru, teknologi terbaru, dan rekreasi. Di 

pihak lain, konsumen yang lebih tua membutuhkan dorongan lebih dan lebih terlibat pada 

promosi dari mulut ke mulut selama proses pembuatan keputusan. Konsumen yang lebih tua 

secara normal menurun dalam keterlibatan dengan orang lain dan mereka tidak cukup peduli 

mengenai citra diri mereka sendiri untuk mendapatkan diskon. Konsumen yang lebih tua 

membuat keputusan mereka kebanyakan berdasarkan kesehatan utama mereka, finansial, dan 

masalah pribadi lainnya. Selain itu, mood positif dan kemasan yang menarik dari produk akan 

membuat konsumen mengambil keputusan yang baik. Dalam hal penggunaan teknologi, kaum 

muda cenderung mengeksplorasi informasi lebih daripada generasi yang lebih tua selama 

proses pengambilan keputusan. Walaupun konsumen yang lebih tua juga menggunakan 

teknologi selama proses pengambilan keputusan mereka, kaum muda lebih ahli daripada 

konsumen yang lebih tua. Untuk loyalitas merek, konsumen yang lebih tua lebih loyal 

dibandingkan generasi konsumen yang lebih muda.  

Holmes dan Paswan (2012) mendukung hipotesis bahwa ketika konsumen 

mengevaluasi sebuah kemasan baru, maka semakin langsung pengalaman maka akan semakin 

mungkin konsumen mengembangkan evaluasi yang tepat terhadap kemasan dan kualitas 

produk di dalam kemasan. Implikasi penelitian ini adalah ketika perusahaan memperkenalkan 

produk dama kemasan baru, mereka akan mengembangkan strategi promosi yang 

memungkinkan tingkat paparan maksimal kepada konsumennya, sejauh memungkinkan dalam 

anggaran kampanye iklan. Beberapa temuan penting bagi para peneliti dan manajer pemasaran. 

Pertama, konsumen mengevaluasi kemasan baru dalam 2 dimensi yaitu: 1. kemasan – 

kemudahan penggunaan (PEU), dan 2. Kemasan – kemudahan pemeliharaan/ penanganan 

(PEH). Analisis faktor menunjukkan bahwa konsumen menemukan bahwa PEU sebagai 

dimensi primer dan PEH sebagai dimensi sekunder ketika mereka mengembangkan sikap 

terhadap kemasan. Begitu perusahaan memperkenalkan kemasan baru, mereka ingin 

menekankan penggunaan kemasan ketika mencoba memberikan persepsi kualitas superior 

produk kepada konsumen. Kedua, jenis pengalaman terhadap kemasan berdampak signifikan 

terhadap peningkatan sikap konsumen terhadap kemasan dan evaluasi kualitas produk di 

dalamnya. Ketika responden tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam sikap 

terhadap penggunaan produk dari pengalaman langsung moderat, ada perbedaan yang 

signifikan dari pengalaman tidak langsung. Temuan ini berimplikasi bahwa konsumen 

kemungkinan kecil mengembangkan sikap yang diinginkan terhadap sebuah kemasan baru dan 

mengembangkan evaluasi kualitas yang diharapkan yang positif mengenai produk hanya 

dengan melihat gambar kemasan di iklan cetak seperti majalah atau surat kabar. Manajer 

pemasaran mungkin tidak perlu menggunakan sampel gratis yang mahal untuk 

mempromosikan sebuah desain kemasan baru karena sikap konsumen terhadap penggunaan 

dan penanganan kemasan tidak berubah di antara pengalaman langsung moderat (memegang 

kemasan) dengan pengalaman langsung (betul-betul menggunakan kemasan). Sehingga, dalam 

display di dalam toko di mana konsumen dapat memegang kemasan melalui pengalaman 

langsung moderat mungkin cukup bagi mereka untuk mengembangkan sikap yang tepat 

terhadap kemasan  untuk produk atau merek yang familiar. Ketiga, responden dalam penelitian 
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ini menunjukkan bahwa harapan konsumen terhadap kualitas produk dan dimensi PEU 

memiliki hubungan positif dengan minat beli tanpa memperhatikan jenis pengalaman 

konsumen. Yang mengejutkan, dimensi kedua yaitu PEH tidak secara signifikan 

mempengaruhi tingkat minat pembelian di antara semua jenis pengalaman. Hasil analisis 

regresi menunjukkan bahwa dengan berubahnya pengalaman responden dari tidak langsung 

menjadi langsung, tingkat signifikansi PEH mendekati signifikan. Pada kebanyakan tingkat 

langsung dari pengalaman penggunaan pada dimensi PEH, dapat diterima pada tingkat 

kepercayaan 90% menunjukkan bahwa dimensi ini cukup penting dalam hubungannya dengan 

minat beli. Dengan demikian, responden dapat menggunakan kedua dimensi dari sikap 

terhadap kemasan ketika membuat keputusan pembelian, namun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketika tiba untuk membeli, konsumen lebih menggunakan dimensi PEU. 

Kesimpulannya, konsumen membutuhkan pengalaman dengan level yang lebih langsung 

terhadap kemasan baru untuk mengembangkan persepsi yang diinginkan mengenai produk di 

dalamnya. Minat pembelian konsumen dipengaruhi oleh harapan kualitas konsumen dan sikap 

terhadap kemasan baru tanpa memperhatikan jenis pengalaman. Namun, harapan akan kualitas 

dan kedua dimensi dari sikap terhadap kemasan baru secara signifikan dipengaruhi oleh jenis 

dari pengalaman terhadap kemasan.  

Ahmad, et.al. (2012), hasil penelitian menyatakan bahwa wanita secara umum 

memahami dengan baik pentingnya kemasan. Mereka ingin kemasan yang menarik, mudah 

digunakan, dan berbeda dari produk pesaing. Mereka juga menyukai kemasan yang dapat 

digunakan kembali. Label merupakan dokumen legal yang penting yang menunjukkan 

reliabilitas produk. Penelitian mengenai kemasan menemukan bahwa kemasan yang berbeda 

mempengaruhi bagaimana produk dipersepsikan. Sering dirasakan bahwa kemasan adalah 

bagian dari produk, sulit bagi konsumen untuk memisahkan keduanya. Aspek seperti warna 

kemasan, desain, dan gambar dapat mempengaruhi bagaimana sebuah produk dipersepsikan.  

Dalam penelitian mereka, ditemukan bahwa warna dari kemasan produk adalah karakteristik 

yang paling signifikan, diikuti oleh gambar atau foto pada kemasan produk.  

 Dalam analisis pengaruh kemasan produk terhadap keputusan pembelian,  

kenyataannya, konsumen semakin banyak tuntutan; kemasan secara meningkat menunjukkan 

peran pentingnya dalam melayani konsumen dengan menyediakan informasi dan 

menyampaikan fungsinya. Dengan fungsinya yang berbeda untuk memudahkan dan 

berkomunikasi dengan konsumen, tidak dapat dibantah lagi mengenai meningkatnya peran 

penting kemasan sebagai alat strategis untuk menarik perhatian konsumen dan persepsi mereka 

mengenai kualitas produk.  

 Penelitian ini merekomendasikan bahwa merek adalah penting dan strategi merek perlu 

dipertimbangkan. Kemasan produk bernilai untuk ekuitas merek, diferensiasi produk, 

segmentasi pasar, pengenalan produk baru, penetapan harga, promosi, dsb. Nama merek 

menggunakan perencanaan implementasi haruslah efektif dalam praktek. Semua responden 

pemasaran memberi perhatian terhadap kemasan yang baik. Mereka setuju bahwa kemasan 

yang buruk adalah salah satu penyebab kegagalan produk di pasar. Sehingga pentinglah untuk 

menentukan seperangkat standar kemasan dan implementasi untuk melindungi dan 

mempromosikan produk dengan lebih baik. Secara mendasar, label menggambarkan apa yang 

dibuat perusahaan, di mana dibuat, kapan dibuat, mengandung apa, bagaimana 

menggunakannya, dsb. Lebih jauh, mereka yakin bahwa konsumen dipandu dengan baik oleh 

label dalam menggunakan produk. Informasi yang diberikan pada label dan manfaatnya harus 

ditekankan ketika mempromosikan produk ke pasar. Label juga harus berguna secara teknis. 

Diyakini juga bahwa perbedaan budaya juga berdampak bagi rancangan kemasan produk. 

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan cukup besar dalam pemilihan warna kemasan di 
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tempat yang berbeda. Sehingga adalah penting bagi perusahaan multinasional untuk 

mempertimbangkan perbedaan budaya ketika mendesain kemasan produk.  

 Mercado (2017), menyatakan bahwa telah diidentifikasi bahwa organisasi-organisasi 

modern merupakan bagian dari sebuah persaingan yang liar, di mana perusahaan 

mengusahakan strategi mereka yang terbaik dengan harapan meraih keunggulan bersaing. 

Telah diidentifikasi pula bahwa tampilan produk merupakan topik yang sudah dikenal baik di 

pasar, di mana frase “kemasan baru, produk / kualitas tetap sama” telah banyak digunakan 

pemasar. Kemasan produk merupakan alat promosi utama dalam mengkomunikasikan merek 

dalam menghadapi pesaing di rak toko. Sehingga atribut fisik dari kemasan produk dapat 

menjadi alat yang sempurna untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan. Hal ini memperkuat 

model Bloch (1995) yang menekankan pentingnya penampilan. Pada saat yang sama, 

perencanaan yang buruk dalam pemilihan elemen tampilan kemasan dapat menyebabkan 

kegagalan merek yang tidak terduga. Untuk alasan ini, perusahaan perlu mengumpulkan 

informasi mengenai konsumen dan perilaku pembelian konsumen dalam hal aspek berwujud 

dari kemasan produk. Belum cukup penelitian yang menghargai dampak aspek penampilan 

kemasan produk terhadap pembuatan keputusan pembelian konsumen. Mengacu pada Keller 

dan Marino (2016); Kotler (1999), organisasi seharusnya menciptakan strategi yang 

memungkinkan merek mereka untuk bertahan dalam persaingan yang meningkat dan untuk 

menyesuaikan dengan gaya hidup konsumen mereka. Untuk alasan inilah maka penelitian ini 

mengidentifikasi perbedaan statistik antara keputusan pembelian individu dan aspek tampilan 

dari produk perawatan pribadi (dalam hal elemen grafis versus elemen informasional), 

mensegmentasi konsumen dalam 3 generasi yang berbeda, yaitu generasi baby boomers, 

generasi X, dan generasi Y.  

 Adalah sebuah pendapat yang ketinggalan jaman bahwa tujuan pengemasan hanyalah 

untuk melindungi produk. Penting untuk dicatat bahwa temuan menunjukkan bahwa 

segmentasi pasar dapat merupakan strategi untuk menarik konsumen dalam perilaku mereka 

dan respon mereka terhadap bermacam-macam rangsangan. Berdasarkan evaluasi dari hasil 

penelitian, hanya ada hubungan yang lemah antara preferensi konsumen pada saat 

mengevaluasi produk perawatan pribadi di antara elemen grafis dan elemen informasional. 

Dengan mengukur perbandingan di antara kelompok generasi, peneliti menemukan bahwa 

dengan meningkatnya umur konsumen, perilaku mereka cenderung untuk meningkat mengacu 

pada perspektif yang berbeda. Hal ini dapat dilihat dari temuan penelitian bahwa di antara baby 

boomers dan generasi X mengevaluasi hampir seluruh elemen informasional pada kemasan 

produk perawatan pribadi, sedangkan responden generasi Y, sebagai generasi termuda 

menunjukkan bahwa mereka tidak memberi perhatian yang sama terhadap aspek informasional 

dari produk perawatan pribadi. Sehingga, hasil ini mengedukasi perusahaan tentang preferensi 

konsumen mengenai aspek berwujud produk sebelum membuat keputusan mengubah kemasan 

produk mereka. Organisasi dapat memusatkan strategi mereka dalam rangka menciptakan 

tampilan yang menarik di mata konsumen dalam hal elemen grafis dan elemen informasional. 

Hasil penelitian ini mengenai generasi Y menyajikan tantangan dan implikasi bagi perusahaan. 

Generasi ini, yang merupakan generasi termuda dengan daya beli utama di pasar dan yang 

menunjukkan peningkatan dalam daya beli mereka, terlihat berbeda dengan generasi yang lebih 

tua. Jika dibandingkan dengan generasi lainnya yang lebih tua, konsumen dari generasi Y tidak 

memberikan perhatian terhadap elemen informasional pada kemasan produk ketika memilih 

produk. Namun belum diketahui, untuk saat ini, bila generasi ini mulai menua atau berbagi 

pengalaman hidup dengan generasi yang lebih tua yang lebih berpengalaman dan memulai 

perilaku yang lebih analitis pada saat membuat keputusan pembelian. Sehingga berdasar 

temuan ini, organisasi perlu untuk sensitif dan berhati-hati pada waktu pemilihan informasi 

yang mereka cantumkan untuk produk mereka dan mereka perlu mempertimbangkan 
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penekanan utama dalam merancang nama merek dan logo, yang kelihatan menjadi faktor yang 

dipertimbangkan oleh kebanyakan generasi Y, dalam hal elemen grafis dan elemen infomasi, 

ketika membuat keputusan pembelian. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan pada ritel Giant dan JM 

Kenten di Jl. M.P Mangkunegara dengan pertimbangan area toko yang cukup luas dan jarak 

antar rak yang cukup sehingga memungkinkan konsumen untuk melihat-lihat dalam memilih 

produk yang dicari. Pengisian kuesioner berdasarkan jawaban lisan responden kepada 

pensurvei  sehingga responden tidak mengisi sendiri mengingat mereka sedang berbelanja dan 

memegang barang. Variabel dalam penelitian ini adalah desain kemasan (X1: visual dan X2: 

verbal) dan manfaat kemasan (X3: fungsional, X4: emosional, X5: sosial, dan X6: lingkungan) 

sebagai variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah minat pembelian: 

Y. Variabel penelitian beserta indikator selengkapnya tertera pada Tabel 1. Seluruh butir 

pernyataan diukur menggunakan skala Likert, terdiri dari 5 pilihan: Sangat Setuju (Skor 5), 

Setuju (Skor 4), Netral (Skor 3), Tidak Setuju (Skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (Skor 1). 

Tabel 1 

Operasionalisasi Variabel  
No. Variabel/ Butir Pernyataan 

1 Desain kemasan : atribut Visual 

Elemen visual merupakan faktor yang sangat penting karena dapat mempengaruhi emosi target pasar. 

Pemasar dapat menggunakan banyak elemen visual pada kemasan ketika produk dihubungkan dengan 

kategori (Silayoi and Speece, 2004). Indikatornya adalah :warna, bentuk, ukuran, gambar pada kemasan ,  

dan huruf pada kemasan menarik perhatian. 

2 Desain kemasan : atribut Verbal 

Informasi yang tertera dalam elemen verbal merupakan peran utama dalam mendorong konsumen 

melakukan proses kognitif. Ada beberapa elemen verbal dari kemasan (Silayoi and Speece, 2004). 

Indikatornya adalah : nama merek, informasi produk, bahasa pada kemasan, dan informasi lainnya 

3 Manfaat Kemasan 

3.a Manfaat Fungsional 

Produk dapat dirasakan dibungkus dengan baik. Juga seharusnya memenuhi standar kualitas yang dapat 

diterima (Ultrich, et.al., 2004). Manfaat fungsional memainkan peran signifikan dalam keunggulan 

intrinsik dari penggunaan produk maupun jasa. Mereka biasanya mengacu pada atribut yang berhubungan 

dengan produk (Keller, 1993). 

3.b Manfaat Emosional  
Manfaat emosional berdampak besar terhadap konsumen seperti emosi mengenai: kelembutan, 

perlindungan, kerentanan, dan romansa Ulrich, et.al., 2004,. 

3.c Manfaat Sosial 

Kesetiaan dan citra merek dapat dipengaruhi apabila perilaku perusahaan tidak dapat diterima secara sosial. 

Perusahaan seharusnya tidak menggunakan kemasan yang menipu, misalnya menggunakan ukuran 

kemasan yang terlalu besar dibandingkan dengan volume isi produk (Lonergen, et.al., 2001). 

3.d Manfaat Lingkungan 

Banyak konsumen dewasa ini bersedia membayar harga lebih tinggi untuk produk yang menggunakan 

material secara lebih ramah lingkungan, misalnya kemasan yang dapat digunakan kembali atau 

menggunakan bahan daur ulang (Rundh, 2005). 

4. Minat Pembelian Konsumen 

Minat beli tidak dapat dipisahkan dari teori keputusan pembelian komsumen, karena minat merupakan 

salah satu tahap dari proses keputusan pembelian dari konsumen. Menurut Fishbein dan Ajzen 

(1975), intention (minat) adalah adalah sebuah rencana atau bagaimana seseorang akan berperilaku 

dari situasi tertentu dengan cara-cara tertentu baik seseorang akan melakukannya atau tidak. Sedangkan 

menurut Peter dan Olson (2000) intention adalah sebuah rencana  untuk terlibat dalam suatu perilaku 

khusus guna mencapai tujuan 

Sumber: diadopsi dari berbagai sumber yang disebutkan. 
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Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif berupa skor rata-rata setiap 

variabel dan analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

MINAT Sum = a + b1Visum + b2Vesum + b3MFUNGsum + b4MEMOSsum + 

b5MSOSsum + b6MLINGsum + e 

Dengan model regresi ini diukur bagaimana pengaruh keenam variabel independen terhadap 

variabel dependen. Bagaimana desain kemasan, baik dari atribut visual maupun verbal maupun 

dari manfaat kemasan, baik manfaat fungsional, manfaat emosional, manfaat sosial, dan 

manfaat lingkungan dapat memengaruhi minat pembelian konsumen khususnya untuk produk 

fast moving consumer goods. Berikut gambar model penelitian ini. 

 

Gambar1 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan faktor demografi responden, ada 3 karakteristik responden yang 

diidentifikasi yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan produk yang diamati. Untuk 

variabel jenis kelamin, wanita lebih banyak ditemui dalam penelitian ini. Hal ini dapat 

dipahami lebih banyak wanita yang terpilih sebagai responden karena lebih sering ditemui 

ketika berbelanja, di mana teknik pemilihan sampelnya berdasar convenience sampling. 

Konsumen yang ditemui dan bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 

Tabel 2 

Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Kategori Frekuensi 

1. Jenis Kelamin Pria 27 

  Wanita 73 

2. Pendidikan SD/ SMP 15 

 terakhir SMA 43 

  D3/ S1 31 

  S2 9 

  S3 2 

3. Produk Makanan/minuman 57 

Desain Visual  

Manfaat Lingkungan 

Manfaat Sosial 

Desain Verbal  

Manfaat Fungsional 

Manfaat Emosional 
Minat Pembelian 
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 yang diamati Perawatan pribadi 28 

  Perawatan rumah tangga 15 

 Sumber: data primer yang diolah (2019) 

Pendidikan terakhir responden paling banyak lulusan SMA disusul oleh lulusan D3/S1. Dari 

komposisi pendidikan terlihat bahwa tingkat pendidikan responden cukup tinggi. Produk yang 

diamati kebanyakan produk makanan dan minuman, disusul produk perawatan pribadi dan 

produk perawatan rumah tangga. 

 

Analisis Deskriptif Skor Rata-rata Variabel Desain Kemasan, Manfaat Kemasan, dan 

Minat Pembelian Konsumen  

Skor rata-rata sikap terhadap atribut visual kemasan menunjukkan respon berkisar 

antara setuju dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar antara 4,39 

- 4,7) setiap butir pernyataan mengenai atribut visual.Warna pada kemasan menarik perhatian, 

gambar pada kemasan membuat produk mudah dikenali dan huruf pada kemasan menarik 

perhatian menempati rata-rata tertinggi untuk desain visual kemasan (mean: 4,70). Selain 

warna yang paling mudah dikenali, bentuk, ukuran, gambar dan huruf pada kemasan 

merupakan objek yang membuat produk mudah dikenali, diingat, dibayangkan, serta 

mendorong konsumen untuk membelinya. Sehingga desain kemasan visual memegang peranan 

penting sebagai alat komunikasi terakhir kepada pelanggan dalam proses keputusan 

pembeliannya. 

Skor rata-rata sikap terhadap atribut verbal kemasan menunjukkan respon berkisar 

antara setuju dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar antara 

4,42-4,62) setiap butir pernyataan mengenai atribut verbal kemasan. Informasi produk pada 

kemasan mempengaruhi kepercayaan terhadap produk dan produk yang kemasannya 

menggunakan Bahasa Indonesia lebih disenangi menduduki rata-rata tertinggi untuk desain 

verbal kemasan (mean: 4,62). Nama merek pada kemasan mudah diingat, unik, dan menarik 

rata-rata disetujui oleh responden. Informasi yang tertulis pada kemasan juga sudah cukup 

dianggap jelas dan mudah dimengerti. Walaupun secara random masih ditemukan informasi 

pada kemasan produk yang terlalu kecil sehingga sulit atau tidak terbaca sama sekali. 

 Manfaat fungsional merupakan manfaat mendasar dari kemasan sebagai wadah atau 

pelindung produk. Skor rata-rata sikap terhadap manfaat fungsional menunjukkan respon 

berkisar antara setuju dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar 

antara 4,42 - 4,55) setiap butir pernyataan mengenai manfaat fungsional kemasan. Manfaat 

kemasan secara fungsional dalam arti untuk menjaga kualitas produk di dalamnya, mudah 

dibawa, mudah dibuka, mudah digunakan, dan mudah disimpan mendapat respon positif dari 

responden. Artinya rata-rata produk FCMG sudah betul-betul memperhatikan kebutuhan 

fungsional kemasannya sehingga dapat memuaskan konsumen dalam penggunaannya karena 

dapat mempertahankan kualitas produk isinya dan kemasan menjadi bagian yang tidak terpisah 

dari produk yang dilindunginya. 

 Selain menjaga kualitas produk di dalamnya, kemasan juga menimbulkan dampak 

emosional, perasaan senang atau tidak senang konsumen. Misalnya kemasan dapat membuat 

nyaman penggunanya karena kuat melindungi produknya agar tidak tumpah atau rusak, bentuk 

kemasan menarik, kemasan tidak menipu, dan mudah dibuka.Dari semua butir pernyataan, skor 

rata-rata sikap terhadap manfaat emosional menunjukkan respon berkisar antara setuju dan 

sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar antara 4,42-4,51) setiap 

butir pernyataan mengenai manfaat emosional kemasan.Nilai skor rata-rata hampir merata di 

antara butir pernyataan mengenai manfaat emosional kemasan.  

Skor rata-rata sikap terhadap manfaat sosial menunjukkan respon berkisar antara setuju 

dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar antara 4,34-4,55) setiap 
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butir pernyataan mengenai manfaat sosial kemasan.Rata-rata skor paling tinggi untuk manfaat 

sosial adalah kemasan produk tidak membuat malu bila digunakan di depan orang, disusul 

dengan kemasan produk membuat konsumen diterima secara sosial, dan kemasan produk 

meningkatkan nilai konsumen di mata orang lain.  

Skor rata-rata sikap terhadap manfaat lingkungan menunjukkan respon berkisar antara 

setuju dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif (berkisar antara 4,52-4,66) 

setiap butir pernyataan mengenai manfaat lingkungan kemasan. Kesadaran masyarakat dewasa 

ini akan pelestarian lingkungan membuat konsumen memilih kemasan yang lebih minimalis 

atau tidak berlebihan, kemasan isi ulang yang mengandung lebih sedikit plastik, kemasan yang 

bisa digunakan kembali, dan kemasan yang bisa didaur ulang.  

Skor rata-rata sikap terhadap minat pembelian konsumen juga menunjukkan respon 

berkisar antara setuju dan sangat setuju. Artinya rata-rata responden menilai positif setiap butir 

pernyataan mengenai minat pembelian konsumen. Hal ini menunjukkan keterlibatan tinggi 

dalam minat pembelian dengan memberikan perhatian pada kemasan produk, baik desain 

maupun manfaat kemasan. 

 

Analisis Pengaruh Desain dan Manfaat Kemasan terhadap Minat Pembelian Konsumen 

Sebelum dilakukan analisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, 

maka dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas data. Setelah itu pengujian asumsi klasik 

sebagai pemenuhan syarat data untuk dilakukannya analisis regresi linier berganda.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 3 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Nilai R Tabel Nilai R Hitung 

Item 

No. 

1%(**) 5%(*) VI VE MFung MEmos MSos MLing MPK 

1 0,256 0,1966 .442** .624** .500** .522** .667** .450** .430** 

2 0,256 0,1966 .229* .717** .452** .522** .628** .516** .456** 

3 0,256 0,1966 .459** .613** .484** .559** .608** .510** .510** 

4 0,256 0,1966 .353** .347** .355** .479**  .415** .512** 

5 0,256 0,1966 .388** .375** .501**    .365** 

6 0,256 0,1966 .295** .279** .199*     

7 0,256 0,1966 .384** .421**      

8 0,256 0,1966 .252* .337**      

9 0,256 0,1966 .311**       

 Cronbach α 0,674 0,783 0,693 0,749 0,824 0,687 0,710 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Pada Tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa semua item valid dilihat dari R hitung yang lebih 

besar daripada R tabel untuk signifikansi 1% maupun 5%.  Begitu pula dengan Cronbach 

Alpha setiap variabel sudah menunjukkan reliabilitas yang cukup baik. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal (Ghozali, 2011). 

 Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov adalah 0,635 dan signifikan pada 0,814. Hal ini 

berarti data residual terdistribusi normal. 

Tabel 4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09853322 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .064 

Positive .063 

Negative -.064 

Kolmogorov-Smirnov Z .635 

Asymp. Sig. (2-tailed) .814 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed) 

Sig. .395c 

99% Confidence 

Interval 

Lower Bound .785 

Upper Bound .805 

a. Test distribution is Normal.   

    

c. Based on 10000 sampled tables with starting seed 1314643744.  

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda 

disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 

terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013).  

Tabel 5 

Uji Heteroskedastisitas 



  

Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 

Catharina Clara                                                                                                                        17 | H a l a m a n  
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) -8.465 11.836 .476 

LnVisum 2.304 2.005 .253 

LnVesum 1.344 1.529 .382 

LnMFUNGSu

m 
-.630 1.627 .699 

LnMEMOSsum -.528 1.295 .684 

LnMSOSsum -.287 1.028 .781 

LnMLINGsum .089 1.437 .951 

a. Dependent Variable: Abs_Res3   

 

Karena dengan menggunakan data mentah variabel independen masih terdapat variabel 

yang signifikan atau terdapat heteroskedastisitas, maka dilakukan logaritma normal untuk 

memperbaiki heteroskedasitisitas (Ghozali, 2013). Uji Glejser (Tabel 5) di mana nilai 

AbsRES_3 diregresikan sebagai variabel dependen dan variabel independen (LnVisum, 

LnVesum, LnMFUNGsum, LnMEMOSsum, MSOSsum, dan MLINGsum), maka dapat dilihat 

tidak ada satupun variabel yang signifikan secara statistik (probabilitas signifikansinya di atas 

5%) mempengaruhi variabel absolut nilai residual. Hal ini berarti model regresi tidak 

mengandung adanya Heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011). Cara mendeteksi 

multikolonieritas dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen dan 

perhitungan nilai Tolerance dan VIF seperti berikut ini. 

Tabel 6 

Uji Multikolonieritas dengan Matrik Korelasi 
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Coefficient Correlationsa 

Model LnMLINGsum LnMEMOSsum LnMSOSsum LnVisum LnVesum LnMFUNGSum 

1 Correlations LnMLINGsum 1.000 -.002 .059 -.079 -.193 -.047 

LnMEMOSsum -.002 1.000 .005 .084 -.199 .216 

LnMSOSsum .059 .005 1.000 .071 .062 -.155 

LnVisum -.079 .084 .071 1.000 .121 -.162 

LnVesum -.193 -.199 .062 .121 1.000 -.011 

LnMFUNGSum -.047 .216 -.155 -.162 -.011 1.000 

Covariances LnMLINGsum .011 -1.560E-5 .000 -.001 -.002 .000 

LnMEMOSsum -1.560E-5 .009 3.268E-5 .001 -.002 .002 

LnMSOSsum .000 3.268E-5 .006 .001 .001 -.001 

LnVisum -.001 .001 .001 .021 .002 -.003 

LnVesum -.002 -.002 .001 .002 .012 .000 

LnMFUNGSum .000 .002 -.001 -.003 .000 .014 

a. Dependent Variable: LnMINATsum      

 

Melihat hasil besaran korelasi antar variabel independen (berkisar antara -0,199 s.d. 0,216) di 

atas maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolonieritas. Perhitungan nilai Tolerance juga 

menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,1 

yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 

perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama yaitu tidak 

ada satu pun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi.  

Tabel 7 

Uji Multikolonieritas dengan perhitungan Tolerance dan VIF 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LnVisum .933 1.072 

LnVesum .900 1.111 

LnMFUNGSum .894 1.119 

LnMEMOSsum .891 1.122 

LnMSOSsum .964 1.038 

LnMLINGsum .951 1.052 

a. Dependent Variable: LnMINATsum 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh Variabel Independen : Desain Kemasan (Atribut Visual dan Verbal) dan 

Manfaat Kemasan (Manfaat Fungsional, Manfaat Emosional, Manfaat Sosial, dan 

Manfaat Lingkungan) terhadap Variabel Dependen: Minat pembelian Konsumen 

    

Dalam usaha mengatasi masalah heteroskedastisitas dan multikolonieritas, dilakukan 

perubahan (transform) menjadi bentuk logaritma natural untuk variabel dependen dan keenam 
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variabel independen dalam model, sehingga persamaan regresi (Tabel 8) menjadi seperti 

berikut ini: 

LnMINAT Sum = 2,877 + 0,128 LnVisum + 0,110 LnVesum + 0,107 LnMFUNGsum 

+ 0,004 LnMEMOSsum + 0,060 LnMSOSsum + 0,49 LnMLINGsum + e 

 

 

Tabel 8 

Uji Signifikansi Parameter Individual/ Uji Statistik t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.877 .857  3.357 .001 

LnVisum .128 .145 .093 .885 .039 

LnVesum .110 .111 .107 .997 .022 

LnMFUNGSum .107 .118 .098 .911 .035 

LnMEMOSsum .004 .094 .004 .041 .018 

LnMSOSsum .060 .074 .083 .800 .026 

LnMLINGsum .049 .104 .049 .470 .009 

a. Dependent Variable: LnMINATsum    

 

Dalam menginterpretasikan koefisien variabel bebas (independen) dapat menggunakan 

unstandardized coefficients maupun standardized coefficient. Jika ukuran variabel independen 

tidak sama (ada kg, liter, dll.) maka sebaiknya interpretasi persamaan regresi menggunakan 

standardized beta. Dalam penelitian ini, ukuran semua variabel independen adalah sama (SS-

STS, 1-5) sehingga digunakan unstandardized beta. 

Keenam koefisien regresi di atas menunjukkan semuanya berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat membeli. Pengaruhnya berturut-turut dari yang paling besar sampai 

paling kecil adalah variabel desain visual kemasan, desain verbal kemasan, manfaat fungsional 

kemasan, manfaat sosial kemasan, manfaat lingkungan kemasan, dan terakhir adalah manfaat 

emosional kemasan. Sehingga keenam hipotesis penelitian di bawah ini dapat diterima. 

H1: Desain visual kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG (sig.0,039) 

H2: Desain verbal kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG (sig. 0,022) 

H3: Manfaat fungsional kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG. (sig.0,035) 

H4: Manfaat emosional kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG. (sig. 0,018) 

H5: Manfaat sosial kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG. (sig.0,026) 

H6: Manfaat lingkungan kemasan memengaruhi minat pembelian produk FMCG. (sig.0,009) 

 Desain visual menunjukkan pengaruh positif yang tertinggi terhadap minat beli 

sehingga hal ini menunjukkan pentingnya desain visual kemasan. Konsumen yang ingin 

mencoba produk menilai suatu produk dari kemasan luarnya. Begitu pula dengan konsumen 

yang sudah menjadi pelanggan mengandalkan desain visual kemasan ini yang diingatnya 

sebagai pengidentifikasi produk di rak supermarket/ minimarket.  

 Desain verbal menunjukkan pengaruh tertinggi kedua terhadap minat pembelian. Hal 

ini menunjukkan pendidikan masyarakat sudah cukup meningkat ditunjukkan dari kemauan 

untuk membaca kemasan. Hal ini menjadi catatan bagi perusahaan untuk mendesain tulisan 

pada kemasan sehingga jelas terbaca, tidak kabur atau terlalu kecil hurufnya.  

Manfaat fungsional masih menempati tertinggi dari variabel manfaat karena 

masyarakat masih memandang fungsi mendasar dari kemasan. Yang menarik adalah manfaat 
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sosial lebih tinggi pengaruhnya terhadap minat beli daripada manfaat lingkungan dan manfaat 

emosional. Kesadaran lingkungan sudah ada namun belum terlalu tinggi sehingga tidak 

menjadi prioritas dalam memilih produk. Pemilihan jenis produk FMCG dalam penelitian ini 

juga dirasakan kurang relevan dalam menimbulkan minat pembelian dari  manfaat emosional 

kemasan. Produk FMCG melibatkan keterlibatan rendah sampai menengah yang mungkin 

belum melibatkan emosi yang cukup tinggi.  

  

Tabel 9 

Uji Signifikansi Simultan/ Uji Statistik F 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .009 6 .002 .573 .0157a 

Residual .246 93 .003   

Total .255 99    

a. Predictors: (Constant), LnMLINGsum, LnMEMOSsum, LnMSOSsum, LnVisum, LnVesum, 

LnMFUNGSum 

b. Dependent Variable: LnMINATsum    

 

Pengujian signifikansi simultan atau F test didapat nilai F hitung sebesar 0,573 dengan 

probabilitas sebesar 0,0157. Karena probabilitas kurang dari 0,05, maka model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi minat pembelian konsumen. Dapat dikatakan bahwa sikap 

terhadap desain kemasan, baik secara visual maupun verbal, dan fungsi kemasan baik secara 

fungsional emosional, sosial, dan lingkungan sama-sama berpengaruh terhadap perilaku 

membeli konsumen. 
 
 

Tabel 10 

Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .189a .636 .527 .05141 2.494 

a. Predictors: (Constant), LnMLINGsum, LnMEMOSsum, LnMSOSsum, LnVisum, 

LnVesum, LnMFUNGSum 

b. Dependent Variable: LnMINATsum   

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antar nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen amat terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data cross 

section relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. 

Sedangkan untuk data time series biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi 

(Ghozali, 2013). Tabel 10 menunjukkan adjusted R2 sebesar 0,527. Jadi kemampuan model 

penelitian memprediksi variabel dependennya adalah 52,7% variasi minat pembelian 

konsumen dapat dijelaskan oleh variasi dari keenam variabel independen (desain visual, desain 

verbal, manfaat fungsional, manfaat emosional, manfaat sosial, dan manfaat lingkungan) 

sedangkan 47,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Penelitian empiris 
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menunjukkan bahwa faktor seperti promosi penjualan, iklan, dan tata letak produk ikut 

mempengaruhi minat pembelian konsumen. 

 Ketiga pengujian Goodness of Fit di atas (Uji Signifikansi Simultan/ Uji Statistik F, Uji 

Signifikansi Parameter Individual/ Uji Statistik t, dan Koefisien Determinasi) menunjukkan 

bahwa model penelitian ini cukup dapat memprediksi variabel Minat Pembelian Konsumen.  

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Sebelum menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan pandangan mengenai 

implikasi pemasarannya, ada beberapa keterbatasan yang patut dipertimbangkan, misalnya 

respon dari konsumen dalam penelitian ini belumlah dapat dianggap betul-betul mewakili 

populasi karena sampel yang sifatnya convenience sampling. Kondisi survei lapangan dan 

budaya survei dalam masyarakat terutama yang menjadi sampel masih kurang mendukung. 

Sikap konsumen mengenai desain kemasan produk FMCG rata-rata adalah positif. 

Penilaian mengenai atribut visual, warna, bentuk, ukuran, gambar dan huruf memainkan 

peranan penting dalam mengingat produk dan membuat sebuah produk diinginkan atau tidak 

diinginkan. Sedangkan untuk atribut verbal, informasi produk pada kemasan yang jelas dan 

mudah dimengerti mempengaruhi kepercayaan terhadap produk dan produk yang kemasannya 

menggunakan Bahasa Indonesia lebih disenangi. Nama merek pada kemasan mudah diingat, 

menarik, unik dibandingkan dengan produk pesaing yang sejenis, rata-rata disetujui oleh 

responden.  

Sikap konsumen mengenai manfaat kemasan juga rata-rata positif. Kemasan dewasa ini 

sudah mengadopsi teknologi sehingga sudah menunjukkan manfaat yang tinggi. Untuk 

manfaat fungsional, kemasan sebagai wadah pelindung produk,mudah dibawa, mudah 

dibuka, mudah digunakan, dan mudah disimpan mendapat respon positif dari responden. 

Artinya rata-rata produk FCMG sudah betul-betul memperhatikan kebutuhan fungsional 

kemasannya sehingga dapat memuaskan konsumen dalam penggunaannya karena dapat 

mempertahankan kualitas produk isinya dan kemasan menjadi bagian yang tidak terpisah dari 

produk yang dilindunginya. Konsumen merasa nyaman akan manfaat emosional karena 

kemasan kuat, senang karena kemasan menarik dan tidak menipu, tidak jengkel karena 

kemasan sulit dibuka. Konsumen merasa manfaat sosial kemasan juga bagus, bahwa kemasan 

produk tidak membuat malu bila digunakan di depan orang, kemasan produk membuat 

konsumen diterima secara sosial, dan kemasan produk meningkatkan nilai konsumen di mata 

orang lain. Kesadaran masyarakat dewasa ini akan manfaat lingkungan kemasan dan ingin 

mendukung pelestarian lingkungan membuat konsumen memilih kemasan yang lebih ramah 

lingkungan, yang lebih minimalis atau tidak berlebihan, kemasan isi ulang yang mengandung 

lebih sedikit plastik, kemasan yang bisa digunakan kembali, dan kemasan yang bisa didaur 

ulang.  

Minat pembelian konsumen khususnya mengenai FMCG menunjukkan bahwa minat 

konsumen terlihat tinggi dari jawaban dan dari perilaku mereka dalam melihat-lihat atau 

mengamati, kalau tidak dapat disebut, mempelajari kemasan produk. Mereka berencana akan 

membeli atau memikirkan untuk membeli produk di kemudian hari, bila tidak langsung 

melakukan pembelian pada saat survei. Responden juga setuju bahwa mereka akan 

merekomendasikan produk kepada teman atau kenalan mereka. 

Desain kemasan dan manfaat kemasan memengaruhi secara positif minat pembelian 

konsumen. Desain visual kemasan memiliki pengaruh paling besar terhadap minat pembelian 

konsumen diikuti oleh desain verbal kemasan, manfaat fungsional kemasan, manfaat sosial 

kemasan, manfaat lingkungan kemasan, dan terakhir adalah manfaat emosional kemasan. 

Sehingga keenam hipotesis penelitian ini dapat diterima. Kemasan selain sebagai fungsi 

primernya melindungi produk juga memainkan peran pemasarannya sebagai alat komunikasi 
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dengan konsumen yang pada gilirannya menentukan minat untuk membeli atau tidak membeli. 

Desain kemasan yang dirancang dengan penuh perhitungan pada akhirnya dapat memberikan 

manfaat lebih yang dapat dirasakan oleh konsumen, baik dari segi fungsional, emosional, 

sosial, maupun dari aspek pelestarian lingkungan hidup.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian empiris yang ada bahwa desain dan manfaat 

kemasan memengaruhi minat pembelian konsumen (Ksenia (2013), San dan Yazdanifard 

(2014), Holmes dan Paswan (2012), Mercado (2017), dan Ahmad, et.al. (2012)). Desain dan 

manfaat kemasan yang terus berkembang baik materi, manfaat, maupun teknologinya sehingga 

para produsen mau tidak mau harus mengikuti perkembangan ini supaya tidak kalah dengan 

pesaingnya. 

 

Implikasi Pemasaran 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemasan sebagai salah satu komponen 

komunikasi pemasaran masih memainkan peran penting dalam menimbulkan minat beli 

terutama untuk produk yang belum pernah dibeli atau untuk konsumen yang hendak berganti 

merek dari merek yang biasanya dibeli. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah, selain desain 

dan manfaat kemasan dapat diteliti pula faktor promosi penjualan dan persepsi harga kemasan, 

yang diduga dapat memengaruhi minat untuk membeli atau tidak membeli suatu produk 

FMCG. 

 Implikasi praktis bagi produsen diharapkan untuk selalu memperhatikan desain yang 

inovatif dan kreatif selain tetap memperhatikan faktor efisiensi biaya kemasan serta dampaknya 

terhadap lingkungan hidup. Manfaat kemasan juga selalu ditingkatkan di mata konsumen 

dengan memahami kebutuhan konsumen akan manfaat kemasan yang belum sempurna atau 

belum dipenuhi. Di pihak konsumen diharapkan agar dapat semakin meningkatkan daya guna 

kemasan yang dapat digunakan kembali untuk mengurangi sampah yang berdampak pada 

kelestarian lingkungan hidup.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mencoba mengkaji dan menganalisis peran work involvement (keterlibatan 

kerja) terhadap self efficacy (keberhasilan diri), pada pelaku usaha mikro kecil di Palembang. 

Responden penelitian ini pelaku usaha mikro kecil Di Palembang. Teknik analisis 

menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Metode penelitian adalah studi empiris. 

Teknik pengambilan sampel adalah convinience. Teknik Analisis Data menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  work involvement (keterlibatan kerja) mempunyai pengaruh yang 

signifikan tehadap self efficacy (keberhasilan diri) dan diharapkan hasil penelitian ini bisa 

bermanfaat untuk peningkatan keberhasilan para pelaku usaha mikro kecil. Bagi peneliti 

selanjutnya penelitian ini sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya, dengan 

mengkombinasi variabel lain diluar variabel-variabel yang telah diteliti. 

Kata kunci : keterlibatan kerja, keberhasilan diri 

 

ABSTRACT 

 

This study examines and analyzes the role of working involvement in the self-efficacy of micro-

entrepreneurs in Palembang. The respondents were micro-entrepreneurs in Palembang. 

Quantitative and qualitative analyses were analysis techniques used in this empirical study. 

Convenience was the sampling technique used in this study. Validity, reliability, classic 

assumption, and simple linear regression tests were employed to analyze the data. The results 

show that working involvement has a significant effect on self-efficacy and it is expected to be 

useful for increasing the micro-entrepreneurs' success. This study is a source of information 

for future researchers in conducting similar research by combining other variables out of the 

variables that have been studied. 

Keywords: Job involvement, self-efficacy 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor usaha mikro dan kecil merupakan gambaran dari perekonomian daerah dan 

sebagai bagian dari pereknomian Indonesia karena menguasai 98,3 % dari total usaha yang ada 

di Indonesia. Dengan kata lain, sektor usaha mikro kecil merupakan penggerak roda terutama 

perekonomian daerah, juga perekonomian Indonesia karena akan mengurangi pengangguran 

dengan berwirausaha. 

Perkembangan jumlah usaha mikro kecil terus berkembang dengan banyak bantuan 

dana yang ditawarkan pemerintah, baik melalui perguruaan tinggi dengan adanya hibah 

penelitian serta pengabdian. Kemudian dana hibah melalui lembaga-lembaga pemerintah, guna 

meningkatkan ekonomi rumah tangga, wirausahawa (enterpreneur),  masyarakat setiap daerah 

yang ada di Indonesia. Usaha mereka dapat berbagai rupa baik dalam bentuk barang maupun 
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jasa. Jumlah UMKM di Indonesia sebanyak 59.2 juta pelaku (CNN Indonesia/Safir Makki) dan 

jumlah UMKM di Palembang sebanyak 37.351 pelaku (Konten Redaksi Urban ID). 

Menurut Undang – undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM), usaha mikro didefinisikan sebagai usaha produktif milik orang 

perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini, yakni memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp 50.000.000.- (lima puluh juta rupiah) diluar tanah dan bangunan tempat usaha, atau 

memiliki penghasilan tahunan paling banyak Rp300.000.000.- (tiga ratus juta rupiah). 

Usaha mikro dapat meningkatkan persaingan usahanya, dengan melakukan perluasan 

usaha memanfaatkan fasilitas Kredit Usaha Mikro  (KUM), namun sebagian besar usaha mikro 

yang ada belum mampu untuk memanfaatkan fasilitas ini.  

Permasalahannya bagaimana seorang wirausaha menyukai pekerjaannya, bidang 

usahanya, sampai sejauh mana punya ketertarikan yang sungguh-sungguh dengan bidang 

usahanya, sehingga dapat berhasil bertahan bahkan memperluas jenis usahanya. Kendala-

kendala yang dihadapi para pengusaha mikro adalah masalah yang umum modal untuk 
mengembangkan usahanya, kemampuan dan kemauan diri dalam berusaha memperjuangkan 

hidupnya guna memenuhi kebutuhan sehari-hari, kesadaran akan perlunya keterlibatan diri 

tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga keterlibatan diri agar usaha 

bisnisnya berkembang yang berdampak pada keberhasilan diri atau kesuksesan sebagai 

pengusaha mikro kecil.  

Meskipun pada akhirnya akan berhubungan dengan dana yang dimiliki, tetapi 

ketertarikan bidang usahanya serta tingkat keterlibatan dirinya dalam menjalankan 

pekerjaannya, akan dapat mempengaruhi keberhasilan diri dan pada akhirnya berdampak  pada  

peningkatan  penghasilan  atau laba yang diperoleh, kemudian juga berdampak adanya 

peningkatan usaha, atau dapat dikatakan paling tidak berusaha dapat bertahan untuk mencukupi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari.  

Berdasarkan pada fenomena dan  uraian latar  belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

Apakah peran work involvement (keterlibatan kerja) berpengaruh terhadap self efficacy 

(keberhasilan diri) pada para wirausaha mikro kecil di Palembang ? 

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh work involvement (keterlibatan kerja) 

terhadap self efficacy (keberhasilan diri) pada para wirausaha mikro kecil di Palembang. 

 

 

TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Telaah Teoritis 

 

Wirusahawan (Entrepreneur) 

 Wirusahawan (Enterpreneur) adalah : seseorang yang memutuskan untuk memulai 

suatu bisnis, sebagai  pewaralaba  (francjisor)  menjadi terwaralaba (franchisee), memperluas 

sebuah perusahaan, membeli perusahaan yang sudah ada, atau meminjam uang untuk 

memproduksi suatu produk baru atau  menawarkan  jasa naru, serta merupakan manajer dan 

penyandang resiko. (Saiman,2015:43) 

 Istilah wirausaha sebagai padan kata entrepreneur, diuraikan sebagai berikut :Wira 

adalah utama, gagah, luhur, berani, teladan, pejuang. Usaha adalah pennciptaan kegiatan, dan 

atau berbagai aktivitas bisnis. Maka hal ini identik dengan istilah wiraswasta, yang berarti 

:Wira adalah utama, gagah, luhur, berani, teladan, pejuang., Swa adalah sendiri., Sta adalah  

berdiri., Swasta adalah berdiri diatas kaki sendiri, atau dengan kata lain berdiri diatas kemauan 

sendiri atau kemampuan sendiri. 
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Motivasi. 

 

Pengertian  Motivasi 

  Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai, yang mempengaruhi individu 

untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut, 

merupakan suatu yang invisible yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu 

bertingkah laku dalam mencapai tujuan.(Rivai, 2011:837). Sumber motivasi ada tiga faktor, 

yakni: (1) kemungkinan untuk berkembang, (2) jenis pekerjaan, dan  (3) apakah mereka dapat 

merasa bangga menjadi bagian dari perusahaan tempat mereka bekerja. 

Teori Porter Lawler, melengkapi teori pengharapan yang ditujukan pada para manajer. 

Teori ini memperlihatkan bahwa, upaya (effort) bergantung pada nilai penghargaan yang 

diperoleh, ditambah dengan penghargaan yang mereka rasakan. Prestasi yang dicapai 

ditentukan oleh upaya yang mereka lakukan, tetapi hal itu sangat dipengaruhi oleh kemampuan, 

dan karakter individu tentang pekerjaan yang mereka lakukan.(Bangun,2012:326, dalam 
penelitian sulistyawati,2016) 

 

Keterlibatan Kerja (Work Involvement) 

 Keterlibatan pada pekerjaaan  adalah : Keterlibatan dalam pekerjaan, karyawan yang 

puas akan pekerjaannya akan  lebih  menyukai  pekerjaannya tersebut.  Kesukaan  terhadap 

pekerjaanya direfleksikan pada aktivitas kerja yang intensitasnya makin tinggi, menekuni 

pekerjaannya lebih mendalam, dan  selalu berusaha mengembangkan kreativitas dan inovasi 

dalam melaksanakan pekerjaannya itu. (Suparyadi,2017:446). 

Keberhasilan (Self Efficacy) 

Keberhasilan menurut Bandura adalah : Mengacu pada kepercayaan individu akan 

kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. Jadi dapat dikatakan self efficacy 

adalah keyakinan seseorang mengenai sejauh mana ia mampu mengerjakan tugas, mencapai 

tujuan, dan merencanakan tindakan untuk mencapai suatu goal. (http//psikologihore.com) 

 Self Efficacy (Keberhasilan) menurut Santrock (2007) adalah kepercayaan sesorang atas 

kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan 

(http//psikologihore.com). 

 Niu (2010) menyebut Self Efficacy adalah hasil interaksi antara lingkungan eksternal, 

mekanisme penyesuaian diri serta kemampuan personal, penngalaman dan pendidikan. 

(http//psikologihore.com) 

 Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Retno Purnomo dan Sri Lestari yang berjudul : 

pengaruh kepribadian, self efficacy, dan locus of control terhadap persepsi kinerja usaha skala 

kecil dan menengah di Banyumas bahwa hasil penelitian mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan. (Jurnal Bisnis dan Ekonomi, vol.17,no.2,September 2010,hal.97-

201,ISSN:1412-3126, http//www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fe3/article/view/333). 

 Berdasarkan  penelitian  terdahulu oleh Adiyono, Purnomo, Adawiyah yang berjudul 

pengaruh  kepribadian  lima faktor  terhadap  kesuksesan  karir  pada  karyawan  kantor  pajak 

di Cilacap bahwa hasil penelitian hanya faktor extrovert terhadap  kesuksesan  karir    (Jurnal 

Bisnis dan Ekonomi 24 (2), 2017). 

 Berdasarkan  penelitian  terdahulu oleh Safaria, Saras Yunastiwi, Adawiyah yang 

berjudul : pengaruh  keterlibatan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT Seascape Survey 

Indonesia bahwa hasil penelitian  mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan. 

(repasitory.perbanas.ac.id, 2013). 
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Pengembangan Hipotesis 

Sehubungan dengan topik peneitian ini, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Work Involvement berpengaruh positif terhadap Self Efficacy pada pengusaha  

mikro kecil untuk menyelenggarakan pembukuan atas usahanya 

H0:   Work Involvement tidak berpengaruh positif terhadap Self Efficacy pada pengusaha  

mikro kecil untuk menyelenggarakan pembukuan atas usahanya. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

Batasan ruang lingkup pada penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil yang berada 

di kota Palembang.  

 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha mikro kecil yang ada di Kota 

Palembang. Adapun  teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

convinience. Alasan pengambilan sampel dengan teknik ini dengan keterbatasan peneliti dalam 

menyebarkan kuesioner dengan menggunakan enumerator yang sudah dikenal. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data primer. Data primer adalah data yang 

langsung diambil dari sumbernya dimana bisa dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

ataupun kuisioner. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuisioner. Dimana peneliti akan menyiapkan sejumlah daftar pertanyaan, kemudian dibagikan 

langsung kepada para responden melalui enumerator yang dikenal dan membantu 

menghubungi rekan-rekan sesama pelaku usaha mikro kecil untuk penelitian ini. Pertanyaan-

pertanyaan dalam kuisioner dibuat dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : menggunakan 

program SPSS. Adapun model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

sederhana : Y = a + bx + e 

 

Keterangan:  

Y = Variabel Dependen (Work Involvement)           β =  Parameter 

X = Variabel independen (Work Involvement)        a =  Konstanta         € =  Error 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian validitas dan reliabilitas daftar pertanyaan ini dimaksudkan agar daftar  

pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan data penelitian memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas memenuhi batasan yang disyaratkan.  Uji validitas dan uji reliabilitas dilakukan 

untuk memastikan instrumen tersebut merupakan alat ukur yang akurat dan dapat dipercaya. 

Validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Sedangkan reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat ukur yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
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sama (Ghozali, 2011). Kriteria pengujian yang digunakan untuk menentukan setiap item 

kuesioner dinyatakan valid atau tidak adalah jika r hitung yang merupakan nilai dari 

Correlated Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel dan nilainya positif. Sebaliknya 

jika r hitung kurang dari r tabel berarti instrumen pengukuran tersebut tidak valid. Untuk 

mengetahui apakah setiap butir pertanyaan dalam variabel penelitian ini valid atau tidak, 

maka bisa dilihat dari nilai signifikansi 2 tailed nya, dimana apabila nilainya kurang dari 0,05 

maka butir pertanyaan itu dikatakan valid. Cara lain bisa dengan membandingkan antara r 

hitung dengan r tabel dengan tingkat signifikansi 5%. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka butir pertanyaan dalam variabel ini dikatakan valid. Dalam penelitian ini besaran r tabel 

adalah 0,224 artinya jauh lebih kecil dari r hitung 0,996 setiap variabel yang ada, dengan kata 

lain semua dapat dikatakan valid. 

 

 

Sementara itu uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi konstruk atau 

variabel penelitian. Suatu variabel dikatakan reliabel jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Alat ukur yang akan digunakan 

adalah dengan uji statistik cronbach alpha (α) dan diukur dengan bantuan program SPSS. Suatu 

variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha lebih dari 0,60 

(Ghozali, 2011). Dalam Penelitian ini, seluruh variabel penelitian cronbach alphanya 0,998 

melebihi 0,60 yang disyaratkan, atau dapat dikatakan reliabel. 

 

Tabel.2.  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.998 .998 2 

 

 

Tabel 1. 

Correlations 

 

KETERLIBATA

N KERJA 

KEBERHASILA

N DIRI 

KETERLIBAT

AN KERJA 

Pearson Correlation 1 .996** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 
245.152 240.152 

Covariance 5.448 5.337 

N 46 46 

KEBERHASI

LAN DIRI 

Pearson Correlation .996** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Sum of Squares and Cross-

products 
240.152 237.152 

Covariance 5.337 5.270 

N 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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UJI NORMALITAS 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat terlihat bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05 yakni 1, maka data dalam penelitian ini dapat dikatakan normal.   

  

Tabel 3 

 Normalitas Hotelling's T-Squared Test 

Hotelling's T-

Squared F df1 df2 Sig 

.000 .000 1 45 1.000 

 

UJI HETEROKEDASTISITAS 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05, 

maka data dalam penelitian ini terbebas dari heterokedastisitas. Dalam hal ini, semua variabel 

dalam penelitian ini terbebas dari heterokedastisitas 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

UJI  KOEFISIEN DETERMINASI 

Berdasarkan dari tabel model summary diatas, maka dapat dilihat nial adjusted R 

Square sebesar 0,992 artinya seluruh variabel independen dalam penelitian ini dapat 

menjelaskan hubungannya dengan variabel dependen sebesar 99,2 %. Sementara sisa 0,8 % 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

      Tabel 5 

Model Summaryb 

M

od

el R 

R 

Squar

e 

Adjus

ted R 

Squar

e 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R 

Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Chang

e 

1 .996a .992 .992 .20769 .992 5453.667 1 44 .000 1.973 

a. Predictors: (Constant), KETERLIBATAN KERJA 

b. Dependent Variable: KEBERHASILAN DIRI 

 

 

UJI MODEL (F) 

Tabel 4.  

Heterokedastisitas Communalities 

 Initial 

Extractio

n 

KETERLIBATAN 

KERJA 
1.000 .998 

KEBERHASILAN 

DIRI 
1.000 .998 

Extraction Method: Principal Component 

Analysis. 
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Berdasarkan dari tabel  Anova bahwa nilai signifikansi F 0,00 yang kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini layak digunakan dan mampu menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dengan dependen. 

   Tabel 6 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 235.254 1 235.254 5453.667 .000b 

Residual 1.898 44 .043   

Total 237.152 45    

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN DIRI 

Predictors: (Constant), KETERLIBATAN  

 

 

UJI MODEL (t) 

Berdasarkan dari tabel  Coefficient uji t bahwa nilai signifikansi 0,00 yang kurang dari 

0,05 menunjukkan bahwa model dalam penelitian ini layak digunakan dan mampu menjelaskan 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.bahwa ada pengaruh positif antara variabel X terhadap 

variabel  

 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Berdasarkan uji model t diatas dapat menunjukkan persamaan regresi linier sebagai 

berikut : 

Y = 478 + 0,980 X + 0,013 

Dari  persamaan  tersebut diatas menunjukkan bahwa : 

a.   Nilai konstanta sebesar 478 mempunyai arti bahwa jika variabel  keterlibatan kerja, 

tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol maka besarnya nilai keberhasilan 

diri adalah 478. 

Tabel 7. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandar

dized 

Coefficien

ts 

Standa

rdized 

Coeffi

cients 

T Sig. 

95.0% 

Confidence 

Interval for B Correlations 

 

B 

Std. 

Erro

r Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Zero

-

order 

Parti

al Part 

Toler

ance 

 (Consta

nt) 
.478 .312  1.530 .133 -.151 1.106     

KETER

LIBAT

AN 

KERJA 

.980 .013 .996 73.849 .000 .953 1.006 .996 .996 .996 1.000 

a. Dependent Variable: KEBERHASILAN DIRI 
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b.   Koefisien regresi sebesar 0,980 berarti variabel keterlibatan kerja (X) mempunyai 

pengaruh positif terhadap variabel keberhasilan diri (Y), dengan tingkat kesalahan 

0,013 (1 %) lebih kecil dari yang disyaratkan 0,05 (5 %). Penelitian ini mempunyai 

kesamaan dengan  penelitian  terdahulu hanya berbeda hasil. 

2. Berdasarkan persamaan regresi tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa keterlibatan 

kerja yang tinggi adanya kemauan untuk dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari maka 

akan berpengaruh pada keberhasilan diri seseorang dalam berwirausaha. 

3. Berdasarkan hasil jawaban responden dalam lampiran menunjukkan bahwa responden 

puas dengan pekerjaannya yang dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, meskipun hanya 

ada satu orang yang kurang tertarik dengan usahanya  dan kurang menikmati, karena 

sebenarnya ingin punya usaha yang lain. Kemudian ada enam orang yang dalam 

menjalankan usahanya tanpa membuat perencanaan yang detil, kemungkinan merasa 

sudah cukup berhasil untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya. Sehubungan hal tersebut 

maka keterlibatan kerja seseorang (work involvement) mempunyai dampak yang kuat 

terhadap keberhasilan diri seseorang (self efficacy) dalam menjalankan usahanya apapun 
jenis usahanya. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan pengolahan data dan  menganalisis pembahasan bahwa dapat   

dipaparkan suatu kesimpulan dalam penelitian ini antara lain : variabel keterlibatan kerja (work 

involvement - X) mempunyai pengaruh positif terhadap variabel keberhasilan diri (self efficacy 

- Y) terlihat dari nilai signifikansinya lebih kecil 0,00 dari yang disyaratkan 0,05, maka 

hipotesisnya H0 ditolak dan H1 diterima.  

SARAN 

Penelitian ini dapat sebagai bahan informasi bagi nara sumber untuk lebih 

meningkatkan motivasi, kemampuan, semangat merencanakan usahanya untuk dapat semakin 

berkembang. dan dapat sebagai informasi bagi berbagai pihak yang membutuhkan perbaikan 

untuk kemajuan dari para pengusaha mikro kecil. 

 

Keterbatasan Penelitian :  

Kesulitan  dalam  pendekatan  kepada  para  pengusaha mikro kecil  dan kesediaan mereka 

untuk mengisi data riset karena  merasa terganggunya waktu kerja mereka.  

Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan bagi peneliti selanjutnya sebagai informasi tambahan 

dan juga sebagai tindak lanjut kebijakan bagi nara sumber. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine whether there are economic, social, and environmental aspect 

effects of Bank Jatim's CSR program on community empowerment partially or simultaneously. 

The data were collected through interviews and questionnaires involving a population of 130 

recipients of Bank Jatim CSR assistance. The probability sampling technique with the Slovin 

formula was used to obtain 98 samples of the study. Multiple linear regression with t-test 

(partial) and f-test (simultaneous) from SPSS 2.1 was an analytical instrument to analyze this 

study. The result of the t-test shows that the economic and social aspects have significant 

positive effects on community empowerment, while the environmental aspect did not have any 

significant effect on community empowerment. The result of the f-test reveals that social, 

economic, and environmental aspects have significant effects on community empowerment.  

Keywords: Corporate social responsibility, community development 

 

ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini bertujuan  untuk menguji adakah pengaruh aspek ekonomi, aspek sosial dan 

aspek lingkungan dari program CSR Bank Jatim terhadap pemberdayaan masyarakat baik 

secara parsial maupun simultan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

dan kuesioner dengan populasi sebesar 130 orang penerima bantuan CSR Bank Jatim. 

Menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling, dengan rumus slovin 

diperoleh 98 sampel.  Alat analisis yang digunakan adalah Regresi Linier Berganda dengan 

uji t (parsial) dan uji f (simultan) (SPSS 2.1) . Hasil penelitian berdasar uji t, aspek ekonomi 

dan aspek sosial berpengaruh positif signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat sedang 

aspek lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan. Sedang berdasar uji f, aspek sosial, 

aspek ekonomi dan aspek lingkungan secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Kata kunci : Corporate Social Responsibility, Pemberdayaan Masyarakat 

PENDAHULUAN 

 Corporate Social Responsibility (CSR) biasanya dikaitkan sebagai pendekatan untuk 

 
1 Dosen Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nganjuk 
2 Dosen Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nganjuk 
3 Dosen Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Nganjuk 
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mengintegrasikan aspek sosial dan lingkungan ke dalam kegiatan perusahaan (Baumgartner 

2014). CSR berawal dari gagasan bahwa perusahaan adalah bagian integral dari masyarakat 

yang dalam hal ini, pencapaian tujuan dan aspirasi masyarakat harus menjadi perhatian, sama 

seperti pencapaian tujuan perusahaan (Jalilvand et al 2018). Begitu pula perlakuan perusahaan 

terhadap karyawan. Telah dibuktikan secara empiris oleh sejumlah penelitian bahwa individu 

(karyawan) ingin bekerja untuk organisasi yang bertanggung jawab secara etis dan sosial 

(Chaudary 2017). Kegiatan CSR memberikan indikator penting, karakter moral dan etika dari 

suatu organisasi dan sejauh mana dapat dipercaya (Chaudary 2017). 

Diatur dalam UU No. 40/2007 Bab V Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, Indonesia 

merupakan Negara yang mewajibkan korporasi khususnya yang bergerak pada pengelolaan 

Sumber Daya Alam (SDA) mengeluarkan dana untuk CSR. Secara hukum perusahaan- 

perusahaan di Indonesia telah terikat dengan Undang-Undang tersebut termasuk perusahaan 

di Kabupaten Nganjuk. Dalam hal ini, kegiatan yang dilaksanakan perusahaan akan 

memberikan kontribusi positif bagi perkembangan pembangunan berkelanjutan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Nganjuk (Sustainable Development Goals). Pelaksanaan CSR 

mengakibatkan perusahaan memperoleh peningkatan citra, pengurangan risiko (reputasi dan 

ketidakpastian), hubungan baik dengan mitra dan peningkatan pendapatan (Chtourou & Triki 

2017). Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai CSR mengungkap bahwa program 

Corporate Social Resposibility perusahaan yang ditujukan kepada kebutuhan perusahaan, 

kebutuhan masyarakat dan kebutuhan pemerintah telah dilaksanakan sesuai kriteria evaluasi 

dengan persentase 73.3 % (Wanda et al 2018).  

Eksistensi perusahaan berpotensi besar mengubah lingkungan masyarakat, baik ke 

arah negatif maupun positif. Dengan demikian perusahaan perlu mencegah timbulnya dampak 

negatif, karena hal tersebut dapat memicu konflik dengan masyarakat, yang selanjutnya dapat 

mengganggu jalannya perusahaan dan aktifitas masyarakat (Budiarti & Raharjo 2014). 

Berbagai aktivitas korporasi membawa dampak yang nyata terhadap kualitas kehidupan 

manusia baik itu terhadap individu, masyarakat, dan seluruh kehidupan. Terjadinya 

deforestasi, pemanasan global, pencemaran lingkungan, kemiskinan, kebodohan, penyakit 

menular, akses hidup dan air bersih, berlangsung terus-menerus hingga akhirnya muncul 

konsep tanggungjawab sosial perusahaan (Marnelly 2012). 

Permasalahan yang muncul seperti pencemaran lingkungan, kemiskinan, kesehatan, 

pendidikan, dan sebagainya mendorong perusahaan di Kabupaten Nganjuk untuk 

melaksanakan kegiatan CSR terutama Bank Jatim Cabang Nganjuk. Tahun 2011–2016 Bank 

Jatim Cabang Nganjuk telah mengeluarkan anggaran untuk program CSR di Kabupaten 

Nganjuk sebesar Rp. 1.665.483.891,00 yang diterima dalam bentuk barang. Adapun jenis 

kegiatan sebagai implementasi CSR Bank Jatim berupa rehap rumah (100 penerima / 

terbanyak), bantuan tenda kerucut (14 penerima), pemberian alat kesehatan, bantuan air 

bersih, bantuan buku bacaan, bantuan motor keliling perpustakaan, pembangunan taman dan 

lain-lain (Bank Jatim 2018). Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan program CSR 

melalui aspek ekonomi, sosial dan lingkungan memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan sekitar dengan memberdayakan masyarakat guna meningkatkan perekonomian di 

Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menjadi sangat penting dilakukan karena diharapkan 

menjadi mitra bagi Bank Jatim dalam melakukan program pendampingan masyarakat 

penerima bantuan CSR Bank Jatim agar tidak salah sasaran serta berperan aktif dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

 

TELAAH DAN TEORITIS  

 

Penelitian Terdahulu 
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Penelitian ini mengacu pada penelitian Wahyuningrum (2015) tentang pengaruh CSR 

tehadap pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Pasuruan. Hasil analisis dapat diketahui 

bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan dan parsial antara variabel sosial, 

ekonomi dan lingkungan dengan pemberdayaan masyarakat. Dari hasil keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pemberdayaan masyarakat. Sedangkan temuan Rasyid et al (2015) dalam penelitiannya adalah 

implementasi komunikasi dalam CSR perusahaan PTPN V untuk pemberdayaan masyarakat 

dan membangun citra positif secara umum berjalan dengan baik, selanjutnya terdapat 

hubungan yang sangat signifikan (p<0,01) antara komunikator, pesan, saluran dengan 

pemberdayaan masyarakat dan citra perusahaan. 

Sahla & Rothbatul A. (2016) yang meneliti tentang pengungkapan CSR pada 

perbankan Indonesia berdasarkan pedoman GRI G-4 (163 item), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skor CSR tertinggi adalah Bank BRI 143 (88%) jika diungkapkan dengan kriteria 1 

dan (44%) jika diungkapkan sempurna dengan kriteria 2. Hasil penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pada keempat Bank, kategori ekonomi lebih banyak diungkapkan, 

pelatihan dan pendidikan juga menjadi perhatian besar, sedangkan kategori lingkungan 

pengungkapannya sangat jauh dari cukup mengingat industri perbankan yang tidak terlibat 

langsung dengan alam dalam operasionalnya. Rofiqotus Tsaniyah (2014), dalam 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat yang dilakukan cukup berhasil, 

tetapi masih belum mampu meningkatkan perekonomian masyarakat secara merata. 

 

Teori Stakeholder 

Teori pemangku kepentingan dikembangkan oleh Freeman pada 1984, adalah teori 

manajemen konflik potensial karena kepentingan yang bersaing. Menurut Freeman, 

pemangku kepentingan dibentuk oleh semua individu atau kelompok yang mungkin (atau) 

dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Stanford Research Institute (SRI) 

mendefinisikan pemangku kepentingan sebagai "kelompok, tanpa dukungan mereka, 

organisasi akan lenyap" (Freeman 1984). Definisi ini jelas menyiratkan bahwa para pemimpin 

perusahaan mampu membawa input konstruktif dari para pemangku kepentingan untuk 

mencapai hasil yang diharapkan (misalnya kelangsungan hidup, keberlanjutan organisasi, 

profitabilitas, stabilitas dan pertumbuhan) (Chtourou & Triki 2017). 

Menurut teori stakeholder, perusahaan melakukan kegiatan CSR tidak hanya untuk 

menghasilkan keuntungan ekstra tetapi juga untuk menjadi etis dan mendukung sosial. Teori 

pemangku kepentingan mengusulkan bahwa perusahaan bertanggung jawab kepada 

pemegang saham dan pihak lain yang secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh 

perusahaan (Wellage et al 2018). Kita dapat mengkarakterisasi perusahaan dan 

menghubungkan budaya mereka dengan sikap organisasi terhadap stakeholder dengan 

penciptaan nilai  (Marques et al 2016). 

 

Corporate Social Responcibility (CSR) 

Perusahaan di Indonesia sedang menghadapi tantangan menerapkan standar etika 

dalam praktik bisnis yang bertanggung jawab atau CSR (Hapsoro & Fadhilla 2017), 

dikarenakan kenyataan bahwa CSR tidak lagi hanya bermanfaat bagi pemangku kepentingan 

eksternal, tetapi juga bermanfaat bagi perusahaan yang menerapkannya (Werther & Chandler 

2011).  Corporate Social Responsibility (CSR) adalah fenomena global (Jamali 2014), namun 

di sebagian besar negara di dunia, belanja CSR adalah kegiatan sukarela dan pengaturan 

mandiri korporasi (Afsharipour & Rana 2014). Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas Pasal 74 ayat (2), Tanggung jawab social dan lingkungan 
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merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya 

perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 

Meskipun CSR menjadi topik penelitian yang luas, tampaknya tidak ada konsensus yang 

muncul mengenai definisi konstruk yang disepakati bersama. Banyak definisi dan teori 

kompetitif ada dalam literatur yang mencairkan kejelasan konstruk (Chaudary 2017). 

 

Konsep CSR 

Konsep CSR menurut Bank Dunia adalah komitmen perusahaan untuk berperilaku etis dan 

memberikan konstribusi bagi pembangunan berkelanjutan melalui kerjasama dengan segenap 

pemangku kepentingan yang terkait untuk memperbaiki hidup mereka dengan cara-cara yang 

baik bagi kepentingan bisnis, agenda pembangunan berkelanjutan, dan masyarakat pada 

umumnya (Kiroyan 2009). Robbins dan Coulter (2010) menggambarkan perkembangan CSR 

dalam sebuah kontinum adopsi pelaksanaan CSR perusahaan kepada berbagai konstituen, 

yaitu: 

Tahap Pertama, CSR lebih tertuju kepada pemilik perusahaan (pemegang saham/owners) dan 

manajer. 

Tahap Kedua, Perusahaan mulai mengembangkan CSRnya kepada para pekerja (employees). 

Tahap Ketiga, Perusahaan mengembangkan CSRnya kepada para konstituen dalam suatu 

lingkungan yang spesifik dimana konstituen tersebut biasanya merupakan masyarakat 

setempat yang terkena dampak secara langsung oleh operasional perusahaan di daerah tempat 

mereka tinggal. 

Tahap Keempat, Perusahaan tidak hanya mengembangkan CSR kepada masyarakat setempat, 

melainkan mencakup pula masyarakat luas. 

Elkington (1997) dalam (Wibisono 2010) dalam bukunya “Cannibals with Fork, the 

Triple Bottom Line of Twentieth Century Business” mengembangkan konsep triple bottom line 

dalam istilah economic prosperity, environmental quality dan social justice. Elkington 

memberikan pandangan bahwa perusahaan yang ingin berkelanjutan, harus memperhatikan 

“3P”. Selain mengejar profit, perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat pada 

pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people) dan turut berkontribusi aktif dalam menjaga 

kelestarian lingkungan (planet). 

 

Profit (keuntungan)  

Profit meruapakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap kegiatan usaha. 

profit sendiri pada hakikatnya merupakan Sosial, Lingkungan dan Ekonomi tambahan 

pendapatan yang dapat digunakan untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Sedangkan aktivitas yang dapat ditempuh untuk mendongkrak profit antara lain dengan 

meningkatkan produktivitas dan melakukan efiseinsi biaya, sehingga perusahaan mempunyai 

keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah semaksimal mungkin (Wibisono 

2007:33).  

People (masyarakat pemangku kepentingan)  

Menyadari bahwa masyarakat merupakan stakeholder penting bagi perusahaan, karena 

dukungan mereka, terutama masyarakat sekitar, sangat diperlukan bagi keberadaan, 

kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan, maka sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dengan masyarakat lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan 

manfaat sebesar-besarnya kepada mereka. Perlu disadari bahwa operasi perusahaan berpotensi 

memberikan dampak kepada masyarakat, karenanya perusahaan perlu untuk melakukan 

berbagai kegiatan yang menyentuh kebutuhan masyarakat (Wibisono 2007:34).  
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Planet (lingkungan)  

Lingkungan adalah sesuatu yang terkait dengan seluruh bidang kehidupan kita. 

Hubungan kita dengan lingkungan adalah hubungan sebab akibat, di mana jika kita merawat 

lingkungan, maka lingkungan pun akan memberikan manfaat kepada kita sebaliknya, jika kita 

merusaknya, maka kita akan menerima akibatnya. Namun sayangnya, sebagian besar dari kita 

masih kurang peduli dengan lingkungan sekitar (Wibisono, 2007:34). 

 

Gambar 1 

Triple Bottom Line 

 

 

 

Peraturan Hukum Terkait CSR 

Terdapat 4 (empat) peraturan yang mewajibkan perusahaan tertentu untuk menjalankan 

program tanggungjawab sosial perusahaan atau CSR dan satu acuan (Guidance) ISO 26000 

sebagai referensi dalam menjalankan CSR, sebagaimana diuraikan Rahmatullah (2011: 14) 

a) Keputusan Menteri BUMN Tentang Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN, Per-05/MBU/2007 Pasal 1 ayat (6) 

dijelaskan bahwa Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil, yang selanjutnya disebut 

Program Kemitraan, adalah program untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar 

menjadi tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. 

Sedangkan pada pasal 1 ayat (7) dijelaskan bahwa Program Bina Lingkungan, yang 

selanjutnya disebut Program BL, adalah program pemberdayaan kondisi sosial masyarakat 

oleh BUMN melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN. 

b) Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007 

Peraturan lain yang mewajibkan CSR adalah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007, 

tentang Penanaman Modal, baik penanaman modal dalam negeri, maupun penenaman 

modal asing. Dalam Pasal 15 (b) dinyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 

c) Undang-Undang Minyak dan Gas Bumi Nomor 22 Tahun 2001 

Khusus bagi perusahaan yang operasionalnya mengelola Sumber Daya Alam (SDA) 

dalam hal ini minyak dan gas bumi, terikat oleh Undang-undang Nomor 22 Tahun 2001, 

tentang Minyak dan Gas Bumi, disebutkan pada Pasal 13 ayat 3 (p): Kontrak Kerja Sama 

Triple 

Bottom 

Line 

Profit 

People Planet 

http://www.rahmatullah.net/2012/01/konsep-dasar-csr.html
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sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib memuat paling sedikit ketentuan-ketentuan 

pokok yaitu: (p) pengembangan masyarakat sekitarnya dan jaminan hak-hak masyarakat 

adat. 

d) Guidance ISO 26000 

Berbeda dari bentuk ISO yang lain, seperti ISO 9001: 2000 dan 14001: 2004. ISO 

26000 hanya sekedar standar dan panduan, tidak menggunakan mekanisme sertifikasi. 

Terminologi Should didalam batang tubuh standar berarti shall dan tidak menggunakan kata 

must maupun have to. Sehingga Fungsi ISO 26000  hanya sebagai guidance. 

 

Aspek Ekonomi CSR 

 Corporate Social Responsibility (CSR) adalah sebuah komitmen perusahaan atau 

dunia bisnis dalam memberikan kontribusi terhadap pengembangan ekonomi yang 

berkelanjutan, dan menitikberatkan pada perhatian aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

(Pranoto & Yusuf 2014) Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah dianalisis dan 

dipelajari secara ekstensif oleh para ahli sejak 1950-an, terutama mengenai efeknya terhadap 

konsumen (Lombart & Didier 2014). Menurut Carroll (1979: 1991), tanggung jawab sosial 

perusahaan adalah tanggung jawab sosial bisnis yang mencakup ekonomi, hukum, etika dan 

harapan komunitas filantropis pada organisasi dalam waktu tertentu (Afifah & Asnan 2015), 

dimana aspek ekonomis meliputi tanggung jawab terhadap pemegang saham, kreditor, 

pemerintah (Juniansyah 2017). Namun bila dikaitkan dengan pemberdayaan masyarakat tidak 

hanya menyangkut aspek ekonomi saja (Wahyuningrum et al 2015). 

 

Aspek Sosial CSR 

 Corporate Social Responsibility (CSR), adalah komitmen perusahaan dalam 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi berkelanjutan dengan memerhatikan aspek sosial 

dan lingkungan (Pranoto & Yusuf 2014). Organisasi dapat dianggap sebagai aktor sosial 

dengan motivasi dan niat yang memungkinkan untuk menafsirkan tindakan organisasi melalui 

konstruksi manajemen tingkat individu (Tata & Prasad 2015). CSR bukan hanya sekedar 

kewajiban pada Negara tetapi juga tanggung jawab sosial. CSR harus menjadi jembatan 

penghubung (bridges/wasîlah) agar masyarakat yang kurang mampu dapat terentaskan 

kesulitan hidupnya bahkan entitas CSR harus mampu menopang perekonomian nasional 

(Sopyan 2014). Pertanggung jawaban sosial perusahaan Atau  Corporate Social 

Responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan 

interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum 

(Mustafa & Handayani 2014). 

 

Aspek Lingkungan CSR 

Kinerja lingkungan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan yang baik atau hijau. Kinerja lingkungan dapat diukur dengan 

menggunakan PROPER yang menghasilkan peringkat yang diwakili oleh warna: emas, hijau, 

biru, merah, dan hitam (Angelia & Suryaningsih 2015). Tanggung jawab sosial perusahaan 

tidak hanya dalam bidang pembangunan sosial dan ekonomi tetapi juga dalam hal lingkungan 

hidup. Ada tiga pilar utama dalam corporate citizenship, yaitu keuangan, sosial dan 

lingkungan (Sopyan 2014). Akan tetapi, perusahaan terkadang melalaikan tuntutan 

tanggungjawab sosial tersebut dengan alasan bahwa stakeholders tidak memberikan 

kontribusi terhadap kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini disebabkan karena hubungan 

perusahaan dengan lingkungannya bersifat non reciprocal yaitu transaksi antara keduanya 
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tidak menimbulkan prestasi timbal balik (Mustafa & Handayani 2014). tanggung jawab sosial 

dan lingkungan adalah bentuk komitmen perseroan guna berperan serta dalam pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat bagi perseroan secara internal dan eksternal, komunitas setempat, serta 

masyarakat secara umum (Pranoto & Yusuf 2014). 

 

Pemberdayaan Mayarakat 

Pemberdayaan masyarakat diartikan sebagai kemampuan individu yang bersenyawa 

dengan masyarakat dalam membangun keberdayaan masyarakat yang bersangkutan sehingga 

bertujuan untuk menemukan alternatif-alternatif baru dalam pembangunan masyarakat 

(Mardikanto 2014). Setidaknya ada enam dimensi pengembangan atau pemberdayaan 

masyarakat yang saling berinteraksi dalam bentuk yang kompleks, yaitu: pengembangan 

social, pengembangan ekonomi, pengembangan politik, pengembangan budaya, 

pengembangan lingkungan dan pengembangan personal/spiritual. Pemberdayaan melibatkan 

aspek kognitif, psikomotorik, psikologis, ekonomi dan politik. Kemudian akses pada 

pengetahuan dan keterampilan (internal/eksternal) untuk menjaga stok modal alami dan 

lingkungan secara berkesinambungan (Rasyid et al 2015). 

Pemberdayaan masyarakat (Community Empowerment) pada intinya adalah 

membantu klien (pihak yang diberdayakan) untuk memperoleh daya guna mengambil 

keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan tentang diri mereka, termasuk 

mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial melalui peningkatan kemampuan dan rasa 

percaya diri untuk menggunakan daya yang dimilikinya antara lain melalui transfer daya 

lingkungan (Juniansyah 2017). 

 

Hubungan antara Aspek Ekonomi CSR terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Bank Jatim menyadari pentingnya menjaga kinerja perusahaan agar bisnis berlangsung 

secara berkesinambungan, diantaranya adalah kepercayaan pelanggan. Dalam segi 

pemberdayaan ekonomi, perusahaan melalui CSR dapat membantu mengurangi kemiskinan, 

kinerja ekonomi perusahaan berkaitan dengan kemampuan perusahaan memberikan dampak 

ekonomi kepada masyarakat. Kegiatan program CSR bisa memberikan dampak terhadap 

perekonomian masyarakat seperti pemberdayaan masyarakat melalui program-program CSR 

Bank Jatim seperti pelatihan kursus bagi masyarakat (Radyati 2008). Tujuan pemberdayaan 

masyarakat diantaranya, memotivasi, meningkatkan kesadaran akan potensinya dan 

menciptakan iklim atau suasana untuk berkembang juga memperkuat daya potensi yang 

dimiliki dengan langkah-langkah positif mengembangkannya. Dalam hal ini tujuan 

pemberdayaan lewat program kemandirian dari PT. KNI sudah temasuk dalam tujuan 

pemberdayaan (Juniansyah 2017). Hal tersebut didukung oleh Samsul dan Anshariah (2018) 

bahwa industri mempunyai dampak positif bagi masyarakat berupa pembangunan 

infrastruktur dan pemanfaatan tenaga kerja. 

H1 : Aspek Ekonomi CSR berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

 

Hubungan antara Aspek Sosial CSR terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Bank Jatim terus meningkatkan pembangunan pendidikan dan budaya masyarakat, 

agar dapat memberikan penguatan keberdayaan masyarakat. Tujuan pemberdayaan 

masyarakat diantaranya adalah: meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan membantu 

menyelesaikan masalah dalam mencapai kesejahteraan bersama (problem solving), mereduksi 

kesenjangan sosial yang terjadi dalam masyarakat (Sopyan 2014). Hal itu menunjukkan 

bahwa aspek sosial saangat erat kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat. Program  

Corporate Social Responsibility yang meliputi variabel sosial, ekonomi dan ingkungan yang 
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dijalankan PT. Amerta Indah Otsuka memiliki pengaruh yang signifikan antara satu dengan 

lainnya (Wahyuningrum et al 2015). Dalam penelitian Ariefianto (2015) membuktikan bahwa 

dampak CSR dalam bidang sosial yakni: (1) kesadaran warga sasaran binaan akan pendidikan 

meningkat dan pendidikan vokasional kepada masyarakat yakni dapat menghasilkan 

pengetahuan, keterampilan serta kesadaran akan sikap baru jadi daya tawar masyarakat 

semakin meningkat dan berkelanjutan, (2) kesehatan yakni ada dampak belajar melalui 

penyuluhan, meskipun demikian ada pernyataan bahwa ada dampak belajar namun nyatanya 

masih banyak kenyataan seperti sampah yang berserakan, genangan air dalam drainase, jadi 

diragukan hasil belajarnya meskipun ada barang kali masih pada tataran pembelajaran laten 

yang belum terwujud dalam tindakan, (3) dalam pembangunan sarana umum yang bersifat 

fisik ada beberapa bantuan yang sangat kurang partisipasi masyarakat namun demikian ada 

juga yang memiliki tingkat partisipasi yang tinggi serta menempatkan warga sasaran sebagai 

subjek bukan objek. 

H2 : Aspek Sosial CSR berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

 

Hubungan antara Aspek Lingkungan CSR terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui CSR perusahaan dapat berkontribusi terhadap lingkungan hidup dan 

keberlanjutan keragaman hayati dengan kegiatan berupa penghijauan, penyediaan sarana air 

bersih, perbaikan pemukiman, pengembangan pariwisata (ekoturisme) dan pemberian bibit 

tanaman di masyarakat. Untuk meningkatkan ekonomi masyarakat, perusahaan melaksanakan 

berbagai program dengan memberdayakan, mengembangkan dan mensinergikan sumber daya 

perusahaan yang berwawasan lingkungan. Dampak Program CSR PT Semen Gresik (sekarang 

PT Semen Indonesia) menurut Ariefianto (2015) dalam memberdayakan masyarakat di bidang 

lingkungan, dampak pembelajarannya terbukti tidak banyak terlihat secara jelas karena belum 

merasa memiliki tanggungjawab, kurang memiliki partisipasi dari masyarakat. 

H3 : Aspek Lingkungan CSR berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

 

Hubungan antara CSR terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui CSR perusahaan dapat memaksimalkan dampak positif (ekonomi, sosial dan 

lingkungan) atas operasi perusahaannya. Oleh karena itu untuk mencapai pembangunan yang 

berkelanjutan diperlukan kerjasama diantara pemerintah, swasta dan masyarakat. Radyati 

(2008) memaparkan bahwa perluasan pasar dapat diperoleh melalui usaha membantu 

meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat di tingkat perekonomian rendah, jika 

perekonomian mereka sudah ditingkatkan oleh kegiatan CSR Perusahaan maka dikemudian 

hari mereka bisa menjadi target pasar yang potensi bagi perusahaan. Program CSR PT Semen 

Gresik (persero) Tbk dalam penelitian Ariefianto (2015) telah melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat (a) bidang Lingkungan (bersifat fisik) seperti turut serta menjaga keseimbangan 

lingkungan, Penghijauan (green zone); (b) bidang Sosial, (bersifat charity) seperti kesehatan 

(pengobatan gratis, bakti sosial, jaminan kesehatan), pendidikan (pemberian beasiswa, 

bantuan peralatan sekolah, pembangunan gedung sekolah), sarana umum (pembangunan 

tempat ibadah, jembatan, MCK); (c) bidang Ekonomi, seperti Pembinaan dan pemberdayaan 

usaha kecil (pelatihan usaha dan Pinjaman modal) telah mampu menelurkan pengusaha-

pengusaha baru sehingga mampu menolong diri sendiri dan orang lain. Jadi sudah sepantasnya 

jika Semen Gresik (sekarang PT Semen Indonesia) Memperoleh Penghargaan bergengsi di 

bidang CSR karena ketiga bidang Pemberdayaan yakni bidang lingkungan, sosial dan 

ekonomi dapat dijalankan secara optimal dan berkesinambungan. 

H4 : CSR berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat 

 

METODE PENELITIAN 
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Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif 

yang bersifat Deskriptif yaitu mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, 

objek, proses, dan manusia (Sulistyo & Basuki 2006:110). Deskriptif juga merupakan suatu 

metode dalam meneliti status sekolompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

system pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang (Nazir 1988:63). 

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui 

(Kasiram (2008:149) Penelitian kuantitatif juga bisa dikatakan sebagai metode penelitian 

yang bersifat induktif, objektif dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka 

(skor, nilai) atau pernyataan-pernyataan yang dinilai dan dianalisis dengan analisis statistik. 

Berdasarkan jenis penelitian yang diambil, maka peneliti menggunakan jenis Data Primer, 

yang berupa data penerima bantuan CSR dan dana CSR hasil wawancara dengan pihak Bank 

Jatim. Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal dan informasi lain yang diperoleh 

dari website. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Penelitian dilakukan di Bank Jatim Cabang Nganjuk yang berlokasi di Jalan Gatot 

Subroto No. 8, Kauman, Kec. Nganjuk Kode Pos 64411 serta masyarakat penerima program 

CSR Bank Jatim Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini dipilih karena berawal dari studi 

pendahuluan, peneliti menemukan permasalahan mengenai kegiatan CSR yang berdampak 

langsung terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Desain penelitian menghubungkan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini 

terdiri dari dua variabel, Variable Dependen (Y) yaitu Pemberdayaan Masyarakat yaitu 

peningkatan taraf hidup masyarakat jadi lebih baik dalam jangka panjang. Skala pengukuran 

variabel pemberdayaan masyarakat adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial  

(Sugiono, 2004:74). 

Variabel independen (X) yaitu CSR yang terdiri dari (1) Aspek Ekonomi  corporate 

social responsibility (X1), adalah dampak ekonomi dari kegiatan operasional perusahaan 

dengan memberikan dampak positif kepada masyarakat dalam membantu mensejahterakan 

masyarakat melalui beberapa program CSR dengan anggaran dari perusahaan sendiri. Aspek 

ekonomi dapat diukur dengan indikator antara lain adalah efektivitas, efisien dan fleksibilitas 

(Kodrat dalam Titisari 2008).Skala pengukuran variabel Aspek Ekonomi  corporate social 

responsibility adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono, 2004:74). Bentuk jawaban skala 

Likert antara lain: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan tidak setuju. Selain itu, jawaban 

setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert bisa juga mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Aspek Sosial  corporate social responsibility (X2), pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) yang dikelola dengan baik, secara langsung maupun tidak langsung akan 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Aspek sosial (X2) adalah tanggung jawab perusahaan 

terhadap dampak yang diakibatkan oleh kegiatan operasional perusahaan, baik secara langsung 

maupun tidak langsug terhadap bidang pendidikan, keagamaan, kesehatan, kesenian, olahraga, 

dan kegiatan sosial lainnya yang memberikan dampak kesejahteraan kepada masyarakat. 

Aspek sosial dapat diukur menggunakan beberapa indikator kesejahteraan (welfare), kesehatan 

(health) dan keamanan (safety).  (Kodrat dalam Titisari (2008). Skala pengukuran variabel 
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Program  corporate social responsibility adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat seseorang atau sekelompok orangtentang fenomena sosial (Sugiono, 2004:74). 

Aspek Lingkungan  corporate social responsibility (X3), kegiatan program CSR harus 

bisa memberikan keuntungan bagi lingkungan sekitar agar memberikan pengaruh positif 

terhadap dampak operasional perusahaan. Dalam aspek lingkungan CSR seperti bantuan 

pemberian bibit tanaman  kepada masyarakat sekitar akan memberikan dampak positif seperti 

penghijauan lingkungan. Pemberian bantuan bibit tanaman juga berdampak pada 

perekonomian masyarakat, karena bisa memberikan peluang usaha kepada masyarakat. Aspek 

lingkungan (X3) mampu menciptakan lingkungan yang aman, berseri, dan sehat dengan 

menjaga lingkungan sekitar dan dapat mengelola limbah dengan baik. Menurut Kodrat, 

indikator yang bisa dilihat antara lain adalah kualitas lingkungan (environmental quality) dan 

gangguan (disturbances). Skala pengukuran variabel Program  corporate social responsibility 

adalah skala Likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat seseorang atau 

sekelompok orangtentang fenomena sosial (Sugiono, 2004:74). 

 

Tabel 1. 

Operasional Variabel 

No  Variabel (X,Y) Variabel Indikator 

 Corporate Social 

Responsibility 

Aspek Ekonomi Efektivitas 

Efisiensi 

Fleksibilitas 

Aspek Sosial welfare 

Health 

Safety 

Aspek Lingkungan environmental quality 

disturbances 

2 Pemberdayaan 

Masyarakat 

- - 

Sumber: Kodrat dalam Titisari (2008) 

Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian ini adalah penerima bantuan program CSR Bank Jatim di Kabupaten 

Nganjuk, sedang objeknya adalah persepsi masing-masing responden terkait dengan pengaruh  

Corporate Social Responsibility terhadap Pemberdayaan Masyarakat. Populasi dalam 

penelitian ini adalah penerima bantuan program CSR Bank Jatim di Kabupaten Nganjuk 

sejumlah 130 orang. Alasan yang mendasari pemilihan populasi, karena secara langsung 

penerima bantuan CSR telah berkontribusi dalam kegiatan CSR Bank Jatim. Dari berbagai 

jenis perusahan di Kabupaten Nganjuk yang melaksanakan kegiatan CSR, Bank Jatim yang 

sudah banyak melaksanakan kegiatan CSR di bandingkan perusahaan lain di Kabupaten 

Nganjuk.  

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin, yaitu: 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁𝑒2 ……………………………………………………… (i) 

 

𝑛 =  
130

1 + 130 (0,05)2
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𝑛 =
130

1,325
 

n = 98,113 

 

Tabel 3. 

Jumlah Populasi Menurut Golongan Aspek 

Uraian 
Jumlah 

Populasi 

Aspek Ekonomi 21 

Aspek Sosial 107 

Aspek Lingkungan 2 

       Sumber : Data Primer Diolah Peneliti, 2019 

 

Teknik pengambilan sampel  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability sampling dengan 

pengambilan secara acak (simple random sampling). Teknik probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang / kesempurnaan sama bagi setiap unsur 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2012:67). Sedangkan simple random 

sampling dikatakan sebagai cara yang paling sederhana karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi dapat 

dilakukan dengan cara: 1) lotere, 2) kalkulator, 3) komputer, dan 4) tabel angka random. Dalam 

hal ini peneliti menggunakan aplikasi Ms. Excel dalam pengambilan simple random sampling. 

Dengan menggunakan rumus Ms. Excel “=RAND()” maka peneliti mendapatkan 98 sampel 

secara acak yang diambil dari nilai tertinggi sampai nilai terkecil.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Valid atau tidaknya suatu penelitian tergantung pada jenis pengumpulan data yang 

digunakan untuk pemilihan metode yang tepat sesuai dengan sumber data dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data asli atau data baru. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap 

Karyawan Bank Jatim Cabang Nganjuk yang secara langsung mengelola kegiatan CSR. 

Sedang kuesioner di isi oleh masyarakat penerima bantuan program CSR Bank Jatim secara 

langsung di seluruh Kabupaten Nganjuk dengan model tertutup. Dalam pengukurannya, setiap 

responden diminta memberikan jawaban dengan skala penilaian Likert dari 1 sampai dengan 

5. Skala Pengukuran Responden (Skala Likert 1 – 5) adalah: skor 1/sangat tidak setuju, skor 

2/tidak setuju, skor 3/netral, skor 4/setuju dan skor 5/sangat setuju. 

 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan 

sumber data yang diperoleh secara langsung oleh pengumpul data, dengan cara melakukan 

observasi, wawancara dan kuesioner. Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer berupa jawaban responden terhadap item-item pertanyaan 

yaitu berupa penerima bantuan dana CSR Bank Jatim Cabang Nganjuk. Sedang data sekunder, 

diperoleh dari buku, jurnal artikel, karya tulis ilmiah lain dan berbagai informasi terkait dari 

website. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Objek Penelitian 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan yang sering 

melaksanakan program  Corporate Social Responsibility (CSR), peneliti memilih objek 

penelitian di Bank Jatim Cabang Nganjuk. Sebagaimana kriteria pemilihan sampel, peneliti 

ini menggunakan sampel penerima bantuan program CSR Bank Jatim Cabang Nganjuk. 

Berdasarkan spesifikasi data yang diamati sebelumnya, secara rinci jumlah penerima bantuan 

CSR Bank Jatim Cabang Nganjuk yang akan diteliti yaitu sebanyak 98 sampel, dengan 

pembagian 3 (tiga) aspek, yaitu aspek ekonomi, sosial dan lingkungan. 

 

Uji Validitas Instrumen 

Menurut Arikunto (2007:167) Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat 

instrument yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan di ukur. Dalam pengertian 

tersebut, uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur 

sudah tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas digunakan 

pendekatan koefisien korelasi yaitu dengan cara mengkorelasikan antara skor butir pernyataan 

dengan skor totalnya. Jika korelasi antara skor masing-masing item pernyataan lebih besar dari 

skor total signifikan (0.05)  (p<0,05) maka pernyataan tersebut dapat dikatakan “valid” dan 

sebaliknya. 

Hasil pengujian validitas instrumen masing-masing variabel ke dalam perhitungan SPSS 

semua pernyataan variabel menunjukkan nilai r tertinggi adalah 0,797 dengan (sig 0,05) dan 

terendah adalah 0,199 dengan (sig 0,05). Karena semua koefisien korelasi (r) ≥ 0,197 dan 

signifikansi (p ≤ 0,05) maka butir-butir dalam instrumen dinyatakan valid. Uji validitas adalah 

uji yang bertujuan untuk menilai apakah seperangkat alat ukur sudah tepat mengukur apa yang 

seharusnya diukur dengan menggunakan bantuan Statistical Package for the Social Science 

(SPSS) dan Microsoft Office Excel. Setelah rhitung diperoleh, kemudian dibandingkan dengan 

rtabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau α=0,05 dengan dk =n-2 (dk=98- 2=96). Jika dilihat 

dalam nilai-nilai r Product Moment, rtabel =0.197. Jika rhitung > rabel maka item tersebut 

dinyatakan valid, dan jika rhitung < rtabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid 

Uji Reliablitas 

Uji reliabilitas yang digunakan adalah dengan alpha cronbach. Bila alpha ≥ 0,1 maka data 

dapat dikatakan reliabel dan apabila alpha ≤ 0,197 maka data dikatakan tidak reliabel. 

 

Tabel 4. 

Hasil Uji Realibilitas Instrumen 

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Aspek Ekonomi (X1) 0,720 Reliabel 

Aspek Sosial (X2) 0,718 Reliabel 

Aspek Lingkungan (X3) 0,729 Reliabel 

Pemberdayaan Masyarakat (Y) 0,729 Reliabel 

Sumber: Lampiran (Data Olah SPSS.21,2019) 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel Pemberdayaan Masyarakat (Y) alpha cronbach 

sebesar 0,729, Aspek Ekonomi (X1) alpha cronbach sebesar 0,720, Aspek Sosial (X2) alpha 

cronbach sebesar 0,718, dan Aspek Lingkungan (X3) alpha cronbach sebesar 0,729. Sesuai 
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dengan syarat bahwa 4 variabel yang diteliti memiliki nilai alpha cronbach ≥ 0,197 maka 

dalam penelitian ini memenuhi syarat reliabilitas. 

 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan  Kolmogorov-Sminov Z dengan bantuan SPSS. 21 

untuk variabel X1 terhadap variabel Y adalah 0.350 yang berarti variabel X1 “berdistribusi 

normal” (0.350 ≥0.05). Sedang  hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Sminov Z 

dengan bantuan SPSS. 21 untuk variabel X2 terhadap variabel Y adalah 0.300 artinya variabel 

X1 “berdistribusi normal” (0.300 ≥0.05). Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Sminov Z dengan bantuan SPSS. 21 untuk variabel X3 terhadap variabel Y adalah 0.492 yang 

berarti variabel X1 “berdistribusi normal” (0.492 ≥0.05). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya akan terganggu. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat 

nilai VIF masing-masing variabel independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

data bebas dari gejala multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di 

dalam model regresi adalah melihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. Apabila nilai tolerance 

mendekati 1, serta nilai VIF disekitar angka 1 serta tidak lebih dari 10, maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas dengan model regresi. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa VIF X1 = 1,685; VIF X2 = 1,561; dan VIF X3 = 

1,127) < 10, berarti antar variabel independen tidak ada hubungan linear (tidak ada 

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas) atau memenuhi syarat untuk pengujian regresi 

linear. Semua nilai variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, hal ini 

berarti menunjukkan tidak adanya multikolinearitas dan memenuhi syarat untuk pengujian 

regresi linear. 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokesdatisitas bertujuan untuk melihat adanya ketidaksamaan variabel dari 

residual untuk semua pengamatan dalam model penelitian regresi. Model regresi yang baik 

mensyaratkan tidak adanya masalah heterokesdatisitas (Priyatno 2012). Dalam pengujian ini 

digunakan Uji Glejser, yang mendasari dalam pengambilan keputusan adalah : 

1. –T tabel ≤ t hitung ≤ t tabel berarti tidak terdapat masalah heterokesdatisitas. 

2. T hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel, berarti terjadi masalah heterokesdatisitas. 

Dari hasil uji heterokesdastisitas (X1 dengan nilai sig. 0,771, X2 dengan nilai sig. 0,273, 

dan X3 dengan nilai sig. 0,590). Dari ketiga variabel dapat diketahui bahwa tidak terjadi 

penyimpangan asumsi klasik heterokesdastisitas dan memenuhi syarat untuk pengujian regresi 

linier. Karena nilai signifikansi dari variabel X1, X2, dan X3 lebih besar dari sig. 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi antara residual pada satu 

pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Dalam pengujian pada penelitian ini 

menggunakan Uji Durbin Watson (DW), Ada tidaknya masalah autokorelasi dapat dilihat 

dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Jika d < dl atau d > (4-dl), berarti terdapat masalah autokorelasi. 

2. Jika dU ≤ d ≤ (4-dU), berarti tidak terdapat masalah autokorelasi. 
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3. Jika dl < d < dU atau (4-dU) < d < (4-dl), berarti tidak dapat diambil kesimpulan atau 

berada di daerah keraguan. 

Dari hasil perhitungan nilai DW = 1,889. Berdasarkan banyaknya data n = 98 dan 

banyaknya variabel independen  k = 3, dicari pada signifikansi 0,05, ditemukan 

dL= 1,6086 dan dU= 1,7345.  

4 – dU = 4- 1,734 = 2,266 dan 4 – dL = 4 – 1,6086 = 2,391 

 

Deteksi autokorelasi : 1,7345 < 1,889 < 2,266 (dU < d < 4 - dU)  maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapa masalah autokorelasi. 

Tabel 5 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel P value Α Beta  t Kesimpulan  

Aspek konomi 0,000 0,05 .408 3.875 Signifikan  

Aspek sosial 0,010 0,05 .267 2.630 Signifikan 

Aspek lingkungan 0,743 0,05 .028 .329 Tidak signifikan 

Sumber : Lampiran (Data Olah SPSS.21,2019) 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Aspek ekonomi  corporate social responsibility berpengaruh terhadap  pemberdayaan 

masyarakat 

Pernyataan hipotesis pertama bahwa aspek ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemberdayaan masyarakat. Pengujian dalam penelitian ini mennjukkan bahwa hasil 

uji parsial (uji t) variabel aspek ekonomi dengan tingkat signifikansi 95% (α=0,05). Angka 

signifikansi (P Value) pada variabel aspek ekonomi sebesar 0,000 < 0,05. Atas dasar 

perbandingan tersebut, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau berarti bahwa variabel aspek 

ekonomi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. 

 

Aspek sosial  corporate social responsibility berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat 

Pernyataan hipotesis kedua bahwa aspek sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemberdayaan masyarakat. Pengujian dalam penelitian ini mennjukkan bahwa hasil 

uji parsial (uji t) pada variabel aspek sosial dengan tingkat signifikansi 95% (α=0,05). Angka 

signifikansi (P Value) pada variabel aspek ekonomi sebesar 0,010 < 0,05. Atas dasar 

perbandingan tersebut, maka H0 ditolak dan H1 diterima atau berarti variabel aspek sosial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. 

 

Aspek lingkungan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 

pemberdayaan masyarakat 

Pernyataan hipotesis ketiga bahwa aspek lingkungan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pemberdayaan masyarakat. Pengujian dalam penelitian ini mennjukkan bahwa hasil 

uji parsial (uji t) pada variabel aspek lingkungan dengan tingkat signifikansi 95% (α=0,05). 

Angka signifikansi (P Value) pada variabel aspek lingkungan sebesar 0,743 > 0,05. Atas dasar 

perbandingan tersebut, maka H0 diterima dan H1 ditolak atau berarti variabel aspek lingkungan 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. 

 

 Corporate social responsibility berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat 
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Pernyataan hipotesis keempat bahwa  Corporate Social Responsibility berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Pengujian dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil uji f (simultan) didapatkan Angka signifikansi (P value) sebesar 

0,000 < 0,05. Atas dasar perbandingan tersebut, maka H0 ditolak atau berarti variabel bukti X1, 

X2, dan X3 mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel Y. 

Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas yang telah dilakukan dapat diketahui pula 

bahwa dari variabel aspek ekonomi (X1), aspek sosial (X2), dan aspek lingkungan (X3) hanya 

variabel aspek sosial (X2) saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

pemberdayaan masyarakat (Y). sedangkan dari kedua variabel lainnya aspek ekonomi (X1) dan 

aspek lingkungan (X3) secara signifikan tidak berpengaruh terhadap variabel pemberdayaan 

masyarakat (Y) dilihat dari uji t (parsial).  

 

PEMBAHASAN 

Dari uji hipotesis yang dilakukan, ditemukan bahwa aspek ekonomi  corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat. Hal ini mengindikasikan 

bahwa dengan adanya bantuan dari CSR Bank Jatim dalam aspek ekonomi dapat membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memberdayakan potensi yang ada. Bantuan-

bantuan yang diberikan berupa pemberian alat kerja seperti alat tenun, mesin cutting sticker, 

mesin open dan lain-lain sangat membantu masyarakat. Teori stakeholder yang telah diuraikan 

diatas, Bank Jatim merupakan entitas yang memberi perhatian yang cukup terhadap 

stakeholder secara langsung, yakni masyarakat. Hasil uji signifikansi parsial (uji t), 

membuktikan bahwa nilai signifikansi variabel aspek ekonomi lebih rendah (0,000) dibanding 

nilai konstanta (0,05) maka disimpulkan bahwa aspek ekonomi berpengaruh terhadap variabel 

pemberdayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh penelitian Firdaus & Idris (2008), Kurniasari 

(2015), Wahyuningrum et al (2015), Juniansyah (2017). 

Aspek sosial  Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat. Aspek sosial mempunyai indikasi berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat di Kabupaten Nganjuk karena paling banyak diimplementasikan oleh Bank Jatim 

sebagai wujud pelaksanaan CSR. Hal ini dibuktikan dengan pemberian bantuan yang paling 

banyak adalah dalam aspek sosial (81 penerima). Semakin banyak yang menerima bantuan, 

akan semakin meningkat keberdayakan masyarakat itu sendiri. Hasil uji signifikansi parsial 

(uji t) memberikan bukti bahwa nilai signifikansi variabel aspek sosial lebih rendah (0,010) 

dibanding nilai konstanta (0,05) maka disimpulkan bahwa aspek sosial mempunyai pengaruh 

terhadap variabel pemberdayaan masyarakat. Penelitian Kurniasari (2015) menunjukkan 

bahwa peran perusahaan atau korporat sangat penting dalam mereduksi angka kemiskinan dan 

pengangguran di Indonesia, diantaranya adalah dengan program CSR. Dari berbagai bentuk 

program CSR, program yang lebih tepat adalah CSR berbasis community empowerment 

(pemberdayaan masyarakat), hal itu didukung oleh penelitian Juniansyah (2017). 

Wahyuningrum et al (2015) membuktikan bahwa aspek sosial berpengaruh terhadap 

pemberdayaan masyarakat. Berbeda dari penelitian Wanda et al (2018) dengan aspek  bidang 

pendidikan, bidang sosial dan budaya, bidang ekonomi, bidang lingkungan dan pemukiman 

terbukti mendukung ketahanan ekonomi daerah. Mensi berbeda variabel dependennya (Y), 

namun penelitian tersebut mempunyai tujuan dan hasil yang senada. 

Aspek lingkungan  Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap 

pemberdayaan masyarakat. Aspek lingkungan mempunyai jumlah sampel terkecil dalam 

penelitian ini (1 penerima bantuan) yaitu berupa pembangunan taman dan penanaman pohon 

pule. Hal ini menyebabkan tidak adanya pengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat di 

Kabupaten Nganjuk karena tidak dapat memberikan manfaat secara langsung terhadap 

kesejahteraan melalui pemberdayaan masyarakat. Hasil uji signifikansi parsial (uji t) 
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memberikan bukti bahwa nilai signifikansi variabel aspek lingkungan lebih tinggi (0,743) 

dibanding nilai konstanta (0,05) maka disimpulkan bahwa aspek lingkungan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel pemberdayaan masyarakat. Hal ini didukung oleh Ariefianto 

(2015) yang membuktikan bahwa dalam memberdayakan masyarakat melalui bidang 

lingkungan, belum terlihat secara jelas karena masyarakat belum merasa memiliki 

tanggungjawab dan partisipasi. Berbeda dengan hasil penelitian Gumanti et al (2016) 

membuktikan bahwa CSR bidang lingkungan untuk program pembuatan Bokashi telah 

memberdayakan masyarakat dan lingkungan.  Hal ini didukung oleh Wahyuningrum ( 2015) 

bahwa variabel sosial, ekonomi dan lingkungan semuanya mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, uji normalitas analisis regresi linier berganda dapat 

diperoleh nilai signifikansi berdistribusi normal dan uji analisis dapat dilanjutkan. 

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek ekonomi berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat. dengan koefisien bernilai positif hal ini berarti perubahan variabel aspek 

ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat. 

b. Aspek sosial berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat, dibuktikan dengan 

koefisien bernilai positif. Hal ini berarti perubahan variabel aspek sosial memiliki 

pengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat 

c. Aspek lingkungan tidak berpengaruh terhadap pemberdayaan masyarakat. Meskipun 

dalam koefisien bernilai positif hal ini berarti perubahan variabel aspek lingkungan tetap 

memiliki pengaruh positif terhadap pemberdayaan masyarakat. 

d. Dari hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa aspek lingkungan secara 

parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. Untuk 

aspek ekonomi dan aspek sosial secara signifikan berpengaruh terhadap pemberdayaan 

masyarakat. Sedangkan dengan uji simultan (uji f) secara bersama-sama variabel X1, X2, 

X3 berpengaruh secara signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat. 
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ABSTRACT 

One of the indicators of a country's economic growth is the stock price index in the country. 

The purpose of this study is to determine what factors are most influential and how 

significant the influences on the stock price indexes in Indonesia, Malaysia, Thailand, and 

Vietnam. The data panel was formed based on secondary data from January 2012 to 

December 2019 in Indonesia, Thailand, Malaysia, and Vietnam with 384 samples. The 

dependent variable of this study is the stock market index, while the independent variables 

are the foreign exchange rate, volatility index, and government bond yield. The equation for 

the direction test in this study used a multivariate regression model. The results show that the 

foreign exchange rate, volatility index, and government bond yield together have a significant 

effect on the stock market index. Partially, the foreign exchange rate has a positive and 

significant effect on the stock market index, while the volatility index and the government 

bond yield have a negative and significant effect on the stock market index. 

Keywords: Exchange rate, volatility index, government bond yield, stock market index, and 

South East Asia 

ABSTRAKSI 

Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah indeks harga saham di negara 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang paling berpengaruh 

dan berapa besar pengaruhnya terhadap indeks harga saham di Indonesia, Malaysia, Thailand 

dan Vietnam. Panel data dibentuk berdasarkan data sekunder dari Januari 2012 sampai 

Desember 2019 di Indonesia, Thailand, Malaysia dan Vietnam dengan jumlah 384 sampel. 

Variabel dependen penelitian ini adalah indeks harga saham, sedangkan variabel independen 
yang digunakan adalah nilai tukar mata uang, indeks volatilitas, yield obligasi pemerintah. 

Persamaan untuk uji arah dalam penelitian ini menggunakan model regresi multivariat. Hasil 

penelitian menunjukkan secara bersama-sama nilai tukar mata uang, indeks volatilitas, yield 

obligasi pemerintah berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham. Secara parsial nilai 

tukar mata uang berpengaruh positif dan signifikan terhadap indek harga saham, sedangkan 
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indeks volatilitas dan yield obligasi pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

indeks harga saham. 

Kata Kunci: nilai tukar mata uang, indeks volatilitas, yield obligasi pemerintah, indeks 

harga saham, asia tenggara. 

PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 telah menyebabkan perlambatan pertumbuhan perekonomian dunia 

dan juga di kawasan Asia Tenggara. Pemerintah Indonesia beserta pemerintah negara-negara 

di sekitarnya seperti Malaysia, Thailand, dan Vietnam terus berupaya menjaga pertumbuhan 

ekonomi di masa pandemi covid-19 ini. Meskipun ada beberapa negara yang tingkat 

pertumbuhannya nol atau bahkan negatif namun ada juga negara yang masih memiliki tingkat 

pertumbuhan positif. Bank Dunia memprediksi perekonomian Indonesia akan mengalami 

zero growth pada tahun 2020 ini, sedangkan Malaysia dan Thailand diprediksi akan 

mengalami petumbuhan minus 0,1 persen dan minus 3 persen pada tahun yang sama. Hanya 

Vietnam yang diprediksi akan mengalami pertumbuhan positif 4,9 persen oleh Bank Dunia. 

Gambar 1  

Proyeksi Pertumbuhan Perekonomian 2020 

 
Sumber: www.worldbank.org 

Prediksi perekonomian di suatu negara atau kawasan tentunya tidak terlepas dari 

perkembangan perekonomian di tahun-tahun sebelumnya, oleh karena itu prediksi Bank 

Dunia terhadap perkembangan perekonomian di kawasan Asia Tenggara ini juga tentunya 

diambil berdasarkan data perekonomian dari tahun-tahun sebelumnya yaitu tahun 2019 ke 

belakang. 

Perkembangan perekonomian di berbagai tercermin dari indikator perekonomian yang 

secara umum telah diketahui dan digunakan yaitu GNP, GDP, PCI, indeks harga saham dan 

sebagainya. Khusus untuk indeks harga saham, indikator ini dinilai lebih dapat 

mencerminkan kondisi aktual perekonomian karena pasar modal ditentukan oleh para pelaku 

pasar baik sebagai penjual maupun pembeli yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

antara ekpektasi pasar, kondisi politik, kurs mata uang, volatilitas pasar, serta produk 

substitusi investasi seperti berinvestasi di berbagai obligasi perusahaan atau pemerintah. 

Maka dari itu para pengamat perekonomian dunia yang diwawancarai di media massa atau 

menulis di media bisnis acap kali menggunakan indeks harga saham gabungan ini sebagai 

acuan dalam menerangkan kondisi perekonomian yang sedang terjadi maupun memprediksi 

http://www.worldbank.org/
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kondisi perekonomian masa depan, dan penelitian ini bertujuan meneliti faktor-faktor apa 

yang berpengaruh signifikan dan bagaimana bentuk pengaruhnya terhadap indeks harga 

saham gabungan negara-negara di kawasan yang diteliti tersebut. 

Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah indeks harga saham di 

negara tersebut, dan salah satu upaya pemerintah untuk mempertahankan pertumbuhan 

ekonomi adalah berupaya menarik investasi asing dalam bentuk obligasi negara. Ekonom PT 

Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) mengatakan Thailand, Malaysia, Vietnam dan Indonesia 

yang merupakan saingan satu sama lain dalam perdagangan global dan juga dalam hal 

menarik investor asing (Sulaeman, 2020). Perdana Menteri Vietnam Nguyen Xuan Phuc juga 

mengatakan bahwa salah satu upaya pemerintah Vietnam untuk mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi 4 persen hingga 5 persen pada tahun 2020 ini adalah berupaya 

menarik lebih banyak investasi asing (Alaydrus, 2020). Dalam upaya menarik investasi asing, 

pemerintah Indonesia pada tahun ini telah berhasil menjual surat utang negara yang terbesar 

dalam sejarah Indonesia yaitu dengan denominasi 4.3 milyar dollar Amerika Serikat. 

Berikut adalah perbandingan yield surat utang negara tenor 10 tahun pada bulan Mei 

2020 di beberapa negara di kawasan Asia: 

Gambar 2  

Yield Surat Utang Negara Mei 2020 

 
Sumber: www.investing.com 

Sejumlah hasil penelitian mengenai hubungan antara yield obligasi pemerintah dan 

indeks pasar saham memiliki kesimpulan yang berbeda. Hasil penelitian Ahmad et al (2010) 

dan Mollick & Assefa (2013) memiliki kesimpulan berbeda dengan hasil penelitan Kuwornu 

(2011), Ouma & Muriu (2014), dan Kirui et al (2014) 

Nilai tukar mata uang juga diyakini berdampak pada indeks harga saham. Ada negara 

yang menginginkan nilai tukar mata uangnya menguat untuk memperkuat indeks harga 

saham, namun ada pula yang sebaliknya. Vietnam dinilai mampu menjaga nilai mata uangnya 

sehingga mengundang masuknya investor asing ke pasar modal (Mahardhika, 2020a), 

sedangkan Bank Sentral Thailand berpendapat apresiasi nilai baht secara terus-menerus dapat 

berdampak negatif pada perekonomian negara tersebut (Mahardhika, 2020b). Hasil beberapa 

penelitian mengenai hubungan nilai tukar mata uang asing dengan indeks pasar saham juga 

berbeda-beda. Hasil penelitian Ahmad et al. (2010) memiliki kesimpulan berbeda dengan 

hasil penelitan Singh et al (2011), Osamwonyi & Evbayiro-Osagie (2012), Vejzagic & 

http://www.investing.com/
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Zarafat (2013), Ouma & Muriu (2014), dan Nordin et al (2020). Penjabaran lebih lanjut dari 

hasil-hasil penelitian ini telah ditulis dalam telaah teoretis di sub bab selanjutnya. 

Sejumlah hasil penelitian seperti yang dilakukan oleh Cochran et al (2012), Mollick & 

Assefa (2013), dan Sarwar & Khan (2017) juga menyimpulkan adanya pengaruh indeks 

volatilitas terhadap harga saham namun tingkat signifikansinya berbeda-beda di berbagai 

negara yang pernah diteliti seperti hasil penelitian Fernandes et al (2014), Hammoudeh at al 

(2014), Smales (2016) dan Ibhagui (2019) yang memiliki kesimpulan berbeda dengan hasil 

penelitan Bagchi (2012), Penjabaran lebih lanjut dari hasil-hasil penelitian ini telah ditulis 

dalam telaah teoretis di sub bab selanjutnya. 

Dikarenakan adanya kesenjangan antar realita dan kesenjangan antar hasil penelitian, 

maka penelitian ini dibuat untuk menguji kembali pengaruh perubahan nilai tukar mata uang, 

indeks volatilitas dan yield obligasi negara terhadap perubahan indeks harga saham di 

Indonesia, Malaysia, Thailand dan Vietnam. Penelitian ini layak dan menarik dilakukan 

karena beberapa hal yaitu: hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pemerintah dalam 

menentukan kebijakan; dapat digunakan oleh calon investor di pasar modal sebagai bahan 

acuan; dan berkontribusi terhadap sumbangan ilmu keuangan. Penelitian yang melibatkan 

banyak negara khususnya negara di kawasan ASEAN masih jarang dilakukan, mungkin 

dikarenakan variabel-variabel yang hendak diteliti tidak mudah untuk diperoleh, apalagi 

dalam periode waktu yang sama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-

faktor apa yang paling berpengaruh dan berapa besar pengaruhnya terhadap indeks harga 

saham di negara-negara tersebut. 

TELAAH TEORETIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Indeks paling populer adalah SPX VIX, ini adalah indeks volatilitas yang dikeluarkan 

oleh CBOE, yang berisi indeks volatilitas tersirat selama 30 hari di S&P 500 (Hull, 2018). 

Obligasi pemerintah adalah instrumen utang yang diterbitkan oleh pemerintah suatu negara. 

Obligasi pemerintah memiliki pembayaran bunga tetap atau mengambang secara teratur dan 

jatuh tempo bervariasi (Mele & Obayashi, 2016). Nilai tukar merupakan satuan pengukuran 

mata uang asing terhadap mata uang domestik (Weale et al. 2015). Indeks saham dirancang 

untuk menunjukkan kinerja pasar saham. Ada banyak indeks saham, beberapa dirancang 

untuk mewakili seluruh pasar ekuitas, beberapa untuk melacak pengembalian saham 

berkapitalisasi besar, saham berkapitalisasi menengah, atau saham berkapitalisasi kecil, dan 

beberapa untuk melacak pengembalian di sektor industri tertentu (Brigham & Houston, 

2012). 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dimana terdapat beberapa hasil yang bertentangan 

dan beberapa masih jarang diteliti di Asia Tenggara, maka penelitian ini bermaksud untuk 

mengetahui apakah faktor-faktor makroekonomi yang mempengaruhi indeks pasar saham di 

negara lain sama-sama berpengaruh terhadap indeks pasar saham Indonesia, Thailand, 

Malaysia, dan Vietnam. Oleh karena itu, dikembangkan hipotesis berdasarkan teori-teori 

keuangan dan berdasarkan kesenjangan antar hasil penelitian sebagai berikut: 

Berdasarkan pendekatan dari signaling theory dimana perusahaan diproksikan 

menjadi negara, saham diproksikan menjadi surat utang, dan manager perusahaan 

diproksikan menjadi pemerintah suatu negara, maka bila negara memberikan imbal hasil 

yang tinggi atas surat utangnya sebenarnya pemerintah suatu negara ingin memberikan sinyal 

bahwa negara tersebut berkualitas dan mampu membayar imbal hasil yang lebih tinggi 

dibanding negara-negara lain. Kualitas suatu negara tercermin dari market return indeks 
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harga saham negara tersebut. Namun ternyata ada juga negara lain sekawasan yang 

memberikan imbal hasil surat utang negaranya lebih rendah dari negara yang lain. Stabilitas 

kurs mata uang dan volatility index bila dari sudut pandang high risk high return dan low risk 

low return juga sebenarnya dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor. Untuk menguji 

bagaimana pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap indeks harga saham di negara-negara 

yang diteliti maka dibentuk hipotesis sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara nilai tukar, indeks volatilitas dan yield 

obligasi pemerintah terhadap indeks harga saham. 

Hasil beberapa penelitian mengenai hubungan nilai tukar mata uang asing dengan indeks 

pasar saham adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian Ahmad et al. (2010) menyatakan kurs valuta asing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pasar saham, namun Kuwornu (2011) menyimpulkan 

kurs valuta asing tidak berpengaruh terhadap indeks pasar saham. Sebaliknya Singh et al 

(2011), Osamwonyi & Evbayiro-Osagie (2012), Vejzagic & Zarafat (2013), Ouma & Muriu 

(2014), dan Nordin et al (2020) menyatakan nilai tukar mata uang asing berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap indeks pasar saham. 

H2: Nilai tukar mata uang berpengaruh negatif secara signifikan terhadap indeks harga 

saham. 

Hasil dari sejumlah studi mengenai hubungan antara yield obligasi pemerintah dan indeks 

pasar saham adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian Ahmad et al (2010) dan Mollick & Assefa (2013) terkait yield 

obligasi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pasar saham. 

Sedangkan penelitian Kuwornu (2011), Ouma & Muriu (2014), dan Kirui et al (2014) 

menyimpulkan yield obligasi pemerintah tidak berpengaruh terhadap indeks pasar saham. 

Ha3: Indeks Volatilitas berpengaruh negatif secara signifikan terhadap indeks harga saham 

Hasil dari sejumlah penelitian mengenai hubungan antara indeks volatilitas dan indeks pasar 

saham adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian Jović (2017) menyimpulkan indeks volatilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pasar saham, namun hasil penelitian Cochran et al (2012), Mollick 

& Assefa (2013), dan Sarwar & Khan (2017) menyimpulkan indeks volatilitas berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pasar saham. Hasil penelitian Fernandes et al (2014), Hammoudeh 

at al (2014), Smales (2016) dan Ibhagui (2019) menyimpulkan indeks volatilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap indeks pasar saham, sedangkan hasil penelitian Bagchi (2012) 

menyimpulkan indeks volatilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pasar 

saham. 

Ha4: Yield obligasi pemerintah berpengaruh negatif secara signifikan terhadap indeks harga 

saham. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan memberikan suatu gambaran mengenai suatu kejadian, untuk 

itu digunakan metode deskriptif. Selain itu explanatory study bertujuan menjelaskan 

hubungan antar variabel dan pengaruh antar variabel dari hasil pengolahan data sekunder dari 

www.investing.com. Pengambilan data sekunder berdasarkan judgmental sampling yang 

dipilih dari sejumlah data makroekonomi yang terdapat pada tabel 3 dari bulan Januari 2012 

sampai dengan Desember 2019 dari Indonesia, Thailand, Malaysia dan Vietnam. Variabel 

http://www.investing.com/
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dependen penelitian ini adalah indeks harga saham, sedangkan variabel independen yang 

digunakan adalah nilai tukar mata uang, indeks volatilitas, dan yield obligasi pemerintah. 

Persamaan untuk uji arah dalam penelitian ini menggunakan regresi multivariat model 

dengan tingkat signifikansi 0.025. Berdasarkan kajian beberapa literatur, model persamaan 

yang mempengaruhi Yield Obligasi Pemerintah Indonesia adalah: 

INDEXit = η0 + η1.FXit + η2.VIXit + η3.YIELDit + μit 

Catatan: 
INDEX : indeks harga saham 

FX : nilai tukar mata uang asing 

VIX : indeks volatilitas 
YIELD : yield obligasi pemerintah 

η0 : konstanta 

η1, η2, η3 : koefisien dari FX, VIX danYIELD 

μ : error term 

i : data cross section 

t : data time series 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini mengolah data panel, untuk menentukan model pengujian yang tepat 

maka harus dilakukan beberapa uji pendahuluan. Untuk menentukan apakah model pengujian 

lebih cocok menggunakan pools model atau fixed effects model dilakukan uji redundant fixed 

effects. 

Tabel 1 
Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 
Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 3897.974197 (3,377) 0.0000 

Cross-section Chi-square1331.062871 3 0.0000 

Angka probabilitas yang kurang dari 0.05 menunjukkan data panel ini lebih cocok 

menggunakan fixed effects model. 

Selanjutnya dilakukan pengujian berikutnya menggunakan Hausman Test untuk menentukan 

apakah model pengujian lebih cocok menggunakan fixed effects model atau random effects 

model. 

Tabel 2 
Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled 
Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. Prob. 
Statistic d.f .   

Cross-section random 24.412992 3 0.9758 
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Hasil pengujian menunjukkan data panel ini lebih cocok menggunakan Random Effects 

Model karena angka probability yang lebih besar dari 0.05. 

Hasil pengolahan data panel menggunakan Random Effects Model adalah sebagai berikut: 

Dependent Variable: INDEX 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 07/17/20 Time: 22:35 

Sample: 2012M01 2019M12 

Periods included: 96 

Cross-sections included: 4 

Total panel (balanced) observations: 384 
Tabel 3 

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 287.7660 642.3171 0.448012 0.6544 
FX 0.282956 0.014364 19.69942 0.0000 

VIX -19.12612 4.357763 -4.388977 0.0000 

YIELD -30.82590 12.27961 -2.510331 0.0125  

Weighted Statistics 

R-squared 0.522665 F-statistic 138.6958 

Adjusted R-squared 0.518897 Prob(F-statistic) 0.000000 

S.E. of regression 285.0456 

Dari hasil pengujian pada tabel di atas: 

1. Nilai Probability (F-Statistic) bernilai 0.00 yang mana lebih kecil dari nilai alpha 0.05 

dan ini menandakan secara statistik semua variabel bebas yaitu nilai tukar mata uang 

asing (FX), indeks volatilitas (VIX), dan yield obligasi pemerintah (YIELD) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham (INDEX). Dengan 

kata lain, Ha1 terpenuhi yaitu terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara nilai 

tukar, indeks volatilitas dan yield obligasi pemerintah terhadap indeks harga saham. 

2. Variabel FX memiliki nilai probabilitas 0 lebih kecil dari nilai alpha 0.025 dan memiliki 

nilai koefisien 0.282956. Hal ini menandakan variabel nilai tukar mata uang asing (FX) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap index harga saham (INDEX), dimana jika 

nilai tukar mata uang naik 1% maka index harga saham akan naik sebesar 0.282956% 

dan sebaliknya. Karena variabel FX berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

INDEX maka Ha2 ditolak, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad et al (2010). 

3. Variabel VIX memiliki nilai probabilitas 0.0125 lebih kecil dari nilai alpha 0.025 dan 

memiliki nilai koefisien -19.12612. Hal ini menandakan variabel indeks volatilitas (VIX) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham (INDEX), dimana jika 

nilai index volatilitas naik 1% maka index harga saham akan turun sebesar -19.12612% 
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dan sebaliknya. Karena variabel VIX berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

INDEX maka Ha3 diterima, yaitu indeks volatilitas berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap indeks harga saham, hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 

Fernandes et al (2014), Hammoudeh at al (2014), Smales (2016) dan Ibhagui (2019). 

4. Variabel YIELD memiliki nilai probabilitas 0 lebih kecil dari nilai alpha 0.025 dan 

memiliki nilai koefisien -30.82590. Hal ini menandakan variabel yield obligasi 

pemerintah (YIELD) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks harga saham 

(INDEX), dimana jika nilai yield obligasi pemerintah naik 1% maka index harga saham 

akan turun sebesar -30.82590% dan sebaliknya. Karena variabel YIELD berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap INDEX maka Ha4 diterima, yaitu yield obligasi 

pemerintah berpengaruh negatif secara signifikan terhadap indeks harga saham. Hasil ini 

bertolak belakang dari hasil penelitian Ahmad et al (2010) dan Mollick & Assefa (2013) 

menyatakan yield obligasi pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

harga saham. 

5. Nilai Adjusted R-squared = 0.518897 menandakan variabel bebas dalam penelitian ini 

mampu menjelaskan varians dari variabel terikat sebesar 51.89%, dan masih ada sekitar 

48% pengaruh lainnya yang belum tergambarkan di persamaan tersebut. 

Dari tabel di atas dapat dibentuk persamaan: 

INDEXit = 287.7660 + 0.282956 FXit - 19.12612 VIXit - 30.82590 YIELDit  

0.00*** 0.00*** 0.0125** 

Prob (F-stat) = 0.00*** Adjusted R-squared = 0.518897 

Notes: 
** Signifikan pada taraf 5% 

*** Signifikan pada taraf 1% 

Perubahan variabel FX, yang mewakili nilai tukar mata uang, berpengaruh positif 

terhadap indeks harga saham. Penjelasan dari hal tersebut adalah: penguatan nilai tukar mata 

uang asing yang dalam penelitian ini menggunakan acuan mata uang US Dollar akan 

menyebabkan investor asing memandang harga saham di Indonesia, Thailand, Vietnam dan 

Malaysia semakin murah untuk dibeli. Pada umumnya investor asing akan mengambil 

kesempatan untuk membeli saham dari berbagai perusahaan berkualitas ketika harga sedang 

murah dan menyebabkan indeks harga saham meningkat dan sebaliknya. 

Perubahan variabel VIX, yang mewakili indeks volatilitas, berpengaruh negatif 

terhadap indeks harga saham. Penjelasan dari hal tersebut adalah: ketika indeks volatilitas 

meningkat investor akan memandang index pasar yang semakin bergejolak sebagai suatu 

risiko yang tinggi, dalam jangka pendek. Sebagian investor yang merupakan risk-averter 

akan mencari safe haven dan menjual sebagian saham-saham yang dinilai berisiko tinggi, hal 

ini menyebabkan indeks harga saham menurun dan sebaliknya. 

Perubahan variabel YIELD, yang mewakili yield obligasi pemerintah, berpengaruh 

negatif terhadap indeks harga saham. Penjelasan dari hal tersebut adalah: sebagian investor 

yang merupakan risk-averter akan memandang peningkatan yield obligasi pemerintah 

sebagai suatu bentuk investasi yang lebih kecil risikonya namun dengan return yang cukup 

tinggi. Mereka akan menjual sejumlah saham yang dinilai berisiko tinggi dan membeli 

obligasi pemerintah, hal inilah yang menyebabkan indeks harga saham menurun dan 

sebaliknya. 

 



Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 
 

Benny Budiawan Tjandrasa, Agus Aribowo, Rofinus Jerawut                                            60 | H a l a m a n  
 

Stabilitas nilai tukar mata uang dalam negeri terhadap nilai mata uang asing, 

kapitalisasi pasar yang kecil serta kebutuhan pemerintah untuk mendapatkan utang melalui 

penjualan obligasi negara merupakan salah satu penyebab indeks harga saham di negara-

negara ASEAN khususnya Indonesia, Thailand, Vietnam dan Malaysia sering mengalami 

gejolak. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah indeks harga saham di Indonesia, Thailand, 

Malaysia, dan Vietnam dipengaruhi oleh nilai tukar mata uang asing, indeks volatilitas, yield 

obligasi pemerintah dan semuanya berpengaruh signifikan baik secara bersama-sama maupun 

secara parsial. 

Implikasi dari penelitian ini adalah: nilai tukar mata uang, indeks volatilitas, dan yield 

obligasi pemerintah penting untuk diperhatikan dalam pengambilan keputusan baik oleh 

investor maupun penentu kebijakan terutama yang berkaitan dengan indeks harga saham di 

Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Vietnam. 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sulitnya mendapatkan data sejumlah variabel 

untuk periode tahun yang lebih tua pada negara di luar Indonesia sehingga jumlah periode 

yang dapat diamati dan diolah menjadi terbatas. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dapat 

menambahkan variabel independen lain, memperpanjang jumlah periode (tahun) pengamatan, 

dan menambah jumlah negara untuk kontribusi teori dan keilmuan. 
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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji dampak manajemen modal kerja terhadap Cash 

Holding pada Industri Consumer Goods di Indonesia. Cash holding dapat dikelola di 

berbagai sektor usaha, salah satunya adalah sektor industri. Investasi dalam sektor ini akan 

baik di masa depan, karena akan terus berkembang mengikuti tuntutan kebutuhan 

masyarakat. Sektor Industri pengolahan masih menjadi sumber pertumbuhan tertinggi bagi 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2018, dimana dari pertumbuhan ekonomi sebesar 5,17%, 

sebesar 0,91 % bersumber dari sektor industri pengolahan. Sampel yang digunakan adalah 

perusahaan Industri Consumer Goods yang Go Public dan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018. Terdapat 34 perusahaan Industri Consumer Goods yang 

dapat diteliti setelah dilakukan purposive sampling. Cash Holding sebagai variabel dependen 

diukur menggunakan kas dan total aset. Working Capital Net of Cash sebagai variabel 

independen diukur menggunakan aset lancar, utang lancar, kas dan aset total. Sedangkan 

siklus konversi kas, leverage keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, dan 

rasio arus kas sebagai variabel kontrol. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel 

dan uji individu (uji-t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Working capital net of cash, 

siklus konversi kas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan varibel rasiso arus kan 

berpengaruh signfikan positif terhadap Cash Holding, sedangkan varibel Leverage keuangan 

berpengaruh signifikan negative terhadap Cash Holding. Implikasi dari penelitian ini bagi 

manajer keuangan industri Consumer Goods adalah mereka perlu meningkatkan jumlah total 

aset agar perusahaan dapat mendanai aktivitas bisnisnya, menggunakan hutang dengan tepat 

sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan, meningkatkan keuntungan agar 

meningkatkan kemampuan membayar hutang sesuai dengan jatuh tempo. 

Kata Kunci: Industri Barang Konsumsi, Jumlah uang kas, Manajemen modal kerja, 

Modal kerja bersih 
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Abstract 

This study was conducted to examine the impact of working capital management on cash 

holding in Indonesian consumer goods industries. Cash holding can be managed in various 

business sectors, such as the industrial sector. This sector investment will bring a future 

positive impact because it keeps growing continuously by following society's need demands. 

The manufacturing sector is still the highest source of economic growth in 2018, with 5.17% 

of the economic growth, 0.91% of it from the manufacturing sector. The samples of this study 

were consumer goods industry companies that have been go public and listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2016-2018 period. There were 34 consumer goods industry 

companies involved as the samples of this research selected through the purposive sampling 

technique. Cash holding as the dependent variable was measured using cash and total assets. 

Working capital net of cash as the independent variable was assessed using current assets, 

current debt, cash, and total assets. While the cash conversion cycle, financial leverage, 

company size, sales growth, and cash flow ratios are the control variables. This research 

used the panel data regression method and individual test (t-test). The results show that 

working capital net of cash, cash conversion cycle, sales growth, company size, and flow 

ratio variables have a significant positive effect on cash holding, while financial leverage 

variable has a significant negative effect on cash holding. For the financial managers of the 

consumer good industry companies, the implication of this research is the managers need to 

increase the total number of assets so that the company can fund its business activities, use 

debt appropriately to increase the efficiency and effectiveness of the company, and increase 

profits to improve the ability to pay the debt before the due date. 

Keywords: Cash holding, consumer goods industry, working capital mangement, and net 

working capital 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Cash holding dapat dikelola di berbagai sektor usaha, salah satunya adalah sektor 

industri. Investasi dalam sektor ini akan baik di masa depan, karena akan terus berkembang 

mengikuti tuntutan kebutuhan masyarakat. Perusahaan harus dengan teliti memperhitungkan 

dana yang dikeluarkan untuk operasional dan investasi perusahaan. 

Survei Ekonomi Nasional tahun 2016 menunjukkan data jumlah perusahaan industri 

pengolahan dalam skala ukuran usaha mikro kecil adalah 4.373.821 perusahaan dan usaha 

menengah besar adalah 42.468 perusahaan. Jumlah Industri yang sudah listing di Indonesia 

181 yang terdiri dari 76 industri Consumer Goods,56 industri barang konsumsi dan 49 aneka 

industri. Sektor Industri pengolahan masih menjadi sumber pertumbuhan tertinggi bagi 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2018, dimana dari pertumbuhan ekonomi sebesar 5,17%, 

sebesar 0,91 % bersumber dari sektor industri pengolahan. 

Data BPS mengenai Pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang 

triwulan III-2019 menunjukkan pertumbuhan produksi industri manufaktur besar dan sedang 

triwulan III-2019 (q-to-q) mengalami kenaikan sebesar 5,13 persen terhadap triwulan II-

2019, triwulan II-2019 (q-to-q) mengalami penurunan sebesar 1,91 persen terhadap triwulan 

I-2019, triwulan I-2019 (q-to-q) mengalami kenaikan sebesar 0,61 persen terhadap triwulan 

IV-2018, triwulan IV-2018 (q-to-q) mengalami kenaikan sebesar 0,90 persen terhadap 

triwulan III-2018, triwulan III-2018 (q-to-q) mengalami kenaikan sebesar 4,13 persen 

terhadap triwulan II-2018. 

Struktur perekonomian Indonesia dari sisi pengeluaran pada triwulan III-2019 

didominasi oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga dengan kontribusi 
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sebesar 56,52 persen. Disertai data jenis-jenis industri manufaktur yang mengalami kenaikan 

tertinggi pada triwulan III-2019 terhadap triwulan II-2019 adalah: 

1. Industri Barang Galian Bukan Logam, naik 14,15 persen 

2. Industri Alat Angkutan Lainnya, naik 11,25 persen 

3. Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak Termasuk Furnitur) dan Barang 

Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya, naik 11,22 persen 

4. Industri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer, naik 10,40 persen 

5. Industri Makanan, naik 9,90 persen 

Indeks Tendensi Bisnis dan Indeks Tendensi Konsumen 2019 BPS menyatakan 

perkembangan ekonomi konsumen sangat dipengaruhi oleh persepsi dan keyakinan 

konsumen terhadap perekonomian nasional. Kondisi perekonomian Indonesia saat ini masih 

sangat dipengaruhi oleh konsumsi rumah tangga. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya 

kontribusi pengeluaran rumah tangga terhadap PDB pada tahun 2019. Berdasarkan data BPS, 

distribusi PDB menurut pengeluaran pada triwulan III-2019 didominasi oleh pengeluaran 

konsumsi rumah tangga sebesar 56,52 persen. Pengeluaran konsumsi rumah tangga ini 

didominasi oleh pengeluaran untuk makanan dan minuman selain restoran, serta transportasi 

dan komunikasi dengan distribusi masing-masing sebesar 22,37 persen dan 12,88 persen 

Tingkat Cash Holding pada banyak perusahaan telah meningkat secara signifikan 

sejak krisis keuangan secara global. Negara-negara di Asia Tenggara mengalami banyak 

masalah keuangan dikarenakan munculnya krisis mata uang Asia pada tahun 1997. Tetapi , 

selama krisis keuangan global 2007–2008, negara-negara Asia Selatan, terutama 

Indonesia,Malaysia, Thailand dan Filipina berhasil mengatasi guncangan keuangan dengan 

baik, karena mereka lebih siap untuk kondisi ini setelah pengalaman mereka dengan krisis 

keuangan. Mereka telah memperkuat saldo eksternal mereka, mengurangi utang pemerintah 

dan meningkatkan regulasi perbankan (Joshi 2019). 

Pada level perusahaan, median rasio kas terhadap aset untuk perusahaan-perusahaan 

di Asia mengalami peningkatan hampir dua kali lipat dari 6,7% pada tahun 1996 menjadi 

12,1% pada tahun 2006. Perusahaan-perusahaan Asia telah membuat Cash Holding dengan 

mengurangi aktivitas investasi seperti pengeluaran modal dan akuisisi setelah krisis (Joshi 

2019). 

Perusahaan dapat memperkuat posisi likuiditas mereka melalui kebijakan menaikkan 

jumlah modal kerjanya. Level kas suatu perusahaan bervariasi secara signifikan tergantung 

dari ukuran perusahaannya. Perusahaan memerlukan lebih banyak kas dikarenakan aktivitas 

yang lebih besar, dan sebaliknya perusahaan kecil memerlukan lebih sedikit kas. Menurut 

Gao et al., pada tahun 2013 perusahaan kecil sering menyimpan kas yang besar karena 

mereka lebih berisko mengalami masalah keuangan yang besar yang disebabkan oleh kendala 

keuangan, dimana perusahaan besar cenderung untuk menjaga tingkat yang rendah dari kas 

cadangan karena skala ekonomi (Shubita 2019). 

Perusahaan memegang uang tunai terutama karena tiga alasan, yaitu, operasional atau 

transaksi, berjaga-jaga dan peluang investasi di masa depan. Banyak perusahaan memegang 

saldo kas yang sangat besar sebagai bagian dari total aset mereka. Secara khusus, perusahaan 

yang beroperasi dalam sistem kelembagaan yang lemah cenderung memiliki lebih banyak 

uang daripada rekan-rekan mereka dalam sistem keuangan yang lebih matang dan maju 

(Bringham 2018). 

Biaya untuk memegang aset likuid termasuk tingkat pengembalian yang lebih rendah 

dari aset ini karena likuiditas dan kerugian pajak. Dua hal yang menjadi manfaat utama 

memegang aset likuid yaitu perusahaan lebih irit biaya transaksi untuk mengumpulkan dana 

dan tidak harus melikuidasi aset untuk melakukan pembayaran. Manfaat kedua adalah 
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perusahaan dapat memakai aset likuid untuk membiayai aktivitas dan investasinya jika 

sumber pendanaan lain tidak tersedia atau terlalu mahal (Joshi 2019) 

Banyak penelitian mengenai Cash holding telah dilakukan di banyak Negara di dunia 

sebelumnya. Salah satunya diteliti oleh Sara dan Qaisar Ali yang melakukan penelitian 

tentang faktor yang mempengaruhi Cash holding pada perusahaan non-keuangan di Paskitan. 

Dalam penelitiannya menggunakan lima variabel bebas, yaitu modal kerja bersih, ukuran 

tingkat utang, siklus konversi kas, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan. Hasil 

penelitian Sara dan Qaisar Ali menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel 

bebas terhadap cash holding kecuali pertumbuhan penjualan (Shubita 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah manajemen modal kerja memiliki 

dampak yang signifikan pada cash holding dan apakah siklus konversi kas, leverage 

keuangan, ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan serta rasio arus kas memiliki dampak 

yang signifikan pada cash holding. 

TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Landasan TeoriMakori (2013) mengemukakan bahwa mempertahankan manajemen modal kerja yang tepat 

adalah cara terbaik untuk mencapai suatu nilai. Dia menambahkan bahwa manajemen modal 

kerja sangat penting untuk likuiditas perusahaan dan keberadaannya. Manajemen modal kerja 

berurusan dengan keputusan yang terkait dengan pembiayaan jangka pendek dan modal kerja. 

Itu memelihara hubungan antara aset lancar perusahaan dan utang lancar. Tujuan 

manajemen modal kerja adalah bahwa perusahaan memiliki arus kas yang cukup untuk 

menjalankan operasinya untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan untuk 

mempertahankan tingkat investasi di aset lancar (Nazir et al. 2016) 

Level kas suatu perusahaan bervariasi secara signifikan tergantung dari ukuran 

perusahaannya. Perusahaan memerlukan lebih banyak kas dikarenakan aktivitas yang lebih 

besar, dan sebaliknya perusahaan kecil memerlukan lebih sedikit kas (Gao et al. 2013). 

Perusahaan kecil sering menjadi level kas yang tinggi karena mereka lebih berisko 

mengalami masalah keuangan yang besar yang disebabkan oleh kendala keuangan, dimana 

perusahaan besar cenderung untuk menjaga tingkat yang rendah dari kas cadangan karena 

skala ekonomi (Prasad, Sivasankaran, dan Shukla 2019) 

Dua kebijakan utama modal kerja yaitu: konservatif dan agresif. Modal kerja yang 

konservatif kebijakan berupaya meminimalkan risiko likuiditas untuk perusahaan dengan 

meningkatkan modal kerja. Perusahaan mencari untuk memastikan kecukupan kas, 

persediaan tersedia, dan utang diminimalkan (Shubita 2019). Siklus operasi perusahaan 

dimulai dengan pembelian bahan baku, melewati periode konversi persediaan, diikuti periode 

sales turnover, dan berakhir dengan periode piutang belum tertagih. Lamanya siklus operasi 

dipengaruhi oleh industri dan beberapa faktor spesifik perusahaan, seperti sifat kegiatan 
operasi, model bisnisnya, dan efisiensi manajemen. Siklus operasi yang lebih lama berarti 

lebih banyak modal yang diinvestasikan dalam aset lancar, yang mengurangi persediaan uang 

tunai perusahaan dan mengurangi kepemilikan uang tunai. Dapat disimpulkan bahwa siklus 

konversi kas berpengaruh pada Cash Holding (Naumoski dan Juhasz 2018). 

Oleh karena itu, kita dapat mengharapkan hubungan negatif antara siklus operasi dan 

cash holding. Wang et al. pada tahun 2014 menyatakan bahwa hubungannya mungkin 

berbentuk U. Ketika siklus operasi meluas, kepemilikan tunai berkurang. Dengan 

perpanjangan lebih lanjut dari siklus operasi, terutama jika disebabkan oleh penagihan 

piutang yang lebih lambat, perusahaan harus meningkatkan kepemilikan kas dan aset likuid 
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lainnya untuk mengatasi konsekuensi negatif dari peningkatan risiko likuiditas. (Naumoski 

dan Juhasz 2018). 

Gill dan Shah pada tahun 2012 mendefinisikan cash holding sebagai kas yang berada 

di perusahaan atau ada untuk diinvestasikan pada aset fisik serta untuk dibagikan kepada 

investor. Hal tersebut membuat cash holding dianggap dapat dengan mudah mengubah kas 

dan ekuivalen kas menjadi uang tunai. Menyimpan kas dalam jumlah terlalu sedikit akan 

menyebabkan perusahaan kesulitan untuk mencukupi kebutuhan jangka pendeknya. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan perusahaan dianggap tidak baik dan tidak dapat menjaga dan 

memenuhi likuiditasnya, sehingga dapat membuat keraguan dan rasa ketidakmampuan dari 

pihak luar seperti investor dan hal tersebut dapat membuat kerugian pada perusahaan (Liadi 

dan Suryanawa 2018) 

Berdasarkan pecking order theory, kas dianggap mempunyai peran sebagai penopang 

antara laba ditahan dan kebutuhan investasi. Ketika profit yang didapat perusahaan lebih 

besar dari pada kebutuhan investasi, maka akan ada uang lebih dan akan menjadi kas yang 

tersedia di perusahaan. Terdapat tiga sumber asal pembiayaan perusahaan, yaitu pembiayaan 

internal, pembiayaan eksternal, dan menerbitkan ekuitas baru (Bringham 2018). 

Kerangka Konseptual 

Yeboah dan Agyei (2012) mempelajari dampak Manajemen Modal Kerja terhadap 

likuiditas dan profitabilitas bank di Ghana, menggunakan data panel tahun 1999-2008. Studi 

ini menemukan bahwa baik profitabilitas dan periode pembayaran kreditur memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan posisi kas, dimana siklus konversi kas, ukuran 

bank, dan struktur modal memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap posisi kas dari 

bank (Yeboah dan Agyei 2012). 

Shubita (2013) meneliti hubungan antara profitabilitas dan manajemen modal kerja 

untuk perusahaan Yordania yang terdaftar di Bursa Yordania untuk tahun 2004-2011. 

Menggunakan model regresi, penelitian ini menemukan hubungan negatif yang signifikan 

antara variabel profitabilitas dan modal kerja (periode piutang belum tertagih, periode utang 

dibayar, periode konversi persedian) (Shubita 2019) 

Anjum dan Malik (2013) meneliti faktor-faktor penentu Cash Holding pada 

perusahaan non-keuangan Pakistan yang terdaftar di Bursa Efek Karachi antara tahun 2005 

dan 2011. Studi ini menemukan hubungan yang signifikan antara Cash Holding dan variabel-

variabel terpilih, seperti modal kerja bersih, ukuran tingkat utang dan siklus konversi kas. 

Selain itu, penelitian ini tidak menemukan hubungan yang sama dengan pertumbuhan 

penjualan (Anjum dan Malik 2013). 

Sharaf dan Hadad (2015) menganalisis hubungan antara profitabilitas dan komponen 

manajemen modal kerja (menggunakan analisis data panel) untuk 43 perusahaan Yordania 

yang terdaftar dalam Bursa Yordania selama periode 2000-2012. Hasil analisis regresi 

menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara siklus profitabilitas dan konversi kas. 

Hasil juga menunjukkan bahwa manajer dapat menciptakan nilai bagi pemegang saham 

mereka berdasarkan memperpendek periode konversi persedian dan periode piutang belum 

tertagih, menemukan bahwa profitabilitas meningkat dengan ukuran dan pertumbuhan 

penjualan dan menurun dengan utang (Shubita 2019). 

Michalski (2016) membahas dampak sensitivitas risiko pada keputusan perusahaan di 

bidang investasi modal kerja bersih dan ditemukan pada 4.525 perusahaan Rumania yang 

dilaporkan dalam Database Amadeus produk Bureau van Dijk bahwa modal kerja bersih kecil 

menyebabkan beberapa perusahaan mengalami perubahan negatif pada tingkat penjualan dan 

untuk laba yang lebih lemah (Prasad, Sivasankaran, dan Shukla 2019). 
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Qurashi dan Zahoor (2017) menyelidiki determinan modal kerja untuk perusahaan 

industri farmasi Inggris selama tahun 2009-2014, menggunakan metode data panel sebagai 

alat estimasi. Hasil regresi berganda menunjukkan hubungan negatif antara ukuran 

perusahaan dan modal kerja dan hubungan positif antara pertumbuhan dan tingkat aktivitas 

ekonomi untuk perusahaan farmasi Inggris dan modal kerja. Selanjutnya, hasil tidak 

signifikan dari modal kerja dengan profitabilitas, siklus operasi dan leverage keuangan 

diamati (Prasad, Sivasankaran, dan Shukla 2019). 

Shubita (2019) meneliti Dampak Manajemen Modal Kerja pada Cash Holding di 

Yordania dan menemukan bahwa manajemen modal kerja, leverage keuangan, pertumbuhan 

perusahaan, dan profitabilitas adalah faktor kunci dalam menjelaskan tingkat uang tunai yang 

dipegang oleh perusahaan industri di Yordania (Shubita 2019) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di bentuk rerangka konseptual sebagai 

berikut: 

 

Pengembangan Hipotesis 
ro Perusahaan tidak bisa berjalan tanpa modal kerja. Jarak waktu antara pengeluaran 

2 
untuk pembelian bahan baku dan koleksi untuk penjualan produk jadi tidak dapat disangkal. 

onveri Kas (CCC) 
Pada akhirnya, manajemen modal kerja mensyaratkan keputusan jangka pendek modal kerja 
dan pembiayaan dari semua aset lancar dan liabilitas perusahaan (Shubita 2013) 

an (LV) 
Komponen yang diperlukan dari modal kerja organisasi, pada dasarnya, tergantung 

pada jenis bisnis dan industri. Kas, utang, piutang, persediaan, surat berharga dapat diakui 
sebagai komponen umum modal kerja. Namun, pertanyaannya adalah mengenali faktor- 
erusahan (SOF) 
faktor yang menentukan kecukupan kerja modal berdasarkan pertumbuhan, ukuran, arus kas 
mbuhan (GOF) 
operasi, dan lain-lain (Yeboah 2012) 

Tingkat kas optimal dari perusahaan harus ditentukan oleh analisis manfaat biaya. Kas 
itu sendiri tidak menghasilkan pengembalian. Dengan demikian, jumlah uang yang dipegang 
ow Ratio (CFR) 
oleh perusahaan harus berkaitan dengan tepat dengan jumlah yang dibutuhkan untuk 
memenuhi kewajiban saat ini (Garrison et al. 2017). Dengan mengingat penjelasan di atas, 

hipotesis berikut dapat dikembangkan hipotesis: 
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H1: Manajemen Modal Kerja bepengaruh signifikan pada Cash Holding. 

Penentu pertama dari Cash Holding adalah siklus konversi kas, yang menunjukkan 

seberapa cepat suatu perusahaan dapat mengubah aset lancar menjadi uang tunai. Dengan 

kata lain, siklus konversi kas yang pendek menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem 

manajemen modal kerja yang efisien dan mereka tidak harus memegang uang tunai dalam 

jumlah banyak (Junli 2011). 

Ukuran perusahaan merupakan faktor penting dalam menentukan dampak manajemen 

modal kerja pada Cash Holding. Skala ekonomi terkait dengan tingkat kas yang diperlukan 

untuk mencukupi transaksi normal perusahaan, sehingga perusahaan yang lebih besar dapat 

mempertahankan Cash Holding yang lebih rendah. Di sisi lain, perusahaan kecil terdampak 

kendala keuangan dan kesulitan keuangan (Yeboah dan Agyei 2012). 

Mekanisme pada perusahaan kecil berbeda dari perusahaan besar karena fakta bahwa 

mereka harus bekerja di lingkungan yang berbeda; dengan demikian, faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen modal kerja perusahaan skala kecil juga berbeda. Demikian pula, 

modal kerja perusahaan skala kecil mungkin memiliki efek yang lebih jelas pada Cash 

Holding. Dengan cara ini, faktor-faktor yang menentukan Cash Holding perusahaan kecil 

berbeda dari perusahaan besar (Mahjabeen et al., 2018). 

Beberapa faktor dapat berdampak pada Cash Holding perusahaan, yang semuanya 

dapat dianggap sebagai variabel kontrol dalam model penelitian. Faktor-faktor ini termasuk 

tetapi tidak terbatas pada siklus konversi kas, rasio utang, ukuran perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, profitabilitas, dan arus kas. 

Perusahaan yang sedang berkembang membutuhkan uang tunai untuk berinvestasi. 

Pertumbuhan penjualan mencakup skala ekonomis dan membutuhkan persediaan yang lebih 

banyak. Biasanya, perusahaan dengan laba besar dan arus kas tingkat tinggi menunjukkan 

tingkat penyimpanan kas yang lebih besar daripada perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

dan arus kas tinggi (Yeboah dan Agyei 2012). 

Arus kas memiliki koefisien positif dan ini juga signifikan yang berarti bahwa 

perusahaan yang memiliki jumlah besar arus kas masuk cenderung memiliki cadangan kas 

yang lebih besar dan sebagian besar aliran kas dicadangkan sebagai uang tunai yang akan 

digunakan sebagai sumber likuiditas (Siddiqua dan Rehman 2018). Dengan mengingat 

penjelasan di atas, hipotesis berikut dapat dikembangkan hipotesis: 

H2: Siklus konversi kas, Leverage keuangan, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan 

penjualan, dan Rasio arus kas berpengaruh pada Cash Holding. 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder, 

dimana data sekunder merupakan data yang diperoleh penelitian secara tidak langsung atau 

sumber yang telah dipublikasikan sehingga data tersebut telah tersedia. Sumber data pada 

penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website 

Badan Pusat Statistik (www.bps.go.id). Data penelitian ini terdiri dari semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. 

Metode penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara Purposive 

sampling, dari metode tersebut didapatkan sampel penelitian sebanyak 34 perusahaan pada 

sektor industri Consumer Goods yang telah memenuhi kriteria tertentu. Kriteria-kriterianya 

adalah sebagai berikut: 

http://www.idx.co.id/
http://www.bps.go.id/
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Tabel 1  

Kriteria Penarikan Sampel 

Keterangan Jumlah 

Jumlah perusahaan industri Consumer Goods 56 
y a n g  l i s t i n g  d i  I D X   

Perusahaan industri Consumer Goods yang (13) 
b e l um l i s t i ng  d i  I DX dar i  2015  

Data tidak lengkap (9) 
Jumlah Sampel Perusahan 34 

Identifikasi dan Pengukuran Variabel 

Identifikasi variabel pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara, 

variabel independen (Working Capital Net of Cash), dan variabel kontrol (Siklus konversi 

kas, Leverage Keuangan, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Rasio Arus Kas) 

terhadap variabel dependen (Cash Holding), yang masing-masing variabel pengukurannya 

sebagai berikut: 

Tabel 2 
Definisi Operasional 

Jenis Variabel Nama dan Simbol Definisi Variabel Operasional 
Variabel 

Variabel Dependen Cash Holding 
( C H)   

Kas 

Aset Total  
Variabel  

Independen 
Working Capital Net of  

Cash (WCNC) 
Aset Lancar - Utang Lancar - Kas 

Aset Total 

Siklus konversi kas Periode konversi persediaan+ Periode 

(CCC) piutang belum tertagih- Periode utang 
d i b a y a r   

 
Leverage Keuangan  

(FL) 
Total Utang 
Total Aset 

 

Variabel Kontrol 
Ukuran Log (Total Aset) 

P e r u s a h a a n ( S O F )   
 

 

Pertumbuhan Penjualan 

(GOF) Penjualan tahun ini - Penjualan tahun lalu 

Penjualan tahun lalu 

Rasio Arus Kas 

(CFR) Pendapatan bersih + Depresiasi 

Total Aset 

Sumber: Shubita (2019) 
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Model Penelitian 

Untuk menganalisis pengaruh Working Capital Net of Cash terhadap Cash Holding 

dikontrol oleh Siklus konversi kas, Leverage Keuangan, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, Rasio Arus Kas) menggunakan analisa regresi data panel dengan program Eviews 

versi 11. Eviews (Econometric Views) merupakan aplikasi pengolahan data statistika dan 

ekonometrika yang berjalan diatas sistem Operasi Windows. Model default Eviews adalah 

Common Effect Model (CE). 

Model Analisis Regresi: 

Cash Holdingit= a + b1 Working Capital Net of Cashit + b2 Siklus konversi kasit + b3 

Leverage Keuanganit + b4 Ukuran perusahaanit + b5 Pertumbuhan Penjualanit + b6 Rasio 

Arus Kasit e 

Y = Cash Holding 

X1 = Working Capital Net of Cash 

X2= Siklus konversi kas 

X3= Leverage Keuangan 

X4= Ukuran perusahaan 

X5= Pertumbuhan Penjualan 

X6= Rasio Arus Kas 

a = Konstanta (Intercept) 

b1, b2, b3, b4, dan b5 = Koefisien Regresi (Slope) 
e = error term 

Kita dapat menggunakan Eviews untuk melakukan analisis cross section dan panel 

data serta melakukan estimasi dan peramalan data time series. Secara umum, Eviews 11 

diklasifikasikan menjadi 4 (empat) bagian/tahapan. Bagian Pertama menerangkan 

Pendahuluan (Persiapan/Input Data), yang isinya bagaimana format penyusunan data untuk 

keperluan input data ke dalam software Eviews 11. Setelah itu, dilanjutkan dengan input data 

panel ke dalam software Eviews 11 yang prosedurnya relatif panjang. Bagian Kedua 

menjelaskan cara melakukan estimasi (pembuatan) model regresi data panel yang terdiri dari 

Common Effect (CE), Fixed Effect (FE), dan Random Effect (RE). 

Common Effect Model (CEM) 

CEM mengasumsikan tidak ada perbedaan efek sektor maupun waktu, sehingga 

dalam pemodelannya hanya terdapat satu model untuk seluruh pengamatan. Teknik estimasi 

CEM yaitu Ordinary Least Squares (OLS). 

Fixed Effect Model (FEM) 

FEM mengasumsikan bahwa antar unit sektor ataupun antar unit waktu memberikan 

efek yang berbeda terhadap model. Efek yang berbeda tersebut diperlihatkan pada nilai 

koefisien intersep. 

Random Effect Model (REM) 

REM mengasumsikan bahwa terdapat efek sektor ataupun efek waktu yang 

dimasukkan dalam komponen residual model REM. Residual tersebut tidak berkorelasi 

dengan variabel dependen. 

Setelah kita mengetahui bagaimana melakukan estimasi model, maka Bagian Ketiga 

adalah memilih model regresi data panel yang paling tepat untuk tujuan penelitian. Bagian 

Keempat, perbaikan terhadap adanya kasus heteroskedastisitas. 
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Tahap awal dalam Pendahuluan adalah mempersiapkan data. Data panel adalah data 

yang memiliki karakteristik cross section dan time series secara bersamaan. Dalam software 

Eviews, estimasi model/persamaan (Equation Estimation) dilakukan dengan cara 

memunculkan jendela Equation Estimation, lalu menuliskan persamaan/model yang akan 

diestimasi dalam jendela Equation Estimation. Dari ketiga model yang telah diestimasi akan 

dipilih model mana yang paling tepat/sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang 

dapat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) berdasarkan 

karakteristik data yang dimiliki, yaitu: F Test (Chow Test), Hausman Test, dan Langrangge 

Multiplier (LM) Test. 

Chow Test 

Chow test (Uji Chow) yakni pengujian untuk menentukan model Common Effect atau 

Fixed Effect yang paling tepat digunakan untuk mengestimasi model regresi dari data yang 

tersedia. Hipotesis dalam uji Chow adalah: 

Ho : Common Effect Model atau pooled OLS 

Ha : Fixed Effect Model 

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan 

perhitungan F-statistik dengan Ftabel, α=10%. Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung 

lebih besar (>) dari Ftabel, α=10% maka H0 ditolak yang berarti model yang paling tepat 

digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Hausman Test 

Hausman Test (Uji Hausman) yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effect 

atau Random Effect yang paling tepat digunakan untuk mengestimasi model regresi dari data 

yang tersedia. Hipotesis dalam uji Hausman adalah: 

Ho : Fixed Effect Model 

Ha : Random Effect Model 

Uji Hausman atau yang sering disebut dengan istilah Hausman Test adalah uji yang 

digunakan untuk menentukan metode yang terbaik antara fixed effect ataukah random effect. 

Dalam kesempatan ini akan kita bahas bagaimana cara melakukan Hausman Test dengan 

Eviews Dalam Regresi Data Panel. Hausman Test dengan Eviews sebenarnya sangatlah 

mudah untuk dilakukan. Syaratnya adalah kita harus melakukan langkah secara berurutan, 

yaitu melakukan analisis fixed effect terlebih dahulu kemudian dilanjutkan random effect. 

Lagrange-Multiplier Test (L-M) 

L-M Test yakni pengujian untuk menentukan model Fixed Effect atau Random Effect 

yang paling tepat digunakan untuk mengestimasi model regresi dari data yang tersedia. 

Hipotesis dalam uji Hausman adalah: 
Ho : Common Effect Model 

Ha : Random Effect Model 
Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model Random 

Effect atau model Common Effect (OLS) yang paling tepat digunakan. Uji signifikasi Random 

Effect ini dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode Breusch Pagan untuk uji signifikasi 

Random Effect didasarkan pada nilai residual dari metode OLS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisa Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menjelaskan tentang karakteristik data yang digunakan dalam penelitian 

yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Nilai minimum merupakan 

nilai terendah untuk setiap variabel, sedangkan nilai maksimum merupakan nilai tertinggi untuk 

setiap variabel dalam penelitian. Nilai mean merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel dalam 

penelitian. Standar deviasi merupakan sebaran data penelitian yang digunakan untuk 

mencerminkan data itu heterogen atau homogen yang bersifat fluktuatif. Statistik deskriptif dari 

hasil pengolahan Eviews 11.0 Gambaran umum dari data yang digunakan yaitu meliputi pengaruh 

Working Capital Net of Cash terhadap Cash Holding  dikontrol oleh Siklus konversi kas, Leverage 

Keuangan, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Rasio Arus Kas).Berikut ini merupakan 

hasil statistik deskriptif dari variabel-variabel yang digunakan.  

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

  CH CCC WCNC SOF GOF FL CFR 

 Mean 0.121 38.987 0.479 6.219 0.108 0.345 0.127 

 Median 0.089 26.128 0.256 6.078 0.084 0.319 0.083 

 Maksimum 0.463 98.177 2.912 8.028 0.386 0.726 1.134 

 Minimum 0.001 2.804 -0.228 5.054 -0.008 0.077 -0.026 

 Std. Dev. 0.118 24.852 0.692 0.786 0.087 0.151 0.168 

Sumber: Eviews 11.0 

 

Nilai rata–rata (mean) untuk cash holding sebesar 0.121, minimum 0.001 yaitu pada PT. 

Bumi Teknokultura Unggul (BTEK) pada tahun 2018, nilai maksimum 0.463 yaitu PT. Delta 

(DLTA) pada tahun 2018 , standar deviasi 0.118. Nilai rata–rata (mean) untuk siklus konversi kas 

sebesar 38,987, minimum 2.804 yaitu pada PT. Unilever pada tahun 2017, nilai maksimum 98.177 

yaitu PT.Mustika Ratu (MRAT) tahun 2018, standar deviasi 24.852. Nilai rata–rata (mean) untuk 

Working capital net of cash sebesar 0.479, minimum -0,228, yaitu PT. Multi Bintang Indonesia 

(MLBI) pada tahun 2016, nilai maksimum 2,912 PT.Delta (DLTA) pada tahun 2017, standar 

deviasi 0,692. Nilai rata–rata (mean) untuk ukuran perusahaan sebesar 6.219, minimum 5,054 yaitu 

PT. Prima Cakrawala Abadi (PCAR) pada tahun 2016, nilai maksimum 8.028 PT.Sampurna 

(HMSP) pada tahun 2018, standar deviasi 0,786. Nilai rata–rata (mean) untuk pertumbuhan 

penjualan sebesar 0,108, minimum -0,008 yaitu pada PT. Kimia Farma (KAEF) pada tahun 2017 , 

nilai maksimum 0,386 yaitu PT. Kimia Farma (KAEF) pada tahun 2016, standar deviasi 0,386. 

Nilai rata–rata (mean) untuk leverage keuangan sebesar 0,345, minimum 0, 077 yaitu pada PT. 

Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul (SIDO) pda tahun 2016, nilai maksimum 0,726 yaitu PT. 

Multi Bintang Indonesia (MLBI) pada tahun 2016, standar deviasi 0,151. Nilai rata–rata (mean) 

untuk rasio arus kas sebesar 0,127, minimum -0,026 yaitu pada PT. Wismilak Inti Makmur pada 

tahun 2017 , nilai maksimum 1,134 yaitu PT. Multi Bintang Indonesia (MLBI) pada tahun 2016, 

standar deviasi 0,151. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total variasi dalam variabel 

terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. Apabila analisis yang digunakan adalah regresi 
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sederhana, maka yang digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis yang digunakan 

adalah regresi bergenda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square. Hasil perhitungan 

Adjusted R2 dapat dilihat pada output Model Summary. Pada kolom Adjusted R2 dapat diketahui 

berapa persentase yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh  variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian. Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui presentase pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

independennya. Untuk hasil analisis nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

R squared merupakan angka yang berkisar antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan 

besarnya kombinasi variabel independen secara bersama – sama mempengaruhi nilai variabel 

dependen. Semakin mendekati angka satu, model yang dikeluarkan oleh regresi tersebut akan 

semakin baik. 
a. Uji Chow (Least Square vs Fixed Effect) 

Common model secara umum mendeskripsikan fenomena yang ada. Secara umum, fixed 

model memberikan informasi yang spesifik atas hubungan yang terjadi antara masing masing 

individu pada cross-section.  Dengan software Eview 11.0 dapat kita lakukan uji Chow untuk 

menentukan apakah model yang terbaik untuk digunakan menggunakan Common atau Fixed Effect 

Model dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 : Pooled Least Square (Commont) Effect 

Ha : Fixed Effect Model  

Jika p-value 0,000 < 0,05 maka metode Fixed Effect lebih baik untuk mengestimasi data 

panel. Adapun hasil uji chow adalah sebagai berikut: 

Dari Hasil Redundant Fixed Effect didapatkan hasil p-value 0,0000< 0,05, sehingga, H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya model mengikuti Fixed Effect, karena model Fixed Effect lebih 

baik daripada Common Effect. 
b. Uji Hausman  

Uji Hausman dilakukan untuk menetapkan model yang digunakan apakah Efek Tetap 

(Fixed Effect) atau Efek Random (Random Effect).  Hipotesis yang diajukan adalah: 

H0 : Model mengikuti REM 

Ha : Model mengikuti FEM 

Probabilitas pada uji Hausman menunjukkan nilai chi-square tidak signifikan secara 

stastistik, karena 9.024 > 14,06, Jika Chi square hitung > Chi square tabel maka model yang lebih 

baik adalah Fixed effect. 

 
c. Lagrangge Multiplier (LM) Test 

Lagrange Multiplier (LM) adalah uji untuk mengetahui apakah model random effect atau 

model common effect yang lebih tepat digunakan. Uji signifikasi random effect ini dikembangkan 

oleh Breusch Pagan. Metode Breusch Pagan untuk nilai random effect didasarkan pada nilai 

residual dari metode OLS. Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Model mengikuti common effect 

Ha : Model mengikuti random effect 

Jika hasil dari LM hitung > Chi-Square tabel, maka H0 diterima. 

Jika hasil dari LM hitung < Chi-Square tabel, maka H1 diterima. 

Atau dapat dilakukan dengan melihat nilai Cross-section random. Apabila nilainya berada 

di atas 0,05 atau tidak signifikan, maka H0 diterima dan jika berada dibawah 0,05 atau signifikan 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Hasil yang diperoleh pada LM Test dengan melihat Breusch - Pagan  diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,5345 maka terlihat p-value > 0,05 maka Common Effect lebih baik dari 

Random Effect. Namun, sesuai hasil uji chow (Chow Test) diketahui bahwa Fixed Effect lebih baik 

dari model Random Effect sehingga model yang optimal adalah Fixed Effect.   
d. Analisis Regresi Data Panel 

Metode Fixed Effect Model (FEM) merupakan salah satu metode regresi data panel.  Untuk 

Fixed Effect Model (FEM), intersep dianggap sebagai variable acak / random yang punya nilai rata 

– rata. Intersep dianggap tidak konstan.  Oleh karena metode ini mempunyai anggapan sedemikian, 

Adapun hasil dari metode Fixed Effect Model (FEM) adalah sebagai berikut: 

Koefisien determinasi (R2) adalah suatu indikator yang digunakan untuk menggambarkan 

berapa banyak variasi yang dijelaskan dalam model. Berdasarkan nilai R2 dapat diketahui tingkat 

signifikansi atau kesesuaian hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas dalam regresi 

linier. Hasil uji ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel Working Capital Net of Cash 

terhadap Cash Holding dikontrol oleh Siklus konversi kas, Leverage Keuangan, Ukuran 

perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Rasio Arus Kas. Sesuai dengan hasil uji chow, hausman, dan 

LM maka model terbaik adalah Fixed Effect Model (FEM) dengan efek individu/cross section. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa model regresi membolehkan perbedaan untuk masing–

masing individu atau cross section memiliki karakteristik khusus. 

 

e. Pengujian Pengaruh Parsial 

Setelah berhasil diidentifikasi bahwa model yang dipilih adalah Fixed Effect bedasarkan uji 

Hausman, maka selanjutnya model pengaruh Working Capital Net of Cash terhadap Cash Holding  

dikontrol olehh Siklus konversi kas, Leverage Keuangan, Ukuran perusahaan, Pertumbuhan 

Penjualan, Rasio Arus Kas yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang diajukan adalah metode 

Fixed Effect.  Hasil pengujian hipotesis selanjutnya diuraikan sebagai berikut:  

 

Tabel 2 

Pengujian Model Parsial 
 

Variabel Standardized 

Coefficient Beta 

Prob Keterangan 

WCNC 0.023349 0.0851 Signifikan Positif 

CCC 0.001217 0.0028 Signifikan Positif 

FL -0.212462 0.0011 Signifikan Negatif 

SOF 0.022607 0.0757 Signifikan Positif 

GOF 0.358910 0.0006 Signifikan Positif 

CFR 0.137760 0.0084 Signifikan Positif 

Sumber: Eviews 11.0 

 

Hipotesis 1: 

Hipotesis pertama menguji bahwa working capital net of cash berpengaruh terhadap cash 

holding, dan hipotesis alternatif (Ha) yang dibentuk sebagai berikut: 

Ha1: Working capital net of cash berpengaruh terhadap cash holding. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 1 dimana standardized 

coefficient beta sebesar 0.023349 dengan nilai signifikan sebesar 0.0851 >0,10 (α =10) maka 

keputusannya H1 didukung. Artinya, working capital net of cash berpengaruh positif terhadap cash 

holding.   
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Hal ini sesuai dengan penelitian Shubita (2019) yang menemukan bahwa Working capital 

net of cash berpengaruh positif pada Cash Holding. Modal kerja bersih menurut konsep kualitatif 

diartikan sebagai aktiva lancar yang disediakan untuk membiayai operasional perusahaan dengan 

tidak menggunakan likuiditas perusahaan. 

 

Hipotesis 2: 

Hipotesis kedua menguji bahwa siklus konversi kas, leverage keuangan, ukuran perusahaan 

pertumbuhan penjualan dan Rasio arus kas berpengaruh terhadap Cash Holding dan hipotesis 

alternatif (Ha) yang dibentuk sebagai berikut: 

Ha2: Siklus konversi kas, leverage keuangan, ukuran perusahaan pertumbuhan penjualan 

dan Rasio arus kas berpengaruh terhadap cash holding. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 2 dimana standardized 

coefficient beta sebesar 0.001217 dengan nilai signifikan sebesar 0.0028 maka keputusannya H2 

didukung. Artinya, siklus konversi kas berpengaruh positif terhadap cash holding. 

Hal ini tidak didukung oleh penelitian Shubita (2019), yang menemukan bahwa siklus 

konversi kas berpengaruh positif pada Cash Holding tetapi tidak sesuai dengan Naumoski dan 

Juhasz (2018) dan Anjum dan Malik (2013) yang menemukan bahwa siklus konversi kas 

berpengaruh positif pada Cash Holding. Siklus konversi kas (Cash Convertion Cycle/CCC) adalah 

sebuah metric yang mengukur kemampuan perusahaan untuk mengubah kas yang dimiliki menjadi 

barang/inventory untuk dijual atau diubah menjadi kas kembali. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 2 dimana standardized 

coefficient beta sebesar -0.212462 dengan nilai signifikan sebesar 0.0011 maka keputusannya H2 

didukung. Artinya, leverage keuangan berpengaruh negatif terhadap cash holding.    

Hal ini didukung oleh penelitian Shubita (2019) dan Anjum dan Malik (2013) yang 

menemukan bahwa leverage keuangan berpengaruh negatif pada Cash Holding. Menggunakan 

utang dalam jumlah yang lebih besar akan meningkatkan risiko yang ditanggung oleh pemegang 

saham. Menggunakan lebih benyak utang pada umumnya akan meningkatkan perkiraan 

pengembalian atas ekuitas. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 2 dimana standardized 

coefficient beta sebesar 0.022607 dengan nilai signifikan sebesar 0.0757 maka keputusannya H2 

didukung. Artinya, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap cash holding.     

Hal ini sesuai dengan penelitian Shubita (2019) yang menemukan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif pada Cash Holding.  Perusahaan besar akan cenderung memiliki kas yang lebih 

besar karena memiliki sumber pendanaan yang besar dari hasil penjualan yang tinggi. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 2 dimana standardized 

coefficient beta sebesar 0.358910 dengan nilai signifikan sebesar 0.0006 maka keputusannya H2 

didukung. Artinya, pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap cash holding.    

 Hal ini didukung oleh penelitian Shubita (2019) yang menemukan bahwa pertumbuhan 

perusahaan berpengaruh positif pada Cash Holding. Semakin tinggi penjualan suatu perusahaan, 

maka meningkatkan jumlah uang kas yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan pengujian hipotesis 2 dimana standardized 

coefficient beta sebesar 0.137760 dengan nilai signifikan sebesar 0.0084 maka keputusannya H2 

didukung. Artinya, CFR berpengaruh positif terhadap cash holding.     

Hal ini didukung oleh penelitian Siddiqua dan Rehman (2018) yang menemukan bahwa arus 

kas berpengaruh positif pada Cash Holding. Kemampuan suatu perusahaan dalam mengelola arus 
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kas yang dimiliki, baik yang digunakan untuk tranasaksi-transaksi rutin maupun untuk pembayaran 

atas utang, akan mempengaruhi pada cash holding yang dimiliki perusahaan tersebut.   

 
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diberikan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kesimpulan yang pertama adalah hanya variabel leverage yang berpengaruh signifikan 

negatif terhadap Cash holding perusahaan sektor industri Consumer Goods yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018.  

2. Kesimpulan yang kedua adalah variable working capital net of cash, siklus konversi 

kas, pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan dan variabel rasio arus kas berpengaruh 

signifikan positif pada cash holding perusahaan sektor industri Consumer Goods yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2018. 

 

IMPLIKASI 

1. Bagi Manager Keuangan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka implikasinya agar: 

1. Meningkatkan jumlah total aset yang dimiliki oleh perusahaan dengan membeli aset 

baru menggunakan modal internal, dana pinjaman, atau laba ditahan. 

2. Mengurangi penggunaan utang dengan melakukan pembayaran atas utang yang 

telah jatuh tempo atau utang jangka pendek dan juga menerapkan debt-swap dengan 

bonds yang lebih murah dan ternor yang lebih panjang. 

3. Meningkatkan penjualan yang dicapai oleh perusahaan dengan cara memiliki 

persediaan lebih banyak 25% di awal tahun. 

4. Memperpendek Siklus konversi kas dengan cara mempercepat penagihan piutang 

dan memperpanjang tenor atas utang usaha. 

 

 

2. Bagi Investor 

Para investor dan calon investor diharapkan memilih perusahaan Consumer Goods dengan 

nilai total aset yang besar, utang yang kecil dan penjualan yang tinggi. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan yang bergerak dalam perusahaan 

industri Consumer Goods di Indonesia yang Go Public pada tahun 2016-2018 sebagai 

sampel. 

2. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh variable Working Capital Net of Cash terhadap 

Cash Holding dikontrol oleh Siklus konversi kas, Leverage Keuangan, Ukuran 

perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Rasio Arus Kas dengan software Eviews 11. 

 

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya antara lain:  
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Meneliti variabel Firm Age sesuai yang disarankan oleh Gao, H., Harford, J., dan Li, K. (2013). 
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ABSTRAK 

Mengetahui faktor-faktor yang dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli 

produk, desain produk, harga produk, dan bentuk pelayanan merupakan cara yang tepat untuk dapat 

memahami kebutuhan dan keinginan konsumennya yang terus mengalami perubahan (Craven, 

1994) maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tata letak, kualitas, harga, 

dan kepuasan konsumen terhadap orientasi pasar. Dalam penelitian ini, teknik sampling yang 

digunakan purposive sampling yaitu penentuan sample dengan menggunakan kriteria tertentu. 

Sample pada penelitian ini sebanyak 88 orang. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah dengan teknik wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Hasil yang diperoleh adalah bahwa 

aspek tata letak dapat mempengaruhi daya tarik konsumen, kualitas dapat mempengaruhi 

peningkatan orientasi pasar, harga dapat mempengaruhi peningkatan orientasi pasar, kepuasan 

konsumen dapat mempengaruhi loyalitas konsumen. 

Kata Kunci: Tata Letak, Kualitas, Harga, Kepuasan Konsumen, Orientasi Pasar 

ABSTRACT 

Knowing factors that potentially influence consumer decisions in buying products, product design, 

product prices, and service forms is the proper method to understand the needs and desires of 

consumers that are constantly changing (Craven, 1994). This study aims to investigate the 

influence of layout, quality, price, and customer satisfaction on market orientation. In this 

study, purposive sampling with certain criteria was used to select 99 samples that involve in 

this study. The data were collected through interviews, documentation, and questionnaire 

techniques. The results show that the layout aspect can affect consumer attractiveness, quality 

can affect the increase of market orientation, the price can affect the increase of market 

orientation, customer satisfaction can affect consumer loyalty. 

Keywords: Layout, quality, price, customer satisfaction, market orientation 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha saat ini diwarnai dengan berbagai macam persaingan di 

segala bidang khususnya pada industri sepeda motor. Berbagai macam produk sepeda motor yang 

beredar di pasaran, membuat para konsumen lebih teliti dalam memilih sepeda motor yang 

disukainya. Oleh karena itu perusahaan industri harus mampu mengenal apa yang  menjadi 

kebutuhan dan harapan konsumen saat ini maupun yang akan datang.  Sepeda motor adalah suatu 

alat transportasi yang banyak disukai dan menjadi pilihan masyarakat, karena selain dapat 

menghindari kemacetan, dapat juga meminimalisisir pengeluaran untuk membeli bensin. 

Pilihan konsumen tentunya didukung oleh manfaat, kualitas, harga, dan fitur-fitur yang terdapat 

pada produk sepeda motor. 

Melihat pertumbuhan jumlah kendaraan sepeda motor yang semakin meningkat, serta 

kebutuhan konsumen sepeda motor terus meningkat maka para pemilik usaha dealer sepeda motor 

berlomba-lomba untuk menarik perhatian konsumennya dengan melakukan berbagai cara dan 

menerapkan strategi bersaing yang jitu untuk merebut pasar. 

Orientasi kepada konsumen harus selalu ditingkatkan guna memperbaiki kinerja dari 

bisnis tersebut. Apa yang di inginkan oleh konsumen tentunya akan mendorong 

meningkatnya penjualan sepeda motor yang bertujuan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan konsumen. Karena tujuan melakukan bisnis adalah menciptakan apa yang 

menjadi keinginan dan kebutuhan yang berorientasi pada konsumen. 

Jika dilihat dari 3 bulan terkahir, volume penjualan sepeda motor meningkat dari bulan 

November 2016 penjualan sebesar 617 unit sampai bulan desember 2016 penjualan sebesar 741 

unit. Hal ini menunjukkan bahwa orientasi pasar yang direncanakan tepat sasaran pada konsumen 

yang dituju. Tetapi dapat dilihat juga pada bulan januari 2017 mengalami penurunan dari 741 

unit turun menjadi 522 unit. Terdapat banyak faktor yang menarik konsumen sepeda motor 

memilih membeli sepeda motor di dealer cendana wangi batang. Mulai dari tata letak, kualitas, 

harga, dan kepuasan konsumen terhadap orientasi pasar. 

Tata letak, kualitas, harga dan kepuasan konsumen menjadi salah satu tolakukur bagi 

keberhasilan perusahaan untuk meningkatkan orientasi pasar. Hal ini karena konsumen akan 

berminat membeli sepeda motor di dealer Cendana Wangi Batang. Strategi pemasaran yang tepat 

merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu dengan mengetahui kebutuhan 

dan keinginan konsumen. Dengan demikian peningkatan orientasi pasar dan memenangkan 

persaingan dapat tercapai. Begitu juga dilakukan para produsen sepeda motor seiring dengan 

permintaan yang semakin meningkat. 

Tata letak showroom termasuk aspek utama dalam menarik perhatian konsumen untuk 

konsumen melihat model sepeda motor yang disediakan oleh dealer Cendana Wangi Batang. 

Pengaturan tata letak sepeda motor yang optimal akan berkontribusi terhadap kelacancaran 

pejualan. Beberapa cara dapat dilakukan untuk mencapai kelancaran proses penjualan, salah 

satunya melalui penataan display unit sepeda motor yang bagus dan menarik. 

Kotler & Armstrong (2008) mengatakan bahwa kualitas produk merupakan senjata 

strategis yang potensial untuk mengalahkan pesaing. Jadi hanya perusahaan dengan 

menghasilkan kualitas paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka panjang 

perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan yang lain. Kualitas produk erat 

hubungannya dengan baik buruknya suatu produk, karena kualitas produk merupakan elemen 

penilaian konsumen terhadap produk yang diinginkan. Kualitas produk menjadi penting, 

karena dengan terciptanya produk yang unggul dan baik maka akan mendorong 
meningkatnya orientasi pasar. 

Hal yang tak kalah penting untuk diperhatikan oleh perusahaan dalam bersaing adalah 

kebijakan penetapan harga. Harga menjadi faktor yang berpengaruh secara nyata dan kuat pada 

peningkatan penjualan orientasi pasar. Kebijakan penetapan harga selalu dikaitka dengan 
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kesesuaian dari apa yang diterima oleh konsumen. Dari sudut pandang konsumen, harga 

seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan 

manfaat yang dirasa atas suatu barangatau jasa (Fandy Tjiptono, 2001). 

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan 

kinerja produk atau jasa yangia rasakan dengan harapannya. Jadi tingkat kepuasan merupakan 

fungsi dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan (perceived performance) dengan kinerja yang 

diharapkan (expectated performance) (Santoso, 2006). Oleh karenanya evaluasi maupun perbaikan 

kualitas produk jasa menjadi sangat penting dilakukan jika perusahaan ingin tetap eksis dimata 

konsumennya. 

Untuk memenangkan persaingan dalam merebut pasar, maka orientasi pasar menjadi 

aktivitas yang harus dilakukan oleh pelaku usaha. Slater dan Narver (1994) dalam studinya 

mengenai orientasi pasar mengungkapkan bahwa tujuan perusahaan mengembangkan 

berbagai strategi pemasaran adalah untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan. Upaya 

meraih tingkat kemampulabaan yang wajar, perusahaan akan memusatkan perhatian 

manajemennya pada upaya mengenali konsumennya. Sebab filosofi pemasaran menunjukkan 

bahwa laba dapat diciptakan melalui kepuasan yang dirasakan oleh para konsumennya. 

Studi Slater dan Narver (1995) menyatakan bahwa orientasi pasar, biaya relatif, dan 

pertumbuhan pasar merupakan komponen yang memberi kontribusi pada peningkatan 

profitabiltas perusahaan. Munculnya kompleksitas, dinamika, dan intensitas kompetisi 

lingkungan makro yang meningkat, perusahaan akan terdorong untuk lebih memperkuat basis 

strateginya dengan konsep-konsep customer focused atau market oriented culture untuk tetap 

dapat mengakses pasarnya secara menguntungkan (Despande et al., 1993). Adanya 

perubahan pola persaingan pasar dengan memberikan perhatian terhadap apa yang telah 

dilakukan oleh pesaingnya, namun juga menaruh perhatiannya terhadap kebutuhan dan 

keinginan konsumennya (Kotler dan Armstrong, 2004). Mengetahui faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi keputusan konsumen dalam membeli produk, desain produk, harga produk, dan 

bentuk pelayanan merupakan cara yang tepat untuk dapat memahami kebutuhan dan 

keinginan konsumennya yang terus mengalami perubahan (Craven, 1994) maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tata letak, kualitas, harga, dan kepuasan 

konsumen terhadap orientasi pasar “(Studi Kasus Pada Konsumen Sepeda Motor Honda di 

Dealer Cendana Wangi Kabupaten Batang)”. 

TINJAUAN LITERATUR 

Menurut Sulistyani (2013) arti orientasi pasar adalah kemampuan perusahaan dalam 

mempelajari pelanggan, pesaing, dan kekuatan lingkungan untuk mendapatkan pemahaman 

tentang pasar secara berkesinambungan dan pengambilan tindakan pada pasar yang 

prospektif atau cerah. Menurut Narver dan Slater (1990) orientasi pasar sebagai budaya 

organisasi yang paling efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku-perilaku yang 

dibutuhkan untuk menciptakan superior value bagi pembeli dan superior performance bagi 

perusahaan. 

Sumayang (2003) mengatakan tata letak adalah tatanan secara fisik dari suatu 

terminal kerja beserta peralatan dan perlengkapan yang mengacu kepada proses produksi. Dan 

merupakan pengaturan letak dari sumber – sumber yang digunakan dalam proses produksi, 

yang akan mengatur arus material, produktivitas dan hubungan antar – manusia. 

Kualitas merupakan konsep terpenting dalam menciptakan suatu produk. Produk yang 

berkualitas adalah produk yang diterima oleh pelanggan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan. Menurut Kotler (2009) produk adalah segala sesuatu yang dapat 

ditawarkan ke dalam pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat 

memuaskan keinginannya atau kebutuhannya. 
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Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Tetapi dalam keadaan yang lain 

harga didefinisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga merupakan 

suatu cara bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari para pesaing. 

Sehingga penetapan harga dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi deferensiasi 

barang dalam pemasaran. 

Menurut Schnaars (1991) pada dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk 

menciptakan para pelanggan yang merasa puas. Terciptanya kepuasan pelanggan dapat 

memberikan beberapa manfaat, diantaranya hubungan antara perusahaan dan pelanggannya 

menjadi harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya 

loyalitas pelanggan, dan membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) 

yang menguntungkan bagi perusahaan (Tjiptono, 1996). Ada beberapa pakar yang 

memberikan definisi mengenai kepuasan/ketidakpuasan pelanggan. Wilton, 1998 menyatakan 

bahwa kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian (disconfirmation) yang dirasakan antara harapan sebelumnya (atau norma 

kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan purposive sampling yaitu 

penentuan sample dengan menggunakan kriteria tertentu. Sample pada penelitian ini 

sebanyak 88 orang. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan teknik 

wawancara, dokumentasi dan kuesioner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis Parsial Dengan T-test 

Uji t digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel terikat, dengan tingkat kesalahan 5% (α = 5%), Jika thitung< ttabel berarti 

Ho diterima dan Ha ditolak thitung> ttabel berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tabel 1  

Hasil Uji Hipotesis Parsial Dengan t-test 

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig.  B Std. Error Beta 

1 (Constant) .448 .550  .814 .418 

Tata.letak .365 .075 .225 3.975 .000 

Kualitas .239 .100 .217 2.401 .001 

Harga .340 .089 .361 3.843 .000 

Kepuasan .270 .095 .266 2.847 .002  

a. Dependent Variable: Orientasi 
Sumber: Output olah data SPSS 

Pengujian hipotesis Tata Letak terhadap Orientasi Pasar 

Hipotesis yang diajukan adalah: 
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Berdasarkan tabel Hasil Uji t untuk Tata Letak, diperoleh nilai t hitung = -3.975 

Sedangkan t tabel (a = 0,05, dk = n – 4, dk = 88 – 4 = 84) 

adalah 1,66 thitung (3.975) < ttabel (1,66) Uji t Tata Letakterhadap Orientasi Pasar 

Angka signifikansi = 0,000 > a = 0,05 (Ho ditolak dan Ha diterima). Berdasarkan kriteria 

diatas dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 Tata Letak tidak pengaruh yang 

signifikan terhadap Orientasi Pasar 

Pengujian hipotesis variabel Kualitas terhadap Orientasi Pasar 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Berdasarkan tabel hasil Uji t untuk variabel Kualitas, diperoleh nilai t hitung = 2,401 

sedangkan t tabel (a = 0,05, dk = n – 4, dk = 88– 4 = 84) adalah 1,66 

thitung (2,401) > ttabel (1,66) Uji t Variabel Kualitas terhadap Orientasi Pasar 

Angka signifikansi = 0,001 < a = 0,05 (Ho ditolak dan Ha diterima). Berdasarkan kriteria 

diatas dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 variabel Kualitas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Orientasi Pasar 

Pengujian hipotesis variabel Harga terhadap Orientasi Pasar 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Berdasarkan tabel hasil Uji t untuk variabel Harga, diperoleh nilai t hitung = 3,843 

sedangkan t tabel (a = 0,05, dk = n – 4, dk = 88– 4 = 84) adalah 1,66 

thitung (3,843) > ttabel (1,66) Uji t Variabel Kualitas terhadap Orientasi Pasar 

Angka signifikansi = 0,000 < a = 0,05 (Ho ditolak dan Ha diterima). Berdasarkan kriteria 

diatas dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 variabel Harga mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Orientasi Pasar 

Pengujian hipotesis variable Kepuasan Konsumen terhadap Orientasi Pasar 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Berdasarkan tabel hasil Uji t untuk variabel Kepuasan Konsumen, diperoleh nilai t hitung = 

2,847 sedangkan t tabel (a = 0,05, dk = n – 4, dk = 88– 4 = 84) adalah 1,66 

thitung (4,237) > ttabel (1,66) Uji t Variabel Kepuasan Konsumen terhadap Orientasi Pasar 

Angka signifikansi = 0,002 < a = 0,05 (Ho ditolak dan Ha diterima). Berdasarkan kriteria 

diatas dapat diketahui bahwa pada taraf signifikansi 0,05 variabel Kepuasan Konsumen 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Orientasi Pasar. 

Uji F (ANOVA) 

Uji F digunakan untuk mengetahui dan menguji pengaruh variabel independent Tata letak 

(X1), Kualitas (X2), Harga (X3) dan Kepuasan (X4) maka Variabel dependen Orientasi Pasar (Y) 

secara simultan (bersama-sama). 

Hipotesis: 

Ho:b1=b2=b3=b4=0; tidak ada pengaruh yang signifikan antara Tata letak (X1), Kualitas (X2), 

Harga (X3) dan Kepuasan (X4) maka Variabel Orientasi Pasar (Y) 

Ha:b1≠b2 ≠b3≠b4≠0; ada pengaruh yang signifikan antara Tata letak (X1), Kualitas (X2), Harga (X3) 

dan Kepuasan (X4) maka Variabel Orientasi Pasar (Y) 

Tabel 2  

Hasil Uji Hipotesis Simultan Dengan F-test 

ANOVAb 

Sum of 
Model Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 21.607 4 5.402 12.417 .000a 

Residual 36.108 83 .435 
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 Total 57.716 87 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Tata.letak, Kualitas, Harga 

b. Dependent Variable: Orientasi 

 

Berdasarkan tabel hasil pengujian statistik dengan menggunakan SPSS 16 didapatkan 

nilai Fhitung = 12,417 sedangkan nilai Ftabel (a = 0,05), df pembilang = k = 5, df penyebut = n – 

k = 88 – 5 = 83 adalah (2,33) 

Fhitung (12,417) > Ftabel (2,33) Angka signifikansi = 0,000 < a = 0,05 

Dengan kriteria diatas maka Ho ditolak dan Ha diterima 

Pengaruh Tata Letak terhadap Orientasi Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana 

Wangi Kabupaten Batang 

Tata letak showroom merupakan suatu usaha untuk menarik perhatian konsumen. 

Dengan penataan unit sepeda motor yang bagus dan menarik maka konsumen akan merasa 

tertarikuntuk membeli sepeda motor di dealer Cendana Wangi Batang. Tata letak showroom 

yang efektif dapat membantu perusahaan mencapai sebuahstrategi yang menunjang 

diferensiasi, biaya rendah, atau respon cepat. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui tingkat 

distribusi pendapat responden mengenai pengaruh tata letak terhadap orientasi pasar pada 

dealer sepeda motor Cendana Wangi Kabupaten Batang, pada butir-butir soal dapat 

digambarkan bahwa aspek tata letak dapat mempengaruhi daya tarik konsumen. Perusahaan 

memahami benar mengenai kesesuaian pengalokasian ruang konsumen, kesesuaian 

pemgelompokan barang, penataan display unit yang menarik, penempatan fasilitas umum 

tidak mengganggu kenyamanan konsumen. Dengan demikian dealer sepeda motor. 

Cendana Wangi Kabupaten Batang sebagai aspek tata letak yang penting diperhatikan 

dan diharapkan dapat terus mendorong usaha untuk meningkatkan 
harapan kepada para konsumen. Akan tetapi pelayanan yang kurang belum bisa 

meningkatkan target penjualan sesuai yang diharapkan. 

Pengaruh Kualitas terhadap Orientasi Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana 

Wangi Kabupaten Batang 

Menurut Kloter (2009) produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan krdlam 

pasar untuk diperhatikan,dimiliki,dipakai atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan 

keinginannya atau kebutuhannya. Oleh karena itu perusahaan harus mengerti apa yang 

menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Menurut Akbar (2012), indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas produk 

antara lain: 

1 Kemudahan penggunaan 

2 Daya tahan 

3 Kejelasan fungsi 

4 Keragaman ukuran produk 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui tingkat 

distribusi pendapat responden mengenai pengaruh kualitas terhadap orientasi pasar pada 

dealer sepeda motor Cendana Wangi Kabupaten Batang, pada butir-butir soal dapat 

digambarkan bahwa kualitas dapat mempengaruhi peningkatan orientasi pasar. Perusahaan 

memahami benar mengenai kemudahan pengguanaan, kejelasan fungsi, keragaman ukuran 

produk, bentuk sepeda motor bagus dan menarik. Dengan demikian dealer sepeda motor  

Cendana Wangi Kabupaten Batang sebagai kualitas yang penting diperhatikan dan 
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diharapkan dapat terus mendorong usaha untuk meningkatkan harapan kepada para 

konsumen. 

Pengaruh Harga terhadap Orientasi Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana Wangi 

Kabupaten Batang 

Harga merupakan nilai yang dinyatakan dalam rupiah. Tetapi dalam keadaan yang lain 

harga didefinisikan sebagai jumlah yang dibayarkan oleh pembeli. Dalam hal ini harga 

merupakan suatu cara bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari para 

pesaing. Sehingga penetapan harga dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari fungsi 

deferensiasi barang dalam pemasaran. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat diketahui tingkat distribusi pendapat responden mengenai 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui tingkat 

distribusi pendapat responden mengenai pengaruh harga terhadap orientasi pasar pada dealer 

sepeda motor Cendana Wangi Kabupaten Batang, pada butir-butir soal dapat digambarkan 

bahwa harga dapat mempengaruhi peningkatan orientasi pasar. Perusahaan memahami benar 

mengenai harga terjangkau, kesesuaian harga dengan kualitasnya, persaingan harga, harga 

yang diberikan sesuai dengan produk yang didapat. Dengan demikian dealer sepeda motor 

Cendana Wangi Kabupaten Batang sebagai harga yang penting diperhatikan dan diharapkan 

dapat terus mendorong usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan konsumen. 

Pengaruh Kepuasan Konsumen terhadap Orientasi Pasar pada Dealer Sepeda Motor 

Cendana Wangi Kabupaten Batang 

Menurut Schnaars, 1991 dasarnya tujuan dari suatu bisnis adalah untuk menciptakan 

para pelanggan yang merasa puas. Terciptanya kepuasan pelanggan dapat memberikan 

beberapa manfaat, diantaranya hubungan antara perusahaan dan pelanggannya menjadi 

harmonis, memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya loyalitas 

pelanggan, dan membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut (word-of-mouth) yang 

menguntungkan bagi perusahaan (Tjiptono, 1996). Ada beberapa pakar yang memberikan 

definisi mengenai kepuasan/ketidakpuasan pelanggan. Wilton, 1998 menyatakan bahwa 

kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui tingkat distribusi pendapat responden mengenai pengaruh kepuasan konsumen 

terhadap orientasi pasar pada dealer sepeda motor Cendana Wangi Kabupaten Batang, pada 

butir-butir soal dapat digambarkan bahwa kepuasan konsumen dapat mempengaruhi loyalitas 

konsumen. Perusahaan harus bisa memahami loyal terhadap produk, adanya komunikasi dari 

mulut ke mulut yang bersifat positif untuk memeberikan pertimbangan kepada orang lain, 

perusahaan menjadi pertimbangan utama ketika membeli produk lain dan daya tahan. Dengan 

demikian dealer sepeda motor Cendana Wangi Kabupaten Batang sebagai kepuasan 

konsumen yang penting diperhatikan dan diharapkan dapat terus mendorong usaha untuk 

meningkatkan harapan kepada para konsumen. Akan tetapi pelayanan yang kurang belum 

bisa meningkatkan target penjualan sesuai yang diharapkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Variabel Tata letak mempunyai nilai yang paling dominan berdasarkan nilai uji 

regresi liier berganda sebesar 0,365 serta nilai T hitung sebesar 3,975 dan signifikan 
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sebesar 0,000 hal ini berarti Tata letak memiliki nilai positif terhadap Orientasi pasar 

pada Sepeda Motor Honda dan Dealer Cendana Wangi Kabupaten Batang. 

2. Variabel Kualitas memiliki nilai yang positif dan signifikan terhadap Orientasi Pasar 

pada Dealer Sepeda Motor Cendana Wangi Kabupaten Batang, Hal ini dibuktikan 

dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,239 dan T hitung 2,401 serta sig sebesar 

0,001. 

3. Variabel Harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Orientasi 

Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana Wangi Kabupaten Batang. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,340 dan T hitung 3,843 serta 

sig sebesar 0,000. 

4. Variabel Kepuaasan Konsumen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Orientasi Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana Wangi Kabupaten 

Batang. Hal ini dibuktikan dengan nilai regresi linier berganda sebesar 0,270 dan T 

hitung 2,847 serta sig sebesar 0,002. 

5. Pengaruh Tata letak, Kualitas, Harga dan Kepuaasan Konsumen terhadap Orientasi 

Pasar pada Dealer Sepeda Motor Cendana Wangi Kabupaten Batang. secara bersama 

– sama memiliki pengaruh positif dan signifikan hal ini dapat di buktikan pada uji F 

sebesar 12,417 dan angka signifikan sebesar 0,000 pada Dealer Sepeda Motor 

Cendana Wangi Kabupaten Batang. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan sebagai 

berikut: 
1. Bagi dealer sepeda Cendana Wangi Kabupaten Batang 

Agar lebih ditingkatkan faktor-faktor yang memempengaruhi orientasi pasar. 

Pengusaha bisa mencari cara agar dapat menarik minat konsumen dan akhirnya loyal 

terhadap produk tersebut yaitu dengan meningkatkan orientasi pasar dan 

mempertahankan kualitas produknya. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar lebih mendukung penelitian secara lebih luas maka disarankan bagi peneliti 

selanjutnya tentang Tata letak, kualitas, harga dan kepuasan konsumen terhadap 

orientasi pasar di dealer sepeda motor Cndana Wangi Kabupaten Batang agar 

menambahkan variabel lain seperti variabel Identifikasi distribusi dan Service 

Performance (Kinerja Layanan). 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Earnings Per Share (EPS), Price 

Earnings Ratio (PER) terhadap Return Saham perusahaan Sub sector Kosmetik dan 

Keperluan Rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian ini yaitu 

tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga diperoleh 6 sampel dengan periode penelitian 2015-2019. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS. Berdasarkan hasil 

penelitian ini menemukan bahwa EPS berpengaruh positive dan signifikan terhadap return 

saham dan PER tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Kata Kunci : Return Saham, Earnings Per Share, dan Price Earnings Ratio, 

Abstract 

This study aims to find out the effect of Earnings Per Share (EPS) and Price Earnings Ratio 

(PER) toward company stock returns in cosmetic and household needs sub-sector that 

registered at Indonesia Stock Exchange. The study period is from 2015 to 2019. Six samples 

were obtained through the purposive sampling technique during the research period from 

2015 to 2019. The data of this study were analyzed by using multiple linear regression with 

the SPSS program. The results of this study indicates that EPS has a positive and significant 

effect on stock returns meanwhile PER does not have any significant effect on stock returns. 

Keywords: Earnings Per Share, Price Earnings Ratio, and stock returns 

PENDAHULUAN 
Pertumbuhan perekonomian di Indonesia saat ini semakin mengalami perkembangan 

pesat. Pertumbuhan tersebut didukung dengan adanya kemajuan teknologi yang pesat dan 

arus informasi yang semakin cepat menjadikan perusahaan terus bersaing mengikuti 

perkembangan global. Persaingan tersebut mendorong perusahan agar tetap meningkatkan 

kinerjanya. Jika kinerja perusahaan meningkat maka keuntungan yang didapat juga akan 

meningkat, karena tujuan didirikannya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh 

keuntungan dari hasil usahanya, yang kemudian digunakan untuk melanjutkan usaha 

perusahaan tersebut dan mendanai segala kebutuhan perusahaan. Perusahaan dalam 

meningkatkan keuntungannya dapat menempuh berbagai cara, salah satunya yaitu 

berinvestasi. Investasi dalam perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, salah 

satunya yaitu menanamkan dana atau modal perusahaan dengan investasi saham. Saham 
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merupakan salah satu surat berharga yang diperdagangkan dipasar modal yang bersifat 

kepemilikan. Saham juga merupakan tanda penyertaan modal seseorang atau badan usaha 

dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas (Hermuningsih, 2012). Dalam menanamkan 

dana atau modal kedalam investasi saham terdapat sebuah keuntungan yang diperoleh 

seorang investor yakni berupa return saham. Return merupakan salah satu faktor yang 

memotivasi investor berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor 

menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya (Tandelilin, 2001). Dalam hal 

membagikan dividen sebagai keuntungan dari investasi terdapat sebuah kebijakan yang 

disebut sebagai kebijakan dividen. Kebijakan dividen (dividend policy) merupakan keputusan 

apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada pemegang 

saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan 

investasi di masa yang akan datang. Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) 

menentukan jumlah laba dibagi dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan sebagai 

sumber pendanaan (Martono dan Harjito, 2005). 

Sebelum investor menginvestasikan dana atau modalnya, investor harus jeli dalam 

melakukan analisis terhadap perusahaan yang akan dipilih untuk investasi, apakah 

perusahaan memiliki prospek yang bagus dan perusahaan mana yang akan dipilih untuk 

diinvestasikan dana atau modalnya. Salah satu cara yang bisa dilakukan seorang investor 

yakni dengan analisis fundamental yang biasanya terdapat pada rasio keuangan. Rasio yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio nilai pasar yang dapat digunakan untuk mengukur 

kondisi di pasar dan juga untuk menerapkan kebijakan yang akan dilaksanakan serta 

risikonya pada masa yang akan datang. 

Data return saham subsector kosmetik dan keperluan rumah tangga di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2015-2019 dapat dilihat dalam grafik berikut: 

Grafik 1. Perkembangan Return saham subsector kosmetik dan keperluan rumah tangga BEI 

Periode 2015-2019 

aham (%) 
Sumber: www.idx.ac.id (diolah) 

Dari grafik diatas bisa disimpulkan bahwa return saham pada sub sector kosmetik dan 
keperluan rumah tangga bisa mengalami kenaikan atau bahkan penurunan yang drastis.  

10 
Melihat fakta bahwa tidak ada kepastian mengenai return yang akan didapatkan oleh investor 

0 
ketika melakukan investasi saham, tentu seorang investor tidak ingin melakukan kesalahan 

-10 
Th 0 h h 1  Tahn  019 

dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang  
mempengaruhi return saham, sehingga harapan untuk memperoleh return yang maksimal ,04 , , , , 

dapat tercapai. 

Pendekatan yang sering digunakan untuk menilai saham dan kinerja perusahaan 

berdasarkan analisis fundamental yaitu pendekatan Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) . 
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Earnings Per Share merupakan komponen penting pertama yang harus diperhatikan 

dalam analisis perusahaan. EPS menunjukkan semakin besar keuntungan tiap lembar saham 

bagi pemiliknya, maka hal itu akan mempengaruhi return saham perusahaan di pasar 

modal,menurut teorinya Darmaji dan Fakhruddin (2001:158) jika EPS meningkat maka 

permintaan atas saham perusahaan semakin banyak dari para calon investor sehinngga harga 

saham perusahaan meningkat. Jika kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

meningkat, maka return saham akan meningkat. Karena laba merupakan alat ukur utama 

kesuksesan suatu perusahaan, para investor seringkali memusatkan perhatiannya pada 

besarnya earning per share (EPS) dalam melakukan analisis saham. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurfalah, 2019) dan (Ramadhan & Aulia, 2019) yang menunjukkan 

pengaruh positif terhadap return saham. Bukti Empirik lain ditemukan oleh (Aisah & 

Mandala, 2016) dan (Simanjuntak & Stefano, 2018) menunjukkan pengaruh yang tidak 

signifikan antara earning per share terhadap return saham. 

Selain Earnings Per Share, komponen kedua yang diperlukan dalam menilai suatu 

perusahaan yaitu Price Earnings Ratio (PER). Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio 

perbandingan antara harga saham dengan pendapatan setiap lembar saham. Informasi PER 

mengindikasikan besarnya rupiah yang harus dibayarkan investor untuk memperoleh satu 

rupiah earning perusahaan (Tandelilin, 2010:375). Rasio PER mencerminkan pertumbuhan 

laba perusahaan. Husnan (2001: 317) mengemukakan bahwa jika kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham akan meningkat. Dengan 

meningkatnya harga saham perusahaan, maka return saham yang akan diperoleh investor juga 

akan semakin tinggi. Seperti yang diketahui setiap pergerakan harga saham akan 

mengakibatkan perubahan pula pada Price Earning Ratio (PER) dari suatu perusahaan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Puspita Dewi & Rahyuda (2016) dan Mayuni & 

Suarjaya (2018) menyimpulkan bahwa Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan 

terhadap return saham. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2014), 

Ginting & Edward (2013) bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

return saham. Hasil yang berbeda juga ditemukan oleh Mayuni & Surjaya (2018) bahwa Price 

Earning Ratio tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Penelitian tentang pengaruh analisis fundamental terhadap return saham telah banyak 

dilakukan, namun masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda dan atas dan berdasarkan 

data yang diperoleh adanya perubahan yang fluktuatif maka perlu diadakan suatu kajian yang 

bersifat penelitian, untuk memberi peluang untuk dilakukan penelitian lanjutan untuk tahun 

penelitian selanjutnya apakah Earning Per Share (EPS) dan Price Earning Ratio (PER) 

mempunyai pengaruh terhadap return saham pada perusahaan sub sector kosmetik dan 

keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka rumusan masalah 

penulisan ini yaitu : 

1. Apakah earning per share berpengaruh terhadap return saham pada subsector kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah price earning ratio berpengaruh terhadap return saham pada subsector kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di BEI? 
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TELAAH TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pasar Modal 

Investasi bisa didefinisikan sebagai komitmen sejumlah uang atau sumber daya 

lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan harapan memperoleh manfaat (benefit) 

di kemudian hari (in future). Dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, 

yang dimaksud dengan pasar modal adalah segala kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkan, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang 

disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, right issue dan sejenis surat berharga 

lainnya dengan memakai jasa para perantara perdagangan efek. Secara formal pasar modal 

didefinisikan sebagai pasar untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang 

yang bisa diperjual belikan dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang 

diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun swasta (Suad Husnan dan Eny 

Pudjiastuti, 2002). Definisi lain pasar modal menurut Jogiyanto (2010) merupakan tempat 

bertemu antara pembeli dan penjual dengan resiko untung dan rugi. Kebutuhan dana jangka 

pendek umumnya diperoleh di pasar uang (misalnya bank komersial). Pasar modal 

merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan 

menjual saham atau mengeluarkan obligasi. 

Pasar modal dalam melaksanakan fungsi ekonominya menyediakan fasilitas untuk 

memindahkan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana (lender) ke pihak yang 

memerlukan dana (borrower). Dengan menginvestasikan kelebihan dana yang mereka miliki, 

lender mengharapkan memperoleh imbalan dari penyerahan dana tersebut. Dari sisi borrower, 

tersedia dana dari pihak luar memungkinkan mereka melakukan investasi tanpa harus 

menunggu tersedianya dana hasil operasi perusahaan (Suad Husnan, 1998). 

Earning Per Share (EPS) 

Earning per share merupakan hasil bagi antara laba yang tersedia bagi pemegang 

saham dengan jumlah rata-rata saham yang beredar (Tandelilin, 2010). Earning per share atau 

laba per lembar saham merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 

mencapai keuntungan bagi pemegang saham (Kasmir, 2015). 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar kemampuan 

perlembar saham dalam menghasilkan laba. Earning Per Share (EPS) mencerminkan 

pendapatan tiap lembar saham yang akan diperoleh pemegang saham. Earning Per Share 

(EPS) diperoleh dari perbandingan antara laba bersih setelah pajak pada satu tahun buku 

dengan jumlah saham yang diterbitkan. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk 

memperkirakan kenaikan atau pun penurunan harga saham suatu perusahaan di bursa saham. 

Apabila EPS Perusahaan tinggi akan semakin banyak investor yang mau membeli saham 

tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinggi dan pada akhirnya akan mempengaruhi 

return saham. Jadi, semakin besar nilai EPS maka semakin besar keuntungan atau return yang 

diterima pemegang saham (Hidajat, 2018). 

Earning Per Share (EPS) Secara matematis dirumuskan sebagai berikut 

EPS =  Laba Bersih setelah bunga dan pajak  

Jumlah saham beredar  

Tandelilin (2010 : 373) 
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Price Earning Ratio (PER) 

Price Earnings Ratio (PER) mengindikasikan besarnya rupiah yang harus dibayarkan 

investor untuk memperoleh satu rupiah earnings perusahaan. Dengan kata lain PER 

menunjukkan besarnya harga setiap satu rupiah earnings perusahaan. Rasio Price Earnings 

Ratio (PER) mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin 

tinggi pertumbuhan laba yang diharapkan oleh pemodal (Suad Husnan dan Eny Pudjiastuti, 

2002: 77). PER yang tinggi menunjukkan prospek yang baik pada harga saham, namun 

semakin tinggi pula resikonya. PER yang rendah dapat berarti laba perusahaan yang tinggi, 

dan potensi dividen yang tinggi pula. Investor mempertimbangkan rasio tersebut guna 

memilah-milah saham mana yang nantinya memberikan keuntungan yang besar dimasa yang 

akan datang dan pertimbangannya jika perusahaan mempunyai PER yang terlalu tinggi tidak 

akan menarik karena harga saham kemungkinan tidak naik lagi berarti kemungkinan 

memperoleh capital gain akan lebih kecil (Hanafi Mahmud M dan Abdul Halim,2003:85) 

Secara Matemati PER dapat diformulasikan sebagai berikut (Robert Ang, 1997): 

P E R  =  

Dimana : 

Pt = harga saham pada periode t 
EPS = Earning Per Share 

Saham 

Saham merupakan surat bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan 

saham. Dengan memiliki saham suatu perusahaan, maka investor akan mempunyai hak 

terhadap pendapatan dan kekayaan perusahaan, setelah dikurangi dengan pembayaran semua 

kewajiban perusahaan (Eduardus Tandelilin, 2001). 

Pendapat lain menyatakan saham adalah selembar kertas yang menunjukkan hak 

pemodal (yaitu memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian dari prospek atau 

kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut (Suad Husnan, 1998). 

Jenis-jenis saham yang diperdagangkan di Bursa Efek adalah sebagai berikut: 

1) Saham Biasa (Common Stock) Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya 

paling akhir terhadap claim (Nor Hadi, 2013: 68). Saham biasa merupakan jenis saham yang 

akan menerima laba setelah laba bagian saham preferen dibayarkan. Apabila perusahaan 

bangkrut, maka pemegang saham biasa yang menderita terlebih dahulu. Pemegang saham 

biasa memiliki suara dalam RUPS (Mohamad Samsul, 2006:45). 

2) Saham Preferen (Preferred Stock) 

Saham preferen (preferred stock) adalah jenis saham yang memiliki hak laba 

kumulatif. Hak kumulatif adalah hak untuk mendapatkan laba yang tidak dibagikan pada 

suatu tahun yang mengalami kerugian, tetapi dibayar pada tahun yang mengalami 

keuntungan. Hak istimewa ini diberikan kepada pemegang saham preferen karena merekalah 

yang memasok dana ke perusahaan sewaktu mengalami kesulitan (Mohamad Samsul, 

2006:45). 

Return Saham 

Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi, sedangkan saham adalah tanda 

bukti kepemilikan dalam suatu perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT). Maka 

return saham merupakan pembayaran yang diterima karena hak kepemilikannya. Return 

dapat berupa return realisasi yang sudah terjadi atatu return ekspetasi yang belum terjadi 

tetapi diharapkan akan terjadi dimasa mendatang. Arista (2012) mengungkapkan bahwa 
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return saham merupakan harga jual saham diatas harga belinya. Semakin tinggi harga jual 

saham diatas harga belinya, maka semakin tinggi pula return yang diperoleh investor. 

Menurut Tandellin, Return saham merupakan salah satu factor yang memotivasi investor 

berinvestasi dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung resiko atas 

berinvestasi yang dilakukannya. Tandelilin (2010:102) menyatakan sumber-sumber return 

investasi terdiri dari dua komponen utama, yaitu yield dan capital gain. 

1). Yield, komponen return yang mencerminkan aliran kas atau pendapatan yang diperoleh 

secara periodic dari suatu investasi. Yield hanya berupa angka nol (0) dan positif (+). 

2). Capital gain (loss, komponen return yang merupakan kenaikan (penurunan) harga suatu 

keuntungan (kerugian) bagi investor. Capital gain berupa angka minus (-), nol (0) dan positif 

(+). 

Menurut (Jogiyanto, 2017: 283) return dibagi menjadi dua macam,yaitu: 

1) Return realisasi (realized return) 

Return realisasi (realized return) merupakan return yang telah terjadi. Return realisasi 

dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting karena digunakan 

sebagai salah satu pengukur kinerja dari perusahaan. Return realisasi atau return historis ini 

juga berguna sebagai dasar penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko dimasa 

datang. 

2) Return ekspektasi (expected return) 

Return ekspekasi (expected return) adalah return yang diharapkan akan diperoleh investor 

dimasa mendatang. Berbeda dengan return realisasi yang sifatnya sudah terjadi, return 

ekspektasi sifatnya belum terjadi. Pada penelitian ini menggunakan return realisasi (realized 

return) yaitu return yang telah terjadi atau return yang sesungguhnya terjadi. 

Adapun return saham dapat dihitung sebagai berikut (Jogiyanto, 2001) : 

 

Return ini dihitung dengan menggunakan data historis. Return realisasi penting 

karena digunakan sebagai salah satu pengukur kinerja perusahaan. Return realisasi juga 

berguna dalam penentuan return ekspektasi (expected return) dan risiko yang akan datang. 

a. Pengaruh Earning Per Share Terhadap Return Saham 

Earning per share (EPS) adalah tingkat keuntungan bersih yang diperoleh investor per 

lembar saham yang dimilikinya. Earnings Per Share menggambarkan profitabilitas 

perusahaan yang tergambar pada setiap lembar saham. Pada umumnya manajemen, 

pemegang saham dan calon pemegang saham sangat tertarik dengan EPS, karena EPS 

menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh setiap pemegang saham biasa. EPS dianggap 

sebagai alat ukur kinerja keuangan suatu perusahaan yang penting bagi manajemen dan 

investor. EPS yang besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam 

menghasilkan keuntungan bersih dari setiap lembar saham. Peningkatan EPS menandakan 

perusahaan berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor untuk menambah jumlah 

modal yang ditanam pada perusahaan. Apabila perusahaan mampu meningkatkan laba untuk 

tiap lembar sahamnya, maka investor menganggap bahwa perusahaan dapat memberikan 

dividen per lembar saham yang besar. Hal ini menambah tingkat kepercayaan investor 

kepada perusahaan. 
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Kepercayaan investor kepada emiten selalu dibarengi dengan permintaan akan saham 

emiten. Apabila permintaan saham naik maka harga saham pun meningkat, maka return 

saham akan meningkat (Hartati, 2010). Hal ini dikuatkan dengan bukti empiris yang 

dilakukan oleh Nurfalah (2019), Rika Verawati (2014) & Mayuni & Suarjaya (2018) 
menyatakan bahwa EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 

b. Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Return Saham 

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu dari rasio pasar yang digunakan untuk 

memprediksi return saham. Kegunaan dari PER adalah untuk melihat bagaimana pasar 

menghargai kinerja saham suatu perusahaan yang dicerminkan oleh EPS-nya (Robert Ang, 

1997). PER menunjukan informasi penting perusahaan yang diungkapkan dalam basis per 

saham. Strategi menggunakan PER (Price Earning Ratio) untuk mengidentifikasikan saham 

mana yang harganya wajar, undervalue, dan overvalue pada umumnya mengkaitkan PER 

dengan nilai intrinsik saham yang diperkirakan berdasarkan model penilaian saham 

(Jogiyanto Hartono, 1998). 

Bagi investor, nilai PER (Price Earning Ratio) yang rendah akan memberikan 

kontribusi tersendiri. Hal ini disebabkan selain dapat membeli saham dengan harga yang 

relatif murah, kemungkinan untuk mendapatkan capital gain juga semakin besar. Selain itu 

investor dapat memiliki banyak saham dari berbagai perusahaan yang go public. Sebaliknya 

Emiten (Perusahaan yang menerbitkan saham di bursa) menginginkan tingkat PER yang 

tinggi pada saat go public. PER yang tinggi menunjukan pertumbuhan dan kinerja perusahaan 

cukup baik. Hal ini akan menarik minat investor terhadap saham perusahaan sehingga harga 

dan return saham akan meningkat. Sesuai dengan teori dinyatakan bahwa PER (Price Earning 

Ratio) merupakan perbandingan antara harga pasar suatu saham dengan EPS dari saham yang 

bersangkutan (Robert Ang, 1997). Semakin tinggi PER menunjukan harga saham dinilai 

semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar sahamnya, sehingga PER yang 

semakin tinggi juga menunjukan tingginya harga saham tersebut terhadap pendapatannya. 

Jika harga saham semakin tinggi maka selisih harga saham periode sekarang dengan periode 

sebelumnya semakin besar, sehingga capital gain-nya juga semakin meningkat. Hal ini 

dikuatkan dengan bukti empiris yang dilakukan oleh Dewi & Rahyuda (2016) dan Sodikin 

& Wuldani (2016) menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

return saham. 

Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengenai pengaruh volume perdagangan dan nilai tukar terhadap return 

saham. Hubungan antara variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Keterangan: 

Variabel independen (X) terdiri dari: 

(X1) EPS 

(X2) PER 

Variabel dependen (Y) Return Saham. 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Earning Per Share (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

H2 : Price Earning Ratio (X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Dan Sumber Data 

Data yang Diperoleh dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2015 hingga tahun 

2019 yang telah dipublikasikan. Data ini dapat berupa dokumentasi dan studi pustaka atau 

lembaga pengumpulan data . Data sekunder yang di dapat oleh penulis berupa hasil 

persentase pada website resmi BEI (Bursa Efek Indonesia) melalui web (www.idx.co.id) dan 

Yahoo Finance 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7 perusahaan subsektor 

Kosmetik dan Keperluan Rumah Tangga yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) 

selama periode penelitian adalah tahun 2015 sampai dengan Desember 2019. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah secara purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan 

sampel adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan secara konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode  

2015 sampai 2019 

2. Saham Perusahaan aktif diperdagangkan setiap tahun selama periode tahun 2015  

sampai tahun 2019. 

3. Perusahaan tersebut mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit  

selama periode 2015 sampai desember 2019. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diatas maka diperoleh sampel sebanyak 6 

perusahaan yang memenuhi kriteria dan digunakan sebagai sampel penelitian. 

http://www.idx.co.id/
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Defenisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Tabel 1. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Formula 
 
Return Saham (Y) Return saham adalah keuntungaan 

yang akan diperoleh investor 
berupa capital gain. Capital gain 
adalah keuntungan yang diperoleh 
investor dari hasil jual beli saham, 
berupa selisih antara nilai jual yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
nilai beli. 

 

 

EPS (X1) Rasio antara laba bersih setelah 

pajak terhadap jumlah saham yang 

beredar 

 

PER (X2) Price Earning Rat io (PER)  

merupakan perbandingan antara 

harga pasar saham dengan laba per 

lembar saham (Earning Per Share). 

Adapun rumus PER adalah sebagai 

berikut: 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Terdapat 

beberapa dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu 

statistik deskriptif. Berdasarkan hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, maka analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dan data penelitian yang 

digunakan adalah data sekunder, maka untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga 

penggunaan model regresi linier berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi 

klasik yang digunakan yaitu uji normalitas. Metode ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk mempermudah 

pelaksanaan perhitungan menggunakan alat bantu SPSS. 

Pengujian Asumsi Klasik 

Dalam penggunaan analisis regresi, agar menunjukkan hubungan yang valid atau tidak 

bias maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada model regresi yang digunakan. 

Adapun asumsi dasar yang harus dipenuhi meliputi : 

a. Uji Normalitas 

Dari hasil pengujian memakai grafik histogram, dimana grafik tersebut terlihat pola 

distribusi normal. Sedangkan grafik normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar disekitar 

diagonal sehingga model tersebut memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan 

dalam model regresi. 
b. Uji Multikolinieritas 

Penelitian ini menggunakan nilai VIF (variance inflation factor) dan Tolerence (TOL) 

untuk menguji asumsi multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi  
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Durbin-Watson Test digunakan untuk menguji autokorelasi. Gujarati (1995) menjelaskan 

bahwa autokorelasi tidak terjadi bila nilai DW terletak diantara nilai du dan 4du 

(du<DW<4-du). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Spearman’s rank correlation test digunakan untuk menguji asumsi heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis linear berganda data panel pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari earning per share dan Price Earning Ratio terhadap return saham pada 

perusahaan sub sector kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015-2019 

Dimana regresi linear berganda memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan 

lebih dari satu variabel, Adapun persamaan yang digunakan sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
Dimana : 
Y : Return Saham 

a : Konstanta, yaitu jika X1 dan X2 = 0 
b1b2 : Koefisien Regresi, yaitu nilai peningkatan atau penurunan variabel Y yang 

didasarkan variabel X1 dan X2 

X1 : Variabel Independen (EPS) 

X2 : Variabel Independen (PER) 
e : Error term 

Uji Hipotesis 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 2. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized  

Residual 

N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .21302581 
Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .100 
Negative -.068 

Test Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200 

a. Test distribution is Normal. 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 Hasil 

tersebut lebih besar dari level signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

dipergunakan dalam model berdistribusi normal atau telah memenuhi syarat normalitas. 
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b. Uji Multikolinieritas 

 

  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

EPS .949 1.053 

PER .949 1.053 

a. Dependent Variable: RETURN 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

 

Dapat dilihat nilai tolerance dari Earning Per Share dan Price Earning Ratio sebesar sebesar 0,949. 

Nilai dari tolerance dari masing- masing variabel bebas tersebut lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF 

dari Earning Per Share dan Price Earning Ratio sebesar sebesar 1,053. Nilai VIF dari masing-masing 

variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 

gejala multikoleniaritas (H0 diterima). 
 

c. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556a .427 .406 .22077 2.105 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, 2020 

 

Dengan menggunakan  k=2 dan n=30, dari tabel Durbin-Watson diketahui bahwa dL= 1.2837 dan 

dU= 1.5666. Dari output diatas diperoleh nilai DW hitung 2,105, hal ini berarti nilai Durbin-Watson berada 

pada 2 < DW < 4-dU, dengan demikian pada model tidak terdapat autokorelasi. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2020 
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Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa terdapat pola yang jelas serta titik yang 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi. Artinya tidak terjadi korelasi antara besarnya data dengan residual 

sehingga bila data dalam penelitian ini diperbesar tidak akan menyebabkan residual( kesalahan) semakin 

besar pula. 

Analisis Regresi Berganda 

Setelah semua asumsi regresi sudah terpenuhi, maka dilakukan analisis regresi yang 

berguna untuk mendapatkan pengaruh variabel- variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel Y 

(Return saham) 

Dalam pengelolaan data dengan menggunakan regresi linear berganda, dilakukan beberapa 

tahap untuk mencari pengaruh antar variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini yaitu untuk mencari pengaruh antara variabel Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap return saham. Hasil persamaan regresi dihitung dengan SPSS 16 

sebagai berikut : 
Tabel 4.2.3 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) .112 .164  .684 .500 

EPS .030 .021 .267 2.444 .000 

PER .036 .036 .183 .992 .330 

a. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 

Maka dapat disusun Persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +  e 
 

Return Saham = 0,112 + 0,030 EPS + 0,036 PER + e 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear bergada pada tabel diatas, hasil pengujian hipotesis dapat 

dimaknai sebagai berikut: 

a. Variabel Earnings Per Share nilai t statistik = 2,444 dan nilai koefisien regresi dengan arah positif 

sebesar 0,030. Nilai signifikansi kurang dari tingkat signifikansi yang digunakan (0,000< 0,05). hal ini 

berarti bahwa variabel Earnings Per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham pada 

perusahaan Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2019. Jadi dapat disimpulkan dalam penelitian ini hipotesis pertama diterima 

b. Variabel Price Earning Ratio nilai t statistik = 0,992 dan nilai koefisien regresi dengan arah 

positif sebesar 0,036. nilai signifikansi 0,416 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,330 > 

0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Price Earning Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap Return Saham pada perusahaan Subsektor kosmetik dan keperluan rumah 

tangga yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, maka hipotesis ditolak. 

a. Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .556a .427 .406 .22077 2.105 

a. Predictors: (Constant), PER, EPS 

b. Dependent Variable: RETURN 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 
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Dengan melihat koefisien determinasi adjusted R square = 0,406 menunjukkan bahwa 

variabel fundamental yaitu EPS dan PER mempunyai kemampuan menjelaskan pola pergerakan 

return saham sebesar 40,6% sedangkan sisanya sebesar 59,4% dijelaskan oleh variabel bebas yang 

lain. 

 

 
 Uji t ( Uji Parsial) 

  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 

1 (Constant) .112 .164  .684 .500   

EPS .030 .021 .267 2.444 .000 .949 1.053 

PER .036 .036 .183 .992 .330 .949 1.053 

a. Dependent Variable: RETURN 

 

Sumber : Data Sekunder diolah, SPSS 16 

a. Terdapat pengaruh positif signifikan EPS terhadap Return Saham. 

Hipotesis pertama mengenai variabel EPS bahwa diperoleh signifikansi sebesar 0,000 < 

0,005 maka secara parsial variabel EPS berpengaruh positif  signifikan terhadap Return Saham. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa EPS berhubungan positif signifikan terhadap Return 

Saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

b. PER tidak berpengaruh signifikan terhadap Return Saham 

Hipotesis kedua mengenai variabel PER yang mempunyai signifikansi sebesar 0,330 > 0,005. 

Maka secara parsial PER tidak mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap return 

saham. Hasil analisis menunjukkan bahwa PER tidak mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap return saham, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. 

 

 

Pembahasan 

Pengaruh variabel EPS terhadap return saham  

 Teori menyebutkan bahwa Earning Per Share (EPS) berhubungan positif terhadap Return 

Saham. Bagi para investor, informasi EPS merupakan informasi yang dianggap paling mendasar 

dan berguna, karena bisa menggambarkan prospek earnings diperusahaan masa depan 

(Tandelilin, 2010:374). Kenaikan EPS berarti perusahaan sedang dalam tahap pertumbuhan atau  
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kondisi keuangannya sedang mengalami peningkatan dalam penjualan dan laba. Apabila EPS 

suatu perusahaan tinggi ini akan meningkatkan investor untuk membeli dan menawar saham yang 

mengakibatkan harga saham akan tinggi, EPS yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan bersih setiap lembar saham juga tinggi yang akan berpengaruh 

teradap return yang diperoleh investor dipasar modal, Suarjaya (2013). 

Hipotesis pertama yang terdapat pada penelitian ini yaitu Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh terhadap Return Saham. Berdasarkan analisis regresi yang telah dilakukan pada 

variabel earning per share terhadap return saham menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 
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lebih kecil dari signifikansi yang telah ditetapkan 0,05. Kemudian dari uji t parsial menunjukkan 

hasil sebesar 2,444. Hal ini menunjukkan bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif 

terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor Kosmetik dan Keperluan Rumah 

Tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis pertama yang berbunyi “Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return Saham” diterima. 

 EPS digunakan oleh investor untuk menilai sebuah perusahaan menghasilkan laba per 

lembar saham yang dapat dihasilkan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu 

memberikan kemakumran bagi investor. Karena setiap perusahaan memiliki EPS yang tinggi 

yang akan dicari oleh investor. Dengan semakin banyaknya investor mencari saham dengan EPS 

yang tinggi kemudian membelinya, maka hal ini berdampak ke harga saham perusahaan yang 

bersangkutan. Dapat dikatakan walaupun tingkat jumlah uang (rupiah) yang dihasilkan dari setiap 

lembar saham biasa yang beredar semakin meningkat, return saham yang  akan diterima oleh 

investornya juga akan semakin meningkat. Dengan meningkatnya harga saham perusahaan, maka 

return saham yang akan diperoleh investor juga akan semakin tinggi berarti dalam hal ini 

peningkatan harga saham juga mendorong meningkatnya return saham. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Verawati, 

Mayuni & Suarjaya, dan Nurfalah yang menyatakan bahwa Earning Per Share (EPS) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Tetapi tidak konsisten dengan 

penelitian Simanjuntak & Stefano (2018) yang menyatakan bahwa EPS tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

EPS berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, artinya semakin tinggi nilai 

persentase EPS maka semakin tinggi return saham, begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai 

persentase EPS maka semakin rendah return saham perusahaan. Earning Per Share (EPS) 

merupakan informasi terpenting karena bisa menggambarkan prospek earnings diperusahaan 

masa depan. Penelitian ini memberikan hasil bahwa Earning Per Share berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Hal ini memberikan implikasi bahwa investor melihat nilai 

Earning Per Share yang tinggi sebagai salah satu informasi untuk berinvestasi agar mendapatkan 

return yang besar karena menunjukan berapa banyak uang yang dihasilkan perusahaan untuk 

pemegang sahamnya. 

 

Pengaruh variabel PER terhadap return saham  

Price Earning Ratio dalam teori memiliki hubungan yang berpengaruh positif terhadap 

Return Saham. Informasi Price Earning Ratio mengindikasikan besarnya rupiah yang harus 

dibayarkan investor untuk memperoleh satu rupiah earning perusahaan (Tandelilin, 2010:375). 

Rasio Price Earning Ratio mencerminkan pertumbuhan laba perusahaan dan merupakan ukuran 

harga relatif dari sebuah saham perusahaan. Semakin tinggi Price Earning Ratio menunjukkan 

prospek harga saham dinilai semakin tinggi oleh investor terhadap pendapatan per lembar 

sahamnya, sehingga Price Earning Ratio yang semakin tinggi juga menunjukkan semakin mahal 

saham tersebut terhadap pendapatan per lembar sahamnya. 

Hipotesis kedua yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Price Earning Ratio (PER) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return Saham. Secara teori jika PER tinggi maka investor percaya terhadap 

masa depan perusahaan, tetapi PER yang tinggi tidak menjamin bahwa banyak investor akan 

membeli saham tersebut karena masih banyak faktor yang mempengaruhi harga saham seperti 

stock split dan tindakan profit taking (ambil untung) yang dilakukan investor ketika harga saham 

mengalami kenaikan atau penurunan, karena ketidakpastian kondisi ekonomi dan politik, serta 



Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 

102 
 

sentiment dari pasar bursa itu sendiri. Karena Price Earning Ratio (PER) merupakan harapan atau 

ekspetasi investor terhadap kinerja suatu perusahaan yang dinyatakan dalam rasio.  

Price Earning Ratio dapat berdampak positif dan negatif terhadap return saham, hal ini 

dipengaruhi oleh harga saham dan earning per share suatu perusahaan. Terdapat pandangan 

berbeda mengenai nilai PER. Price Earning Ratio yang rendah dapat berarti bahwa saham 

perusahaan tersebut memiliki harga pasar yang lebih rendah dibandingkan nilai intrinsiknya 

(undervalued) dan menarik untuk dijadikan pilihan berinvestasi. Investor cenderung memilih 

perusahaan dengan nilai PER yang rendah karena menganggap nilai PER yang tinggi 

menunjukkan harga saham yang mahal dan tidak sesuai dengan nilai intrinsiknya (overvalued). 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian oleh Dewi & Rahyuda (2016) 

dan Sodikin & Wuldani (2016) menyatakan bahwa PER berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Ginting & Edward yang menunjukkan hasil uji t parsial PER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap return saham. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda dan 

uji t. Hasil pengujian untuk variabel Price Earning Ratio (PER) diketahui koefisien regresi 

bernilai positif sebesar 0.427. Uji statistik t untuk variabel Price Earning Ratio (PER) diperoleh 

nilai thitung sebesar 0.992. Nilai signifikansi diperoleh sebesar 0.330 lebih besar dari signifikansi 

yang telah ditetapkan 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Price Earning Ratio (PER) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur subsektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Pada tahun 2015-2019.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua yang berbunyi “Price Earning 

Ratio (PER) berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Return Saham” ditolak.  Hal ini 

memberikan implikasi bahwa Investor cenderung memilih perusahaan dengan nilai Price Earning 

Ratio yang rendah karena menganggap nilai Price Earning Ratio yang tinggi menunjukkan harga 

saham yang mahal dan tidak sesuai dengan nilai intristiknya (overvalued) 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

1. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data penelitian mengenai “Earning Per Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) terhadap Return Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik 

dan keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 

pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019 

2. Price Earning Ratio (PER) tidak berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Return 

Saham pada perusahaan manufaktur Subsektor kosmetik dan keperluan rumah tangga 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019. 
 

 

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun atas keterbatasan peneliti, 

maka penelitian ini masih mempunyai beberapa kelemahan diantaranya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua rasio keuanganya itu Earnings Per Share (EPS) dan 

Price Earnings Ratio (PER), sehingga hasil yang diperoleh kurang mampu menjelaskan 

variasi variabel return saham.  

2. Dalam penelitian ini hanya membatasi pada perusahaan manufaktur saja sehingga hasil dari 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan pada perusahaan di sektor lain.  
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3. Periode penelitian ini hanya 5 tahun, sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan tidak 

konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 
 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga kesimpulan di atas, maka saran 

yang bisa penulis sampaikan antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Investor dan calon investor 
Bagi investor diharapkan agar berhati-hati dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan 

modalnya atau menanamkan dananya kepada perusahaan sebaiknya tidak hanya melakukan analisis 

fundamental saja tetapi diharapkan melakukan analisis teknikal dan memperhatikann kondisi pasar 

karena saham sangat rentang terhadap permintaan dan penawaran pasar. Jika investor ingin 

melakukan investasi dalam bentuk saham tidak hanya melihat dari resiko keuangan saja, tetapi 

harus memperhatikan faktor-faktor eksternal seperti keadaan politik, ekonomi, kebijakan- 

kebijakan pemerintah, perkembangan kurs, sosial dan budaya unttuk memperhitungkan apakah 

perusahaan tersebut memiliki kinerja dan prospek yang baik. 
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ABSTRACT 

 

The purpose of the study is to analyse the influence of quality of auditors in particular the 

competency and independency toward audit quality on Public Accounting Firms across 

Palembang, Indonesia. This is a quantitative study which employed classic assumption and 

multiple regression as the analysis method. The samples were obtained by purposive sampling 

method. We used terms of competency and independency to represent the quality of auditors 

as independent variables. Further, we identify the association of these independent variables 

toward audit quality. The result shows that competency and independency simultaneously 

affect audit quality. Furthermore, it was revealed that competency partially affects audit quality 

and independency has no significant effect toward audit quality in contrast. 

Keywords: Competency, Independency, Audit Quality 

 

 

INTRODUCTION 

 

Recently, it has been tumultuous years for entity in service sector, particularly Public 

Accounting Firms (PAFs). As a result, there is an increase of high profile cases of 

misstatements of financial reporting involving Public Accountant (PAs) and PAFs, some of 

whom are shown in Table 1. For example, Purwanto, Sungkoro, and Surja (PAF of Ernst and 

Young Global Limited) were found guilty of breaking the regulation of capital market and 

professional code of ethics of public accountant in case of the financial statement of PT Hanson 
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Internasional Tbk for excessing their revenues since 2016 (CNBC Indonesia, January 2019). 

The investigation resulted on temporary suspension of their licences for a year. In a similar 

case, the Ministry of Finance had issued a twelve months suspension to Kasner Sirumpea and 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Partners due to the financial reporting misstatement 

of PT Garuda Indonesia Tbk in 2018 (CNBC Indonesia, January 2019). The misstatement of 

financial reporting was related to the cooperation agreement with PT Mahata Aero Teknologi 

in providing onboard connectivity services. Another notable example is an overstatement of 

financial statement of PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) that had been audited by Amir 

Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar, and Partners (RSM International affiliation), which is still under 

investigation. According to periodic report of Finance Professions Supervisory Center (Pusat 

Pembinaan Profesi Keuangan, abbreviated as P2PK) of Indonesian Ministry of Finance in 

second quartal of 2019, financial report manipulation is still commonplace in Indonesia, which 

is seen from five major cases resulting on license suspension of PAFs since early June 2019. 

Table 1. 

List of Infringements of PAFs on Financial Reporting 

PAFs Public Accountant Issue Solution 

Purwanto, 

Sungkoro, and 

Surja (Member of 

Ernst and Young 

Global 

Limited/EY) 

Sherly Jakom Breaking the 

capital market laws 

and professional 

code of ethics of 

public accountant 

in case of the 

financial statement 

of PT Hanson 

Internasional Tbk 

for excessing their 

revenues 2016.  

Temporary suspension of PA’s 

licence for a year. 

Tanubrata, Sutanto, 

Fahmi, Bambang & 

Partners 

Kasner Sirumpea The misstatement 

of financial 

reporting related to 

the cooperation 

agreement with PT 

Mahata Aero 

Teknologi in 

providing the 

connectivity 

services.  

12 months suspension to PA and 

PAF. 

Amir Abadi Jusuf, 

Aryanto, Mawar, 

and Partners (RSM 

International 

affiliation) 

Didik 

Wahyudiyanto 

Over statement of 

financial statement 

of PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food Tbk 

(AISA). 

Under investigation. 

Source: cnbcindonesia.com 

According to the Periodic Report of P2PK in second quartal of 2019, three PAFs were 

given recommendation, with further eight were issued warning. Moreover, two PAFs are in 



 

Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 

 

 

Muhammad Ichsan Siregar, Anisa Listya, Ruth Samanta Hamzah, 
Nur Khamisah, Abdullah Sagaf                                                                                            107 | H a l a m a n  
 

state of business restriction and another two PAFs have been in a restriction of service. It is 

reported in the Periodic Report that the number of cases in 2019 is lower than the prior years. 

Another important thing to note is that in case of a report manipulation, the public accountant 

should also be held accountable as much as that of the PAFs. There are some noteworthy issues 

in the late of June 2019, where multiple PA’s have been issued warning, services restriction, 

and suspended licence. Lack of regulations (and loopholes in the existing ones) in financial 

reporting is cited as a factor that leads to the cases of misreporting and manipulations 

mentioned earlier.  

According to De Angelo (1981), audit quality is possibility of an auditor to discover and 

to report the material misstatement on financial statement of a client. A study from Fransiska 

(2014) on case reveals that competency has no effect toward audit quality. Furthermore, Indah 

(2010) and Alim (2007) states that independency affects audit quality. In contrast, Samuelson, 

et al (2006) and Effendy (2010) found that independency has no effect to audit quality.  

In this contribution, the scope of the study is private independent auditors in Palembang, 

South Sumatera Province, Indonesia, which is different to the public auditors in studies 

mentioned earlier. The private auditors have different characteristics than that of the public 

counterparts, hence we examine them in terms of competency and independency to represent 

the quality of auditors and associate it to the audit quality on the PAFs. 

 

 

LITERATURE REVIEW 

 

1. Agency Theory 

In Jensen and Meckling (1976), agency theory is defined as a contract between agents to 

conduct services by delegating decision making authority to one of an agent. In general, it acts 

as an assuming agent as the party is solely motivated by personal interest and delegating 

decision making process for a company to manager or agent. However, decision taken by 

managers does not merely depends on the interest of stakeholders. The main purpose of agency 

theory is to minimize costs due to the assymetrical information and uncertainty which may 

occur in midst of the agreement by designing contractual agreement at the beginning.  

 

2. Accounting Behavior Theory 

Accounting Behavior is an accounting sub-dicipline which involves aspects of humans 

behavior regarding to economic decisions (Lubis, 2010). Major contributors to behavioral 

science are psychology, sociology, and combination of both namely social psychology, which 

describe humans behavior as a whole. The link between this theory to our study is humans 

behavior may be affecting decision making of an auditors in audit process according to their 

competency and independency as basic principals of auditors.  

 

 

 

3. Theoretical Framework 
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According to the earlier explanation, we established a conceptual framework as  given 

bellow: A competent auditor formerly known as an expert on bookkeeping. Nevertheless, at 

this era, auditors are expected to have substantial professional competence on various fields 

which associated to audit tasks. A competent auditor is meant to be adequately-equipped in 

terms of his/her expertise, knowledge, and experience as substantial competences in 

accomplishing their audit process (Fransiska, 2014; Zarefar, 2016; Furiady and Kurnia; 2015). 

H1: Competency has effect on audit quality. 

The ability in finding material misstatement on financial statement of a company is based 

on the competency of an auditor. On the other hand, the will in revealing the misstatement is 

called independency. Mautz and Sharaf (1961) state that independency is an essential standard 

of audit to show the credibility of financial statement under the responsibility of a management. 

Thus, a less independent auditor would tend to state an untrustworthy opinion that impacts 

nothing to a company (Indah, 2010; Alim, 2007). H2: Independency has effect on audit 

quality. 

Image 1. 

Quality of Auditor to Audit Quality Framework  

 

 

 

 

 

 

 

 

METHOD, DATA, AND ANALYSIS 

 

1. Analysis Data Method 

This is a quantitative study which collected the data by distributing questionnaires to 

samples. This study attained all PAs who worked at PAFs in Palembang, Indonesia. Sixty-six 

PAs were identified as samples by employing stratified random sampling method. Validity and 

realibility tests were conducted  prior to data analysis to ensure legitimacy of the data set. 

 

2.  Hypothesis Testing 

We employed multiple regression analysis to test the hypothesis with the formulation as 

follows: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 

whereas: 

Y   : Audit Quality 

α   : Constant 

(X1) 

Competency 

(X2) 

Independency 

(Y) 

Audit Quality 
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β1,β2  : Regression coefficient of X1 and X2 

X1   : Competency 

X2   : Independency 

e   : Standard Error 

Table 2. 

Indicators of Variables 

Variable Indicator Number of 

Question 

Audit Quality 

(Y) 

Carcello et al. 

(1992) 

 

1. Team leader involvement 

2. Having an auditor certification 

3. Having an understanding of SPAP (Professional 

Standards of Public Accountant) 

4. Having an understanding of audit planning 

cycle 

5. Having an understanding of audit completion 

cycle 

7. Having an understanding of job description 

8. Having an understanding of the scope of work 

activity  

9. Having high standard of ethics  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

Competency 

(X1) 

Bonner dan Lewis 

(1990) dan Libby 

(1995) 

 

1. Having accounting and auditing knowledge 

2. Able to accomplish audit cases 

3. Accomplishing related education and training 

 

1 

2 

3 

Independency 

(X2) 

Mautz dan Sharaf 

(1980) 

1. Independent on arranging the audit program 

2. Independent investigation 

3. Independent reporting 

1 

2 

3 

 

 

RESULT AND DISCUSSION 

1. Result 

a. Testing Research Instruments 

i.  Validity Test 

Significance testing was performed with criteria using r-tables at a significance level of 

0.05 using 2- tailed test. If positive and r-values are larger than that in table, the item can be 

declared valid. Conversely, if r count  is larger than its value in the r table, the item can be 

declared invalid. Based on the validity test, all questions for variables have valid status. It is 

known that the value of r-count is equal to (Corrected Item-Total Correction) > r-table is 

0.2423. 
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ii.  Reliability Test 

Table 3. 

Reliability Statistics for Independent Variabels 

 Cronbach's 

Alpha N of Items 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.746 6 .776 9 

 

Based on Table 3. And 4., the alpha value of the instruments for each variable is greater 

than the Cronbach's Alpha level of 0.6. Therefore, it is concluded that the instruments used 

in the variables are reliable. 

 

b.  Hypotesis Testing 

The  analysis of  the  data  was  conducted by  using Multiple Linear Regression Test.  

The  model  interpretation  or  the  testing  result  was interpreted in accordance with the 

theories of the data. By applying this method, the coefficient of the competency (X1) and 

independency (X2) towards audit quality (Y) is in Table 3. 

Table 4. 

t-Test (Coefficients a) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.626 3.261  3.871 .000 

Total_X1 1.628 .285 .619 5.713 .000 

Total_X2 .280 .247 .123 1.133 .262 

Hypothesis testing from this study was obtained using the t-test. Based on the Table 3., if the 

value of arithmetic> t-table and sig <0.05, the variable persistently influences the dependent. The 

test results show that H1 is accepted, hence it has effect on audit quality. In contrast, H2 is 

rejected, which means that it has no effect on audit quality. 

  Table 5. 

F-Test (ANOVAa) 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 231.295 2 115.647 29.088 .000b 

Residual 250.478 63 3.976   
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Total 481.773 65    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Based on the Table 5., if the value of arithmetic> F-table and sig <0.05, both independent 

variables persistently influences the dependent simultaneously. The test results show that 

F-test 29.088 > 0.02 and Sig < 0.05, which implies to a significant effect of variable 

competency (X1) and independency (X2) on the audit quality Y.  

 

Table 6. 

Determination of Coefficient Test 

 

Model Summaryb 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

.464 1.994 1.534 

 

Based on Table 6., adjusted-R2 of 0.464. It is stated that 46.4% of the variation in audit 

quality variables can be explained by the auditor competency and auditor independency. 

On the other hand, the remaining 53.6% of the variation is influenced by other factors 

outside the model that has been studied. 

 

2.  Discussion 

The hypothesis test in this study reveals that the first hypothesis, namely the audit 

quality is strongly influenced by the competency of auditor, is valid. Further, the 

significance test (confidence level of 0.05) shows that the probability value is smaller than 

α (0,000 <0.05), which confirms this fact. This finding agrees with Ghafran and O'Sullivan 

(2017), where auditor competency has an effect on audit quality. However, the statistical 

analysis were not able in supporting the second hypothesis, namely the relationship between 

independency of auditor and the audit quality. The results of this study indicate an 

inconsistency with research conducted by Agusti and Pertiwi (2013), which states that 

auditor independency has a significant affect audit quality. The result suggests other 

underlying factors, for example criteria and degree of the independence of the audit which 

could be specific for the scope, might be responsible for its lack of effect in this regard. 

Furthermore, we suggest more rigorous criteria to be used in the future studies, such as 

including additional indicators related to independence in fact it is given strict sanctions if 

not independent, including being deprived of the right to examine. 

 

 

CONCLUSION 

This study aims to determine the effect of auditor competency and auditor 

independency on audit quality. Respondents in this study were 66 auditors working in Public 

Accounting Firms in Palembang, Indonesia. Data used in this study were collected through a 
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questionnaire method. By using the classic assumption test, and hypothesis testing using 

multiple linear regression test, t test and F test, it can be concluded that auditor competency 

influences the audit quality. However, the independency of auditor has no effect on audit 

quality, which is not in agreement with other finding with roughly similar case in the literature. 

We suggest more focused follow-up study in this aspect, with particular interest on why the 

independency of auditor has so low impact on the audit quality.  

LIMITATION 

 

Some limitations of this study are given as follows: 

1. This study only examined the auditor independence and auditor competency. As 

mentioned in the discussion section, there are still other factors that may affect audit 

quality.  

2. Questionnaires are only distributed at PAFs in Palembang, Indonesia. 

3. This study uses the method of collecting data through questionnaires left at the PAFs 

according to agreed upon so that the data obtained is based on perceptions of 

respondents only. Therefore, the result is subject to honesty and altruism of the 

respondents. In further studies, we suggest that confirmation and double check of 

results, if possible, are necessary to achieve more reliable information.  

 

Based on the limitations in this study, so the advice that can be given by researchers is: 

1. Future studies should include key dependent variables that could really affect audit 

quality.  

2. The extent of questionnaire distribution has to be improved in the future studies, so that 

the results of researchers have broader generalization capabilities.  

3. Further research can be complemented by making deeper observations not only using 

questionnaires.  

4. The population and sample of this study need to be expanded so that the results of the 

study reflect the reality. 
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ABSTRACT 

KSM Galuh Lestari is a group of coffee farmers in Gunung Malang village, Karangreja sub-

district that has main activities of processing coffee into a product and marketing the 

product. As the location of the village is in a mountainous area with an altitude of 1400-1700 

meters above sea level, the suitable coffee plant to thrive is the Arabica coffee variety. The 

products produced by KSM Galuh Lestari have various variants, namely green beans, roast 

beans, and coffee beans which are already in the form of coffee powder. Meanwhile, in terms 

of processing Arabica coffee beans, KSM Galuh Lestari has several types of processes, 

namely Natural, Full Wash Process, Honey, and Wine. KSM Galuh Lestari sold the product 

samples to cafes and distributors around Purbalingga Regency, marketed them individually, 

or displayed them in the basecamp. However, it was eventually considered less effective and 

efficient. The delivery cost was generally higher than the received feedback. This condition 

influenced both the customer and the administration system. It caused the system improperly 

managed. The purpose of this research is to build an information system that facilitates KSM 

Galuh Lestari to distribute Gunung Malang’s coffee products to all customers easily and 

ease the load of KSM in recording administration by using the SDLC Prototype method. The 

researchers used Android for this system because it is a popular platform in the community 

and it doesn’t take hard work to use it. 

Keywords: Information systems, marketing, Arabica coffee, and android 

ABSTRAK 

KSM Galuh Lestari merupakan kelompok petani kopi di dusun Gunungmalang kecamatan 

Karangreja yang mengelola kopi menjadi produk yang siap dipasarkan. Pemasaran masih 

secara konvensional yang dinilai kurang efektif dan efisien karena biaya ongkos kirim lebih 

besar dibandingkan jumlah feedback yang dihasilkan. Pemasaran konvensional juga 

berdampak pada administrasi KSM yang tidak tertata. Tujuan penelitian ialah terciptanya 

sistem informasi yang dapat membantu KSM Galuh Lestari memasarkan produk kopi dengan 

cepat menjangkau pelanggan, membantu KSM dalam mencatat administrasi pemesanan, 

penjualan dan pelaporan. Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian 

adalah Systems Development Life Cycle (SDLC) model Prototype. Hasil penelitian yaitu 

Sistem informasi pemasaran berbasis Android memberikan informasi produk kopi secara 

cepat, akurat, menjangkau pelanggan tanpa batas dengan cepat; memudahkan pelanggan 

melakukan pemesanan; memudahkan admin mencatat pesanan, persediaan, penjualan, 

membuat laporan pemesanan, produk persediaan dan penjualan; memudahkan Pimpinan 

KSM Galuh Lestari melihat laporan pemesanan, produk persediaan dan penjualan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pemasaran, Kopi Arabika, Android, Prototype 
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Masyarakat dusun Gunungmalang mengenal tanaman kopi lebih dari puluhan tahun 

yang lalu, namun karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman akan nilai ekonomis yang 

dihasilkan oleh kopi maka budidaya kopi kurang diminati dan lebih memilih untuk menaman 

sayur mayur. Masyarakat memilih menanam sayur mayur karena dapat menghasilkan nilai 

ekonomis lebih cepat daripada tanaman kopi. Pada tahun 2013 seorang yang bernama Hisba 

Halil merupakan salah seorang pengunjung jalur pendakian Gunung Slamet via Jalur 

Konservasi Gunungmalang yang sangat memahami tanaman dan cara memproses kopi 

memberikan pemahaman serta mendampingi masyarakat Gunungmalang untuk budidaya 

kopi. Pada tahun 2014 masyarakat dusun Gunungmalang berinisiatif mendirikan sebuah 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) bernama Galuh Lestari. 

KSM Galuh Lestari merupakan sekelompok petani kopi di dusun Gunungmalang 

kecamatan Karangreja yang mempunyai kegiatan utama untuk mengelola kopi menjadi 

produk yang siap dipasarkan serta bertanggungjawab dalam kegiatan pemasaran produk 

tersebut. KSM Galuh Lestari beranggotakan sebanyak 50 orang namun yang aktif dalam 

kegiatan hanya sebanyak 17 orang saja. Dalam melaksanakan kegiatannya KSM Galuh 

Lestari diketuai oleh Suyatno Karsum, salah seorang warga masyarakat yang tinggal di 

Dusun Gunungmalang, Karangreja. Karena lokasi dusun Gunungmalang yang berada di 

daerah pegunungan dengan ketinggian 1400-1700 mdpl sehingga tanaman kopi yang cocok 

tumbuh subur ialah varietas Kopi Arabika. 

Produk yang dihasilkan oleh KSM Galuh Lestari memiliki berbagai varian yaitu 

greenbean, roastbean, dan biji kopi yang sudah dalam bentuk bubuk kopi. Menurut 

(Masdakaty, 2015) Greenbean ialah biji kopi yang sudah melewati berbagai proses 

pengolahan kopi namun belum disangrai. Roastbean adalah biji kopi yang sudah melalui 

proses pengolahan dari awal proses sampai penyangraian biji. KSM Galuh Lestari memiliki 

jenis roastbean kopi yakni Natural, Full Wash Process, Honey dan Wine. Setiap varian dan 

jenis proses pengolahan kopi memiliki harga berbeda-beda berdasarkan tingkat kesulitan 

proses pengolahan kopi, misalnya harga roastbean natural lebih murah dari roastbean wine. 

KSM Galuh Lestari memasarkan dan menjual hasil produk kopi dengan mengirim 

contoh kopi ke cafe-cafe, distributor dan melalui orang per orang. Pengolahan kopi 

berdekatan dengan Basecamp Pendakian Gunung Slamet via Jalur Konservasi 

Gunungmalang, sehingga memberikan kemudahan bagi KSM untuk penjualan produk kopi 

tersebut dengan memajang dalam etalase di basecamp. Setiap pendaki dapat mengetahui 

produk kopi Arabika Gunungmalang. Pemasaran dan penjualan secara konvensional tersebut 

dinilai kurang efektif dan efisien. Informasi tentang produk kopi dapat berhenti pada satu 

orang saja dan membutuhkan waktu yang lama dalam proses pemasaran dan penjualan. 

Selain itu biaya ongkos kirim yang dikeluarkan lebih besar dibandingkan jumlah feedback 

yang dihasilkan. Pemasaran secara konvensional selama ini juga berdampak pada sistem 

administrasi penjualan yang kurang tertata dan cenderung berantakan. Pencatatan pemesanan 

pelanggan, laporan pemesanan, laporan penjualan dan laporan persediaan produk kopi 

dilakukan secara manual yang sering menimbulkan kesalahan karena human error. Hal 

tersebut dapat berpengaruh terhadap keputusan yang diambil oleh KSM Galuh Lestari. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi yaitu pemasaran produk yang masih sangat 

terbatas dan sederhana karena dilakukan secara konvensional dan administrasi pemesanan, 

penjualan dan pelaporan juga masih secara manual. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 

ialah terciptanya sistem informasi yang dapat membantu KSM Galuh Lestari memasarkan 

produk kopi dengan cepat menjangkau pelanggan, dapat membantu KSM dalam mencatat 

administrasi pemesanan, penjualan dan pelaporan. Penelitian ini menggunakan platform 

Android karena Android masyarakat pengguna Android tidak memerlukan effort yang tinggi 
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jika ingin menggunakan aplikasi tersebut. Sistem pemasaran ini diharapkan dapat menjadi 

solusi bagi KSM Galuh Lestari untuk memasarkan produk Kopi Arabika Gunungmalang 

lebih dikenal oleh masyarakat dan dapat melakukan pencatatan administrasi pemesanan, 

penjualan dan pelaporan dengan baik. 

TELAAH DAN TEORITIS 

Sistem Informasi 

Menurut (Kadir, 2014) , sistem informasi ialah komponen-komponen yang terdiri dari 

manusia, komputer, teknologi informasi serta prosedur kerja dimana terdapat sesuatu yang 

diproses yaitu berupa data sehingga menjadi sebuah informasi yang dibutuhkan agar dapat 

meraih tujuan tertentu. Sedangkan menurut pandangan (Anggraeni & Irviani, 2017) Sistem 

informasi akan menggunakan data-data penting yang mana data tersebut diproses untuk 

menjadi informasi agar berguna bagi sang pemilik atau pemakai. 

Pemasaran 

Menurut (Widyastuti, 2017), pemasaran adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh 

pemilik bisnis untuk mempromosikan produknya atau layanannya. Suatu kegiatan pemasaran 

mencakup beberapa kegiatan di antaranya pengiklanan, penjualan, dan pengiriman produk ke 

tangan pelanggan atau pelaku bisnis lainnya. 

Kopi Arabika 

Menurut (Suwarni, 2016) dalam bukunya Outlook Komoditi Kopi menjelaskan bahwa 

Kopi Arabika merupakan spesies tanaman kopi yang hidup dan dibudidayakan pada daerah 

dengan ketinggian 700-1700 mdpl. Kopi Arabika pertama kali dibawa oleh Carl Linnaeus, 

seorang ilmuan Swedia pada tahun 1753. 

Android 

Menurut (Anonim, 2017) menyatakan bahwa Android adalah sistem operasi pada 

smartphone atau computer tablet yang berbasis linux. Dukungan perkembangan teknologi 

yang semakin maju, membuat Android mengalami perkembangan yang sangat pesat 

sehingga digemari oleh masyarakat (Mundi, 2017). 

Basis Data 

Menurut Galin (2018) Basis data yaitu sebuah tatanan atau kumpulan data operasional 

yang komplit dari suatu entitas yang dikelola secara terintegrasi dengan mempergunakan 

suatu metode dan personal komputer untuk menyediakan informasi maksimal yang 

dibutuhkan para pengguna dan pembuat keputusan. Menurut Rosa (2015) menjelaskan bahwa 

basis data yaitu suatu pengorganisasian sekelompok data yang saling terhubung untuk 

mempermudah seluruh kegiatan aktifitas dengan output informasi sesuai kebutuhan 

pengguna. Database managemen sistem (DBMS) adalah suatu perangkat lunak sistem yang 

memberikan peluang kepada para pengguna sistem untuk memakai, membuat, memelihara, 

mengontrol dan mengakses basis data secara praktis dan efisien. Fungsi DBMS yaitu 

mewadahi berbagai jenis dengan kepatuhan akses yang berbeda-beda 
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Personal Home Page (PHP) 

PHP mulai dipergunakan sejak tahun 1996 oleh pengguna Website di dunia dengan seri 2.0.. 

Kelompok pengembang software yang terdiri dari Rasmus, Zee Suraski, Andi Gutman, 

Stig Bakkenm Shane Caraveo dan Jim Winstead bekerja sama untuk 

menyempurnakan PHP 2.0. Kemudian PHP 3.0 mulai dipergunakan sejak tahun 1998 dan 

penyempurnaan PHP terus berlanjut sehingga pada tahun 2000 dikeluarkan PHP 4.0 yang 

memiliki kelebihan sesuai dengan harapan para pengguna (Pratama, 2014) 

Structured Query Language (MySQL) 

MySQL yaitu Relational database management system (RDBMS) yang berfungsi 

untuk mendukung database yang merupakan sekelompok relasi atau tabel. SQL 

distandardisasi sebagai bahasa untuk menciptakan, menyimpan informasi ke dalam database, 

dan pengguna mendapatkan kembali informasi yang dibutuhkan (Pratama, 2014). 

Penelitian Terdahulu 

Sebagai acuan referensi untuk penelitian ini, dijabarkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu untuk mendukung topik penelitian ini yakni: 

1. Penelitian dengan tema: “Peningkatan Produktivitas Mesin Sangrai Biji Kopi Di Ukm 

Kabupaten Kediri” yang dilaksanakan oleh Setyawan, dkk. (2019). Hasil penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa sangrai biji kopi dapat dibedakan menjadi beberapa 

warna sesuai jangka waktu dan temperatur yang digunakan pada saat menyangrai biji 

kopi. Temperatur yang semakin besar saat menyangrai kopi akan membutuhkan 

waktu yang semakin sedikit. Hasil proses sangrai memiliki 3 pilihan warna yaitu light 

dengan temperatur 1000 C dan waktu yang dibutuhkan sebesar 30 menit. Kemudian 

medium dengan temperatur 1500 C s/d 2200 C dan waktu yang dibutuhkan sebesar 20 

menit dan yang ketiga adalah dark dengan temperatur 2200 C dan waktu yang 

dibutuhkan sebesar 10 menit. 

2. Penelitian yang dilakukan Olivya, dkk. (2017) “Sistem Informasi Pemasaran Hasil 

Pertanian Berbasis Android” menjelaskan bahwa untuk membangun sebuah sistem 

akan mampu memberikan informasi perihal harga pasar hasil pertanian kepada para 

petani. Sistem tersebut meliputi admin dan user sebagai usecase. Fungsi admin untuk 

menginput jenis dan harga hasil pertanian. Fungsi user untuk petani supaya 

mendapatkan informasi harga pasar hasil pertanian. Sistem tersebut dibangun berbasis 

Android supaya memberikan kemudahan kepada para petani untuk menghimpun 

informasi harga hasil pertanian sehingga dapat mengurangi kerugian yang selama ini 

dialami oleh petani. 

3. Penelitian berikut dilakukan oleh Lukman (2016) “Perancangan Sistem Informasi 

Pemasaran Dan Penjulan Berbasis Smartphone (Android) Pada Depot Air Minum” 

menjelaskan bahwa tujuan penelitian tersebut yakni merancang dan 

mengimplementasikan sistem Informasi pemasaran dan penjualan berbasis 

smartphone dengan database terstruktur. Outcome penelitian adalah mengakomodir 

seluruh kegiatan bisnis dengan memakai Bahasa pemrograman PHP, MySQL, CSS, 

dan Java Scrip. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi mempermudah 

pengelolaan data pelanggan, data transaksi, perhitungan bonus karyawan, pemesanan 

air minum dan pembuatan laporan yang dibutuhkan. 
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Kerangka Konseptual Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2017) bahwa sebuah penelitian sangat memerlukan sebuah 

kerangka konseptual yang logis, maka gambar di bawah ini adalah kerangka konseptual dari 

penelitian ini: 

Gambar 1.  

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengembangan Sistem 
Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systems 

p yng p  y u  p a  

produk yang masih sangat terbata dan sederhana 

Development Life Cycle (SDLC) model Prototype. Menurut McLeod and Schell. Dalam 
penggunaan metode ini pengguna atau klien bisa berinteraksi dengan pengembang sistem 
sehingga dapat mengklarifikasi kebutuhan dan interpretasi user. (Mulyani, 2017, pp. 29-30) 



Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 

Ria Manurung  119 | H a l a m a n  
 

 

Gambar di bawah ini menjelaskan alur dari SDLC dalam penelitian ini: 

Gambar 2.  

Metode Pengembangan Sistem 

 

 

 

 

 

Penjelasan alur SDLC tersebut dapat dijabarkan berdasarkan usulan peneliti untuk 

membuat rancangan sistem informasi pemasaran untuk terciptanya sistem informasi yang 

dapat membantu KSM Galuh Lestari memasarkan produk kopi dengan cepat menjangkau 

pelanggan, dapat membantu KSM dalam mencatat administrasi pemesanan, penjualan dan 

pelaporan. Sistem yang diusulkan menjelaskan bahwa: 

1. Analisis Sistem 

Pengumpulan data dalam tahap ini diperoleh melalui wawancara maupun observasi 

tentang kegiatan yang terdapat pada tempat penelitian. Analisis sistem sesuai dengan hasil 

komunikasi dengan user. Berikut hasil analisis sistem yang diperoleh selama melakukan 

wawancara dan observasi: 

• Proses transaksi dilakukan secara konvensional yaitu dengan cara menghubungi 

nomor telepon penjual. 

• Produk kopi Arabika KSM Galuh Lestari diketahui dari door to door. 
• Tersedia pembukuan dalam bentuk fisik yang masih dilakukan secara 

konvensional. 
 

Dalam tahapan desain sistem proses perancangan dibuat dengan cara mendesain 
secara umum sistem yang akan dibangun. Desain sistem dalam penelitian ini menggunakan 
permodelan berorientasi objek dengan diagram-diagram UML di dalamnya, yakni sebagai 
ai 

berikut: 
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Use Case Diagram 

Gambar 3. 
Use Case Diagram Sistem 

 

Use case di atas menjelaskan tentang kegiatan apa saja yang dapat dilakukan oleh 
seluruh aktor yang ada. Pada sistem ini terdapat tiga aktor yaitu admin, pimpinan dan user. 

Pimpinan dapat mengelola admin, mengakses Laporan dan Transaksi. Admin dapat 

mengelola kategori, merk, rekening, tampilan, persediaan, serta mengakses laporan, merubah 

profile, dan mengakses menu transaksi. Sedangkan user hanya dapat mengakses menu 

produk dan membuat pesanan. 

Class Diagram 
Gambar 4. 

Class Diagram Sistem 

 

Gambar di atas menjelaskan bagaimana bentuk, desain, isi serta keterikatan koneksi yang ada 

pada database system. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kuesioner kepada 

responden sebanyak 30 orang dengan metode purposive sampling. Kriteria responden dalam 

pengambilan sampel data penelitian ini ialah seperti berikut : 
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a. Seseorang yang pernah memesan produk Kopi Arabika Gunungmalang. 

b. Seseorang pelanggan dari KSM Galuh Lestari . 
c. Seseorang yang tercatat sebagai pengurus dalam Struktur Kepengurusan KSM 

Galuh Lestari. 
d. Mahasiswa semester 5 yang telah mengambil mata kuliah Pemrograman agar dapat 

menguji sistem yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil kriteria yang telah ditentukan di atas maka menghasilkan tabel 

sampel penelitian sebagai berikut. 
Tabel 1. 

Responden 

No Kategori Jumlah (Orang) 

1 Ketua KSM Galuh Lestari 1 

2 Pengurus KSM Galuh Lestari 5 

3 Pelanggan 21 
4 Mahasiswa STIKOM Yos Sudarso Purwokerto 3 

Peneliti menggunakan parameter dalam ISO 9126-1 untuk merumuskan angket 

kuesioner. Menurut website (Masyono, 2018) menyebutkan bahwa variabel atau parameter 

dari ISO 9126-1 adalah: 

Tabel 2.  

Variabel ISO 9126-1 

Parameter Keterangan 

Suitability Kesesuaian sistem atau perangkat lunak dengan tujuan 
dan kebutuhan 

Accurateness Ketepatan fungsi sistem dalam menghasilkan informasi 

a t a u  o u t p u t  y a n g  s e s u a i  d a n  b e n a r   
Compliance Pemenuhan standar berdasarkan hukum atau pedoman 

yang berlaku untuk sistem atau perangkat lunak  

Security Kemampuan sistem yang mencegah akses yang tidak  
diizinkan dalam sistem 

Understandability Kemampuan sistem dalam kemudahan untuk dipahami 

oleh pengguna 

Learnability Kemampuan sistem untuk mudah dipelajari oleh  
kosumen 

Operability Kemampuan sistem dalam kemudahan pengoperasian 
oleh konsumen 
karakter yang berbicara mengenai berapa waktu yang 

Time Behaviour diperlukan dalam merespon fungsi yang dijalankan pada  

s y s t e m   

Installability karakter yang membahas tentang berapa banyak sumber 
daya yang digunakan saat sistem menjalankan fungsinya  

Alat ukur analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : 



Jurnal Keuangan dan Bisnis  Vol. 19 No. 1, Maret 2021 Tahun 2021 

 

Ria Manurung  122 | H a l a m a n  
 

a. Uji Validitas menggunakan metode Korelasi Pearson. 

b. Uji Reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tampilan Pengguna (Android) 

a. Beranda 
Gambar 5. 

Beranda Aplikasi 

 

Beranda aplikasi menampilkan rekomendasi produk dan produk-produk yang tersedia 

dan dijual oleh KSM Galuh Lestari Gunungmalang. 

b. Detail Produk 

Gambar 6.  
Detail Produk 
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Menampilkan detail dari produk kopi yang dijual seperti menampilkan harga, stok 

persediaan, serta berat produk tersebut. 

c. Keranjang 
Gambar 7. 

Tampilan Keranjang 

 

Menampilkan produk yang telah dipilih oleh user untuk selanjutnya diproses 

pemesanannya. 

d. Notifikasi 

Gambar 8 
Notifikasi Aplikasi 
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Menampilkan pemberitahuan dan update mengenai produk yang sedang dipesan 

sehingga pengguna dapat mengetahui proses yang sedang dilalui oleh produk tersebut. 

Tampilan Admin dan Pimpinan 

a. Tampilan Admin dan Pimpinan 

Tampilan admin dan pimpinan hampir serupa seperti berikut ini, hanya saja yang 

membedakan adalah bahwa admin dapat mengelola seluruh menu yang ada pada fitur 

MANAJEMEN dan TRANSAKSI. Sedangkan pimpinan hanya dapat melihat data- data 

pada fitur tersebut dan hanya dapat mengelola menu pada fitur PIMPINAN. 

Gambar 9. 
Manajemen Produk pada Admin 

 

Untuk mempermudah admin dalam mengelola sistem, peneliti menentukan sistem 

untuk aktor admin menggunakan platform website, sehingga sistem ini dapat diakses 

melalui laptop atau komputer. 

b. File hasil download Laporan 

Gambar 10. 
File Laporan.pdf 
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File di atas merupakan hasil dari download laporan transaksi dari sistem. File 

ini menampilkan data pesanan yang sudah dilakukan seperti ID pesanan, layanan 

ekspedisi, ongkos kirim dari ekspedisi, total pembayaran serta tanggal dilakukannya 

pemesanan. 

Pengujian Sistem 

White Box Testing 

Berikut ini kode program yang akan diuji menggunakan metode White Box Testing: 

Gambar 11. 
Kode Program Penambahan Barang pada Keranjang 

 
. 

Dari kode program di atas menghasilkan flowchart dan flowgraph diagram sebagai berikut: 
 

Gambar 12. 

Flowchart Penambahan Barang pada Keranjan
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Gambar 13.  Flowgraph 

Penambahan Barang pada Keranjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar flowgraph di atas dapat diketahui 

Jumlah Region (R) = 5 
Jumlah Edges (E) = 13 

Jumlah Nodes (N) = 10 

Jumlah Predikat (P) = 4 

Untuk mengukur kompleksitas cyclomatic proses dapat menggunakan rumus:  

V(G) = E – N + 2 
= 13– 10 + 2 
= 5 

V(G) = P + 1 
= 4 +1 

= 5 

Black Box Testing 

Berikut ini data hasil dari pengujian black box testing pada sistem ini. 
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Tabel 3.  

Tabel hasil Black Box Testing 

Input Fungsi Output Keterangan 

Login Masuk kedalam 

System                 dengan 
Validasi             sesuai 
                    hak akses  

                    yang diberikan 

Masuk 
dashboard 

sesuai Hak 

akses dan akun 

Berhasil 

Registrasi Mendaftar Halaman Berhasil 
kedalam sistem registrasi 

Keranjang Menampung 

barang yang akan 

di pesan 

Halaman 

Keranjang 

berisi daftar 

barang yang 

ingin dipesan 

Berhasil 

Checkout Pemesanan barang 

beserta rincian 

pembayaran dan 

alamat pengiriman 

Halaman 
Checkout 
dengan 

pengisian 

alamat, 

pemilihan jenis 

paket jasa 

pengiriman  

Berhasil 

Daftar  

Pesanan 

Menampilkan 

daftar pesanan 

yang sedang di 

proses 

Halaman 
daftar pesanan 

dengan daftar 

pesanan yang 

sedang di 
proses maupun 
akan diterima 

Berhasil 
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Uji Validitas 

Menurut (Arikunto, 2016) uji validitas digunakan untuk mengukur kesesuaian angket 

yang dibagikan kepada responden. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode Pearson 

Correlation. Berikut ini adalah ringkasan dari pengujian validitas dari angket kuesioner di 

atas: 

Tabel 4.  

Ringkasan Uji Validitas 

No Rhitung Rtabel 0.05 Hasil Uji 
(Rhitung>  
Rtabel 0.05) 

1 0.647 0.349 Valid 

2 0.710 0.349 Valid 

3 0.915 0.349 Valid 

4 0.830 0.349 Valid 

5 0.828 0.349 Valid 

6 0.877 0.349 Valid 

7 0.787 0.349 Valid 

8 0.674 0.349 Valid 

9 0.542 0.349 Valid 

10 0.758 0.349 Valid  
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa semua jawaban atas item 

pertanyaan pada kuesioner dinyatakan valid. Karena RhLtUflfl lebih tinggi dari Rtabet. 

Uji Reliabilitas 

Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian, (Tersiana, 2018) mengungkapkan 

bahwa uji reliabilitas bertujuan untuk menguji apakah pertanyaan pada kuesioner yang 

digunakan konsisten. Dalam hal ini peneliti menggunakan nilai Cronbach Alpha untuk 

mengujinya. Berikut merupakan tabel ringkasan hasil dari pengujian reliabilitas: 

Tabel 5.  

Ringkasan Uji Reliabilitas 

No Cronbac’s Alpha  

Value 

Rtabel 0.05 Hasil Uji  

(Cronbac’s Alpha > Rtabel 

0.05) 

1 0.918 0.349 Valid 

2 0.910 0.349 Valid 

3 0.896 0.349 Valid 

4 0.902 0.349 Valid 

5 0.902 0.349 Valid 

6 0.898 0.349 Valid 

7 0.906 0.349 Valid 

8 0.912 0.349 Valid 

9 0.919 0.349 Valid 

10 0.907 0.349 Valid 
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Berdasarkan, nilai Cronbach’s Alpha yang dibandingkan dengan nilai Rtabet maka dapat 
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner tersebut dinyatakan konsisten 

dan kredible. Karena nilai Cronbach’s Alpha lebih tinggi dari Rtabet. 

Interprestasi Hasil 

Berikut ini merupakan ringkasan hasil uji manfaat atau uji kelayakan sistem. (SS = Sangat 

Setuju; S= Setuju) 

Tabel 6.  

Hasil Uji Kelayakan Sistem 

Parameter Pertanyaan 
Kriteria 

Total 
Rata-  

rata SS S 

Suitability 1 53% 40% 93% 93% 

Accurateness 2 67% 32% 99% 99% 

Compliance 3 60% 35% 95% 95% 

Security 4 60% 33% 93% 93% 

Understandability 
5 63% 30% 93% 

97% 
9 70% 30% 100% 

Learnability 6 67% 30% 97% 97% 

Operability 7 63% 30% 93% 93% 

Time Behaviour 8 75% 24% 99% 99% 

Installability 10 77% 20% 97% 97%  

Hasil di atas diambil dari presentase kriteria SS (Sangat Setuju) dan S (setuju) pada 

tabel frekuensi dan pie chart yang terdapat pada tiap-tiap pertanyaan yang digunakan dalam 

kuesioner. 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 

kesimpulan yang dapat dijabarkan yaitu : 

1. Sistem informasi pemasaran berbasis Android ini memberikan informasi produk 

kopi KSM Galuh Lestari Gunungmalang secara cepat, akurat ke seluruh penjuru 

dunia sehingga dapat menjangkau pelanggan tanpa batas dengan cepat. 

2. Sistem informasi pemasaran berbasis Android ini memudahkan pelanggan untuk 

melakukan pemesanan produk kopi KSM Galuh Lestari Gunungmalang. 

3. Sistem informasi pemasaran berbasis Android ini memudahkan admin mencatat 

pesanan, persediaan, penjualan produk kopi KSM Galuh Lestari Gunungmalang. 

4. Sistem informasi pemasaran berbasis Android ini memudahkan admin membuat 

laporan pemesanan, produk persediaan dan penjualan kopi KSM Galuh Lestari 

Gunungmalang. 

5. Sistem informasi pemasaran berbasis Android ini memudahkan Pimpinan KSM 

Galuh Lestari untuk melihat laporan pemesanan, produk persediaan dan penjualan. 
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SARAN 

Saran yang dapat diberikan peneliti untuk pengembangan sistem bagi peneliti 

selanjutnya ialah : 

1. Pengembangan selanjutnya diharapkan kode pemesanan kopi dapat disajikan 

dengan QR code yang dapat menampung data pemesan kopi dengan hanya 

melakukan scan QR Code. 

2. Pengembangan lebih lanjut diharapkan sistem ini tidak hanya berguna untuk 

memasarkan dan mencatat transaksi administrasi yang ada namun bisa lebih 

mengedukasi warganet tentang kopi. 
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ABSTRAK 

Pengungkapan digitalisasi dinilai mampu menjangkau semua aspek masyarakat dan dapat 

diakses kapanpun. Kemajuan teknologi akan membuat semua informasi dapat diakses dengan 

mudah, murah, dan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran 

pemerintah, aksesibilitas, dan opini audit, terhadap pengungkapan laporan keuangan pemerintah 

daerah secara digital. Populasi dan sampel penelitian adalah Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah. Provinsi Jawa Tengah sebanyak 29 Pemerintah Kabupaten dan 6 Pemerintah Kota 

Tahun Anggaran 2015-2018 yang telah di audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan. Teknik 

analisis menggunakan regresi berganda dengan Fixed Effect Model. Hasil menunjukkan semua 

variable independen yaitu ukuran pemerintah, aksesibilitas, dan opini audit memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah secara 

digital. 

Keywords: Aksesibilitas, Opini Audit, Pengungkapan Laporan Keuangan Daerah Digital 

ABSTRACT  

Digitalization disclosure is considered capable of reaching all aspects of society and can be  

accessed at any time. Advances in technology will make all information accessible easily,  

cheaply, and quickly. This study aims to analyze the influence of government size, accessibility,  

and audit opinion on the disclosure of digital local government financial reports. Population and  

research sample are Local Government Financial Statements. Central Java Province, as many  

as 29 Regency Governments and 6 City Governments for the 2015-2018 Fiscal Year that have  

been audited by the Supreme Audit Agency. The analysis technique uses multiple regression with 
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the Fixed Effect Model. The results show that all independent variables, namely government size, 

accessibility, and audit opinion have a positive and significant effect on the disclosure of digital 

local government financial statements. 

Keywords: Accessibility, Audit Opinion, Disclosure of Digital Local Financial Statements 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi berkembang pesat, khususnya reformasi keuangan pada sektor publik 

di Indonesia untuk dituntut semakin transparan dalam pengungkapan. Pemerintah daerah sebagai 

organisasi sektor publik yang menggunakan himpunan dana dari masyarakat dengan tujuan 

meningkatkan layanan publik untuk kesejahteraan masyarakat (Bastian 2006). 

Bentuk transparansi yang dilakukan kepala daerah dengan mengungkapkan laporan 

keuangan pemerintah daerah secara sukarela melalui internet sehingga seluruh stakeholder dapat 

memperoleh informasi di lingkungan pemerintahan daerah. Pengungkapan digitalisasi dinilai 

mampu menjangkau kepada semua aspek masyarakat bukan hanya yang mempunyai kepentingan 

saja tetapi juga dapat diakses kapanpun (Bertot et al. 2010). Adanya kemajuan teknologi yang 

semakin maju membuat semua informasi dapat diakses dengan mudah dan murah. 

Akuntansi sektor publik mempunyai misi penting untuk terciptanya komunikasi yang 

efektif berupa informasi yang berguna pada sistem pengungkapan pelaporan keuangan berbasis 

internet. Komunikasi yang efektif dan didukung dengan kemajuan teknologi diharapkan mampu 

memenuhi tingkat aksesibilitas dalam ketersediaan informasi. 

Sehubungan pelaksanaan e-government maka Kementerian Telekomunikasi dan 

Informatika mengeluarkan aturan melalui blueprint e-government untuk pemerintah daerah. 

Pengungkapan informasi pada website resmi pemda masih bersifat sukarela (voluntary), sebagai 

akibatnya tingkat pengungkapan informasi masih beragam di setiap website pemda. Motivasi 

untuk melakukan publikasi informasi keuangan pemerintahan daerah pada website tergantung 

pada urgensi masing-masing pemda. 

Transparansi mengungkapkan laporan keuangan secara sukarela di internet dimanfaatkan 

bagi seluruh stakeholder untuk memperoleh informasi yang ada di lingkungan pemerintahan 

(Afryansyah 2013). Pada prakteknya pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah di 

Indonesia sangat bervariasi. Namun demikian, hanya ada beberapa pemerintahan daerah yang 

secara sukarela memilih untuk mengambil manfaat dari internet sebagai media dalam melakukan 

pelaporan keuangan. Alasan pemerintah daerah dalam mengambil kebijakan melakukan atau 

tidak melakukan pelaporan keuangan di internet secara sukarela dinilai dapat digunakan sebagai 

media efektif dan efisien dalam pelaporan keuangan. Karena hal ini dapat mewujudkan 

transparansi dan akuntabilitas pemerintahan daerah sehingga mampu memenuhi harapan 

masyarakat akan terselenggaranya pengelolaan keuangan daerah yang baik. Daerah yang 

memiliki tingkat akses internet tinggi terbukti memiliki pengungkapan internet yang lebih 

banyak. 

Penelitian Laswad et al. (2005); dan Styles dan Tennyson (2007) menyatakan bahwa 

faktor-faktor yang menentukan sejumlah pengungkapan di sektor publik masih terbatas. Namun 

seiring dengan perkembangan teknologi tuntutan kebutuhan masyarakat atas informasi laporan 

keuangan yang dapat diakses melalui internet, hanya bisa diperoleh bagi masyarakat dengan 

tingkat kesejahteraan yang baik (Wilopo 2017). Penelitian tentang pengungkapan di sektor public 
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seperti Mulyana (2006); dan Rahim dan Martani (2012) menemukan bahwa aksesibilitas laporan 

keuangan berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan website. Namun berbeda oleh 

Asyari dan Helmy (2020) menemukan bahwa pemda kabupaten/kota di Bengkulu belum secara 

maksimal memanfaatkan teknologi informasi dalam e-government, sehingga aksesibilitas 

penyelenggaraan pemerintahan sulit dilakukan. Temuan ini diperkuat oleh Yuliani (2017) bahwa 

aksesibilitas tidak berpengaruh positif pada transparansi pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah (LKPD). 

Ukuran Pemerintah dapat dilihat dari besaran asset yang dimiliki pemerintah daerah, 

semakin banyak aset yang dimiliki pemerintah daerah menandakan semakin besar modal yang 

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah. Hal ini perlu diketahui stakeholder yang lain 

melalui pengungkapan informasi. Penelitian Rikafitri (2017) menemukan bahwa ukuran 

pemerintah berpengaruh signifikan negatif pada tingkat pengungkapan laporan keuangan 

pemerintah daerah di internet. Hasil berbeda dengan Ningsih (2018); Nosihana dan Yaya (2016); 

Simbolon et al. (2015); dan Puspita dan Martani (2010) menyebutkan bahwa ukuran pemerintah 

berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan laporan keungan berbasis internet. 

Sedangkan Mulyono (2013) dan Laswad et al (2005) menemukan ukuran pemerintahan tidak 

berpengaruh terhadap pelaporan keuangan di internet. 

Pemerintah daerah yang memperoleh opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) akan 

cenderung melakukan publikasi laporan keuangan di internet. Sebaliknya jika semakin tinggi 

penyimpangan dalam laporan keuangan maka akan mendorong pemerintah daerah untuk 

menutupi informasi keuangan, sehingga menjadikan publikasi laporan keuangan rendah 

(Handayani, 2010). Hal tersebut disimpulkan bahwa hasil audit LKPD oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK) akan berdampak pada kepercayaan pemerintah dalam melakukan 

pengungkapan luas untuk menghindari persepsi negatif dari publik. Penelitian Rahim dan Dwi 

(2016); Hiola et al. (2015); Chen (2015); Prasasti (2017); dan Andriani (2012) menunjukkan 

bahwa opini audit memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan informasi keuangan 

pada website. Namun hasil negatif ditemukan oleh Prabowo (2016). Sedangkan Lestari dan 

Rahardjo (2020); Saraswati et al (2019); Nosihana dan Yaya (2016); Junaedi (2015); dan 

Trisnawati dan Achmad (2014) tidak menemukan hubungan yang signifikan antara opini audit 

dengan pengungkapan informasi keuangan pada website resmi pemda. 

Penelitian ini bertujuan menguji kembali tentang aksesibilitas, ukuran pemerintah, dan 

opini audit terhadap pengungkapan laporan keuangan daerah berbasis internet, mengingat 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkkan hasil yang beragam. Penelitian 

tentang akses internet terhadap pengungkapan informasi pada website pemda masih terbatas. 

Penelitian ini menggunakan kekayaan daerah sebagai variabel kontrol 

TELAAH LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Stewardship Theory 

Stewardship Theory memiliki pandangan bahwa manajemen sebagai pihak yang dapat 

mengambil tindakan maupun keputusan sebaik baiknya untuk kepentingan publik pada 

umumnya dan kepentingan stakeholder pada khususnya. Hal ini akan membuat setiap 

kepentingan dari steward maupun principal dapat difokuskan untuk kepentingan tujuan 

organisasi. 
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Implikasi teori stewardship pada penelitian bahwa pemerintah sebagai pengelola anggaran 

diharapkan dapat bekerja sebaik-baiknya untuk kepentingan masyarakat dan pemangku 

kepentingan lain. Pemerintah daerah sebagai instansi yang dipercaya untuk melaksanakan tugas 

secara tepat, merencanakan dan melaksanakan anggaran yang diamanahkan kepadanya 

(Donaldson dan Davis 1991). Dalam konteks sektor publik teori ini mempunyai tujuan pada 

pelayanan publik dengan menganut regulasi yang telah ditetapkan. Tujuan regulasi untuk 

menjembatani kepentingan rakyat yang berbeda pendapat dan mengarahkan opini masyarakat 

maupun tingkah laku agar selaras dengan regulasi yang telah disetujui dan ditetapkan. 

Pengaruh Aksesibiitas Terhadap Pelaporan Keuangan Website 

Perkembangan teknologi informasi digitalisasi menjadikan pertukaran informasi yang 

lebih mudah dan murah. Murahnya harga untuk mengakses internet dan beragamnya pilihan alat 

untuk mengakses internet menjadikan tingkat akses internet semakin lama semakin meningkat. 

Tingkat akses internet di Indonesia beragam dan dipengaruhi oleh kondisi demografi daerah 

seperti tingkat pendidikan, kesejahteraan, dan kecepatan akses internet, sehingga akan 

mempengaruhi besaran masyarakat yang mengakses internet. Survey hasil Asosiasi Penyedia 

Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan penggunaan internet pada tahun 2014 di Indonesia 

mengalami pertumbuhan sebesar 34,9%, Pertumbuhan ini mengalami kenaikan dari tahun ke 

tahun terlebih lagi disaat pandemic Covid-19. Akses internet merupakan salah satu media untuk 

mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pemerintahan. Daerah dengan penduduk lebih 

besar tentunya kebutuhan akses internet juga lebih besar, hal ini akan menjadikan pemerintah 

daerah memiliki tekanan yang lebih besar untuk mengungkapkan informasi pemerintahan 

berbasis website karena pengawasan publik dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat. 

Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H1: Aksesibilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan website 

Pengaruh Ukuran Pemerintah Terhadap Pelaporan Keuangan Website 

Semakin besar ukuran pemerintah, maka semakin besar jumlah dan transfer kekayaan yang 

dikelola oleh pemerintah daerah, dengan demikian biaya pemantauan yang digunakan semakin 

tinggi. Skala pemerintah yang lebih besar menjadikan kebutuhan pengungkapan juga lebih 

banyak. Hal ini dapat dilakukan melalui media internet sebagai sarana yang efisien, cepat dan 

memuaskan bagi pemerintah daerah. Besaran ukuran pemerintahan dapat terindikasi kegiatan 

penyelewengan aset sehingga perlu dilakukan pemantauan atau pengawasan. Hubungan ukuran 

pemerintah dengan pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah melalui internet dapat 

dijelaskan dengan teori stewardship bahwa pemerintahan yang besar tentunya perlu diikuti 

pengawasan pengelolaan aset yang lebih baik dengan tujuan kepentingan umum untuk mencapai 

kesuksesan pengelolaan aset daerah secara maksimal. Pelaporan keuangan pemerintah daerah 

melalui e-government akan mempermudah proses pengawasan dari luar institusi pemerintah 

(Puspita dan Martani 2010). Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H2 : Ukuran Pemerintah berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan website 
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Pengaruh Opini Audit Terhadap Pelaporan Keuangan Website 

Opini audit yang diberikan BPK menunjukkan tingkat kewajaran pada Laporan 

Keuangan pemerintah Daerah (LKPD). Opini audit ditentukan dari jumlah temuan audit yang 

diperoleh pada saat pelaksanaan audit BPK. Opini audit juga didasarkan kepada pengungkapan 

informasi yang dilakukan Pemda dalam LKPD nya, atas kesesuaian dengan ketentuan 

perundang-undangan terkait pelaporan keuangan daerah. Banyak sedikitnya temuan audit akan 

menentukan keputusan opini audit. Semakin baik opini audit yang diterima pemda menunjukkan 

kewajaran LKPD, hal ini akan menjadikan pemda segera menginformasikan kondisi tersebut 

melalui e government agar segera diketahui oleh stakeholder lain (Liestiani 2008). Jumlah 

temuan yang sedikit akan menghasilkan opini audit yang bagus, yang menunjukkan pelaporan 

dan pelaksanaan keuangan yang baik dan bebas salah saji sehingga pemda cenderung tidak akan 

menutup-nutupi informasi pelaksanaan pemerintahnya yang baik tersebut. Pengungkapan 

informasi terkait pelaksanaan pemerintahan yang bagus tersebut akan memberikan sinyal positif 

bagi masyarakat, sehingga pemda yang memiliki opini audit yang baik cenderung melakukan 

pengungkapan yang lebih banyak. Oleh karena itu dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 

H3 : Opini audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan laporan keuangan website 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu informasi keuangan yang terdapat pada 

LKPD Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah pada periode tahun 2015-2018 yang telah 

diaudit BPK berupa softfile LKPD dengan format pdf. Informasi data diperoleh dengan 

mengamati secara langsung pada website resmi masing masing pemerintah daerah dari Situs 

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia (www.depdagri.go.id). 

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah LKPD yang ada di Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 

Pemerintah Kabupaten dan 6 Pemerintah Kota Tahun Anggaran 2015-2018 yang telah di audit 

oleh BPK. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi yang ada. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi terhadap Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah yaitu melalui situs resmi website Pemerintah Daerah. Data variabel 

independen dan variabel kontrol diperoleh dari LKPD yang telah diaudit oleh BPK melalui situs 

resmi (www.bpk.go.id) berupa salinan file LKPD yang telah di audit oleh BPK dengan format 

pdf. 

Operasional dan Pengukuran Variabel 

Pengungkapan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Merupakan pencantuman informasi keuangan perusahaan melalui website pemda yang bersifat 

sukarela (Lai et. al. 2009). Istilah ini disebut Internet Financial Reporting Disclosure (IFRD). 

Pengukuran ini menggunakan indeks skoring tingkat pengungkapan laporan pada website masing 

masing pemda. Pemberian nilai 0 jika tidak sesuai dengan syarat indeks (tabel 1). 

http://www.depdagri.go.id/
http://www.bpk.go.id/
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Tabel 1  

Indeks Keteraksesan IFR 

Skor Persyaratan 

1 Jika website resmi pemerintah daerah dapat ditemukan pada halaman 

pertama pencarian google dengan mengetik nama pemerintah daerah 

+1 Jika hanya diperlukan tiga kali klik atau kurang untuk melihat Internet 

Financial Reporting (IFR) dalam website pemda 

+1 Jika data IFR dapat diunduh dalam format pdf. atau html. 

+1 Jika terdapat data IFR tahun sebelumnya dalam website pemerintah 

daerah 

Sumber: (Styles & Tennyson, 2007) dengan modifikasi 

Ukuran Pemerintah Daerah 

Ukuran Pemerintah Daerah menunjukkan besaran pemerintah daerah dan digunakan 

sebagai proksi informasi pada laporan keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini menggunakan 

Natural Logaritma (Ln) Total Aset seperti Rora (2010). Penggunaan Ln pada penelitian ini untuk 

mengurangi fluktuasi berlebihan sehingga proksi dengan nominal milyaran hingga triliyunan 

dapat disederhanakan tanpa mengurangi nilai aset yang sebenarnya. 

Aksesibilitas 

Tingkat penetrasi internet menunjukkan jumlah penduduk yang mengakses internet pada 

masing-masing daerah. Informasi mengenai aksesibilitas internet ini diperoleh dari hasil survey 

APJII. APJII menyediakan data penentuan tarif internet dan tarif jasa telekomunikasi (Sekaran 

dan Bougie 2009). Informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil survei APJII 

bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015. Penelitian ini, menggunakan 

tingkat penetrasi yang sama untuk setiap kabupaten dan kota pada provinsi yang sama. 

Opini Audit 

Opini audit adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh auditor terdaftar terkait dengan 

pemeriksaan yang sudah sesuai dengan norma dan aturan-aturan pemeriksaan akuntan yang 

diikuti dengan pendapat auditor tentang kewajaran dari laporan keuangan yang diperiksa. Opini 

audit diukur dengan dummy variable. Opini wajar tanpa pengecualian diberi notasi score 1 dan 

opini non wajar tanpa pengecualian diberi notasi score 0. 

Kemandirian Daerah 

Kemandirian daerah adalah menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai 

kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang diperoleh 

terutama dari pungutan retribusi pajak dari masyarakat yang ada di daerah (Halim 2007:232). 

Proksi Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada penelitian ini menggunakan Natural Logatirma (Ln) 

untuk mengurangi fluktuasi berlebihan nominal milyaran atau triliyunan dapat disederhanakan 

tanpa mengubah nilai asli PAD. Variabel PAD diukur dengan total Pendapatan Daerah. 
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Tehnik Analisis 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan data panel yaitu gabungan 

antara data cross section dengan data time series, yaitu pada unit cross section yang sama diukur 

pada waktu yang berbeda (Ghozali & Ratmono, 2013). Adapun persamaan yang dapat 

diaplikasikan dalam model penelitian ini sebagai berikut: 

IFRDit = β0 + β1Aksesit + β2WEALTHit + β3OAit + β4KMit + eit 

Keterangan: 

IFRDit = Internet Financial Reporting Disclosure 

Aksesit = Aksesibilitas Internet 
WEALTHit = Kekayaan Pemerintah Daerah 

OAit = Opini Audit 

KMit = Kemandirian Daerah 

i = subjek atau Kabupaten/Kota ke-i 

t = tahun ke t 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif statistik memberikan deskripsi data yang dilihat dari rata-rata 

(mean), standart deviasi, minimum dan maksimum dari variabel IFRD, aksesibilitas, ukuran 

pemerintahan, opini audit, dan kemandirian daerah. Berikut hasil statistik deskrptif data 

penelitian: 
Tabel 2 

Statistik Deskriptif 
 

 IFRD UP AKSES KD 

Mean 0.685714 28.84231 16.96422 26.46130 

Median 0.750000 28.73850 16.75650 26.42300 

Maximum 1.000000 31.06400 19.93800 28.23100 

Minimum 0.250000 28.11200 14.20900 25.74700 

Std. Dev. 0.256869 0.494603 0.694784 0.407634 

Skewness -0.428781 2.285099 1.155482 1.751663 

Kurtosis 2.073405 10.59214 7.635365 8.360020 

Jarque-Bera 9.298277 458.0761 156.4918 239.1848 

Probability 0.009570 0.000000 0.000000 0.000000 

Observations 140 140 140 140 

Cross sections 35 35 35 35  
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah data observasi yaitu 140 (seratus empat puluh) 

observasi yang terdiri dari 35 (tiga puluh lima) pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah 

selama 4 (empat) tahun. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu IFRD yang memiliki nilai 
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minimum sebesar 0.250000 dari Pemerintah Kabupaten Boyolali, Kabupaten Grobogan, 

Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Pemalang, Kabupaten Semarang, dan Pemerintah Kota 

Salatiga. Nilai maksimum sebesar 1.00000 dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Banyumas, 

Kabupaten Batang, Kabupaten Kebumen, Kabupaten Klaten, Kabupaten Kudus, Kabupaten 

Purworejo, Kabupaten Temanggung, Kabupaten Wonosobo, dan Kota Magelang. Rata-rata 

variabel IFRD sebesar 0.685714 engan nilai standart deviasi sebesar 0.256869 yang artinya 

standart deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata. 

Variabel ukuran pemerintah (UP) memiliki nilai minimum sebesar 28.11200 terdapat 

pada pemerintah Kabupaten Wonosobo pada tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 31.06400 

terdapat pada pemerintah Kota Semarang pada tahun 2018. Rata-rata variabel ukuran pemerintah 

sebesar 28.84231 dengan standart deviasi sebesar 0.494603. Nilai standar deviasi lebih kecil dari 

nilai rata-rata yang menunjukkan hasil yang baik, karena nilai standar deviasi yang 

menggambarkan penyimpangan dari data tersebut lebih kecil dari rata-ratanya. 

Variabel Aksesibilitas (AKSES) memiliki nilai minimum sebesar 14.20900 terdapat pada 

pemerintah Kabupaten Tegal pada tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 19.93800 terdapat 

pada pemerintah Kota Magelang pada tahun 2016. Rata-rata variabel kekayaan daerah sebesar 

16.96422 dengan standart deviasi sebesar 0.694784. Nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai 

rata-rata yang menunjukkan hasil yang baik, krena nilai standar deviasi yang menggambarkan 

penyimpangan dari data tersebut lebih kecil dari rata-ratanya. 

Variabel kemandirian daerah (PAD) memiliki nilai minimum sebesar 25.74700 terdapat 

pada pemerintah Kota Pekalongan pada tahun 2015 dan nilai maksimum sebesar 28.23100 

terdapat pada pemerintah Kota Semarang pada tahun 2018. Rata-rata variabel pendapatan asli 

daerah sebesar 26.46130 dengan standar deviasi sebesar 0.407634. Nilai standar deviasi lebih 

kecil dari nilai rata-rata yang menunjukkan hasil yang baik, karena nilai standar deviasi yang 

menggambarkan penyimpangan dari data tersebut lebih kecil dari rata-ratanya. Sedangkan 

variabel opini audit dapat dilihat pada table 3 berikut: 
Tabel 3 

Opini  Audit  kabupaten/Kota Jawa Tengah  
Opini Audit 2015  2016  2017  2018   

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2020 

Tabel 3 menunjukkan hasil audit BPK dari 35 pemerintah daerah di Jawa Tengah yang meliputi 

pemerintah provinsi serta kabupaten dan kota, 35 di antaranya mendapatkan opini WTP untuk 

LKPD tahun 2015, BPK hanya memberikan opini WTP pada 12 pemerintah daerah di Jawa 

Tengah. Selanjutnya tahun 2016 hingga tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi WTP. 

Analisis regresi data panel dalam penelitian ini dengan pendekatan Common Effect Model 

dan Fixed Effect Model (Winarno 2015). Selanjutnya untuk menentukan model mana yang 

terbaik maka, dibutuhkan uji Chow (Chow test) dan uji Hausman. 

Uji Chow bertujuan untuk menentukan model analisis data panel yang akan digunakan 

untuk memilih antara model Fixed Effect Model atau Common Effect Model. Hasil uji Chow 

terlihat pada tabel 4 berikut. 

WDP 23 14 4 1 

WTP 12 21 31 34 
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Tabel 4  

Hasil Uji Chow 
 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

 1128909855   

 2809472000   

Cross-section F 000000 (34,101) 0.0000 

Cross-section Chi-square 7923.596768 34 0.0000 
 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Hasil uji Chow pada tabel 4 menunjukkan bahwa profitabilitas Cross-section F sebesar 0,0000 < 

α (5%). Hal tersebut menyimpulkan bahwa Fixed Effect Model yang dipilih dapat digunakan 

dalam penelitian ini. Selanjutnya uji Hausman digunakan untuk pemilihan model yang akan 

dilakukan antara Fixed Effect Model atau Random Effect Model. Hasil uji Hausman terlihat pada 

tabel 5 berikut. 

Tabel 5  

Hasil Uji Hausman 

Chi-Sq. 

Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.000000 4 0.06429 

Sumber: Data sekunder diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5 hasil nilai p-value Cross-section random yaitu sebesar 0,06429 > α (5%) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model lebih baik untuk digunakan dalam 

penelitian ini. Setelah memperoleh hasil metode yang dianggap baik melalui uji Hausman, maka 

Fixed Effect Model digunakan untuk analisis regresi linier berganda data panel. Selanjutnya uji 

hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji F dan uji t menggunakan Fixed Effect 

Model dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 
Tabel 6 

Hasil Estimasi Fixed Effect Model 
 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.715714 2.92E-12 2.35E+11 0.0000 

UP 0.032243 1.17E-13 8.567765 0.0000 

AKSES 0.022714 3.37E-14 2.659342 0.0312 

OA 0.027279 1.58E-12 5.524972 0.0104 

KD 0.023670 9.59E-14 3.034561 0.0240  
Effects Specification 
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Cross-section fixed (dummy variables) 
 

R-squared 0.685821 Log likelihood 3958.805 

Adjusted R-squared 0.628360 F-statistic 5.834285 

S.E. of regression 1.49E-13 Prob(F-statistic) 0.000000 

Sum squared resid 2.25E-24 Durbin-Watson stat 2.275324  

Sumber: Data sekunder diolah,2020 

Adapun persamaan regresi dari tabel 6 dari Estimasi Fixed Effect Model 

sebagai berikut: 

IFRDit = 0.715714 + 0.032243 UPit + 0.022714 AKSESit + 0.027279 OAit + 0.023670 

KDit + eit 

Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien ukuran pemerintah daerah (UP) sebesar 0.032243 dengan t hitung 8.567765 

> t tabel 2,35429 dan nilai signifikansi 0,0000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 

UP berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IFRD. Maka disimpulkan H1 terbukti. 

2. Nilai koefisien aksesibilitas (AKSES) sebesar 0.022714 dengan t hitung 2,659342 > t tabel 

2,35429 dan nilai signifikansi dan signifikansi 0,0312 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel AKSES berpengaruh positif dan signifikan terhadap IFRD. Maka disimpulkan H2 

terbukti. 

3. Nilai koefisien opini audit (OA) sebesar 0.027279 dengan t hitung 5.524972 > t tabel 

2,35429 dan signifikansi 0.0104 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel OA 

berpengaruh positif signifikan terhadap IFRD. Maka disimpulkan H3 terbukti 

4. Nilai koefisien kemandirian daerah (KD) sebagai variabel kontrol sebesar 0.023670 dengan t 

hitung 3.034561> t tabel 2,35429 dan signifikansinya sebesar 0.0240. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel KD berpengaruh positif dan signifikan terhadap IFRD. 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa besarnya nilai Adjusted R-Square sebesar 

0,628360 atau pada nilai 62,83%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel UP, 

AKSES, OA dan KD mampu menjelaskan variasi variabel IFRD sebesar 62,83%. Demikian pula 

nilai prob F-statistic sebesar 0,000000 < 0,05. Sedangkan nilai F hitung 5.834285 > F tabel 2,44 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel independen dalam penelitian ini dapat 

mempengaruhi IFRD secara signifikan. Maka dapat disimpulkan model penelitian ini adalah baik 

(Ghozali dan Ratmono 2013). 

Berdasarkan hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa ukuran pemerintah daerah berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah di website. Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran pemerintah daerah mampu mempengaruhi tingkat IFRD, maka 

dengan ukuran asset yang dimiliki pemerintah, bahwa semakin tinggi ukuran asset tersebut dapat 

memberikan dampak tekanan pada pemda lebih untuk melakukan pengungkapan laporan secara 

digital. Hal ini sejalan dengan teori stewardship yang menyatakan semakin tinggi ukuran suatu 

pemerintah daerah maka semakin tinggi tekanan yang diterima pemerintah daerah untuk 

mengungkapkan laporan keuangan melalui website. Dengan mengetahui pengungkapan laporan 

keuangan pemerintah daerah yang lebih luas dan lengkap tentunya akan semakin banyak masyarakat 

yang kritis akan kondisi keuangan pemerintah daerah. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
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penelitian Ningsih (2018); Nosihana dan Yaya (2016); Simbolon et al. (2015); dan Puspita dan 

Martani (2010) yang menyimpulkan bahwa ukuran pemerintah mempengaruhi transparansi 

pemerintah daerah melalui pengungkapan. Hasil juga diperkuat oleh Debrency et al. (2002) 

semakin besar ukuran pemda maka semakin besar keuntungan yang diperoleh pemda bila 

mengungkapkan informasi melalui media internet. 

Berdasarkan hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa aksesibiltas berpengaruh terhadap 

pengungkapan laporan keuangan pemda secara digital. Akses internet merupakan salah satu 

media untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan pemerintahan. Kondisi ini 

menunjukkan penggunaan teknologi informasi sudah dilakukan untuk semua aktivitas di pemda 

sehingga menjadikan pertukaran informasi lebih mudah, cepat dan murah. Ketersediaan akses 

internet akan memudahkan monitoring terhadap kegiatan pemda. Beragamnya pilihan alat untuk 

mengakses internet dapat diperoleh dengan mudah dan murah sehingga menjadikan tingkat akses 

internet semakin meningkat. Meningkatnya akses internet menunjukkan bentuk pengawasan 

secara online menjadi lebih besar dan lebih efisien sehingga tekanan untuk menyajikan informasi 

pada website menjadi lebih besar. Hal ini akan berujung pada pengungkapan informasi yang 

berbasis website menjadi meningkat, karena informasi akan lebih cepat diterima pengguna. 

Lebih jauh lagi tingkat pendidikan, kesejahteraan, dan kecepatan akses internet akan 

mempengaruhi besarnya jumlah masyarakat dalam mengakses internet. Daerah yang memiliki 

penduduk lebih besar biasanya diikuti dengan akses internet juga besar, tentunya akan memiliki 

tekanan yang lebih besar untuk mengungkapkan informasi pemerintahan pada website karena 

pengawasan publik dapat dilakukan dengan lebih mudah. Terlebih pada situasi pandemi 

penggunaan teknologi informasi digital menjadi andalan dalam melakukan aktivitas. Temuan ini 

sejalan dengan Mulyana (2006) dan Rahim & Martani (2012) menyatakan bahwa tingkat akses 

internet memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan informasi keuangan pada website. 

Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap IFRD 

pemda di website. Kondisi ini didukung dengan meningkatnya jumlah opini audit yang diterima 

kabupaten/kota di Jawa Tengah dari tahun ke tahun yaitu dari Wajar Dengan Pengecualian 

(WDP) menjadi WTP. Diterimanya opini audit WTP menunjukkan bahwa sedikitnya jumlah 

temuan audit. Kondisi ini menunjukkan pelaporan dan pelaksanaan keuangan sudah dijalankan 

dengan baik dan benar sesuai dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP). Hal ini menjadikan 

pemda terdorong memberikan informasi secara transparan tentang pelaksanaan pemerintahannya 

yang sudah sesuai aturan. Adanya pengungkapan informasi tersebut akan memberikan sinyal 

positif bagi masyarakat. Opini audit BPK menunjukkan tingkat kewajaran pada LKPD. Opini 

audit diberikan berdasarkan pada jumlah temuan audit dan kesesuaian pengungkapan informasi 

yang dilakukan pemda dalam LKPD dengan ketentuan perundang-undangan terkait pelaporan 

keuangan daerah. Semakin banyak temuan maka akan berdampak opini dengan pengecualian. 

Sehingga opini audit memiliki hubungan positif terhadap tingkat pengungkapan informasi 

keuangan pada LKPD. Semakin banyak jumlah temuan yang diperoleh BPK, maka akan semakin 

banyak informasi yang diminta BPK dalam LKPD (Liestiani 2008). Hasil penelitian sejalan 

dengan Rahim dan Dwi (2016); Hiola et al. (2015); Chen (2015); Prasasti (2017); dan Andriani 

(2012) menunjukkan bahwa opini audit memiliki hubungan positif terhadap pengungkapan 

informasi keuangan pada website. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil analisis data panel dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ukuran Pemerintah (UP) memiliki arah hubungan positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah website. 

2. Aksesibilitas (AKSES) memiliki arah hubungan positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan laporan keuangan pemerintah daerah website. 

3. Opini Audit (OA) memiliki arah hubungan positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

laporan keuangan pemerintah daerah website. 

4. Ukuran Pemerintah (UP) memiliki pengaruh dominan terhadap pengungkapan laporan 

keuangan pemerintah daerah website. 

IMPLIKASI 

Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan bagi pemerintah dalam membentuk regulasi, 

penghargaan dan sanksi yang dikenakan agar praktik transparansi laporan keuangan digital 

meningkat. Regulasi yang diterapkan tidak hanya sekedar Instruksi Mendagri Nomor 

188.52/1797/SJ/2012, melainkan peraturan perundang-undangan yang lebih kuat seperti Peraturan 

Presiden, Peraturan Pemerintah atau Undang-Undang. Sanksi yang diberlakukan dapat berupa 

teguran tertulis, peringatan tertulis, denda, penundaan penyaluran DAU, bahkan pengurangan 

DAU. Untuk memotivasi Pemda atau Badan Publik lainnya dalam meningkatkan praktik 

transparansi laporan keuangan, Komisi Informasi Pusat, Komisi Informasi Publik dan PPID 

dapat meningkatkan penyelenggaraan KIP Awards hingga tingkat daerah secara rutin setiap 

tahun. Pemberlakuan sistem monitoring dan evaluasi tata kelola website pemda secara 

transparansi. Penelitian ini dapat memotivasi pemda dalam membangun, mengevaluasi, dan 

mengembangkan e-govermnent maupun m-government agar publik lebih mudah berkomunikasi 

dengan pemerintah dan mengawasi jalannya pemerintahan serta mewujudkan adanya good and 

clean governance. 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini tidak dapat mengeneralisasi untuk seluruh Pemerintah Daerah di Indonesia. 

2. Nilai Adjusted R square sebesar 62,83% dipandang masih rendah artinya pengungkapan 

laporan keuangan berbasis website belum secara maksimal dapat dijelaskan oleh variable 

dalam penelitian ini. Kondisi ini menunjukkan kesadaran pemerintah daerah dalam 

melakukan pengungkapan laporan keuangan melalui website masih rendah. 

Dengan mempertimbangkan hasil dan keterbatasan yang ada, maka peneliti selanjutnya perlu 

memperhatikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menambahkan variabel penelitian yang diduga memiliki pengaruh besar 

terhadap transparansi laporan keuangan pemerintah daerah. 

2. Website pemda yang offline perlu dilakukan pengecekan dan perbaikan secara berkala sehingga 

informasi selalu terupdate terkait pengelolaan keuangan daerah secara lengkap sesuai amanat 

peraturan perundangan, mudah diakses, tepat waktu dan pengungkapan yang runtut dengan 

tahun sebelumnya. 

3. Perlu menggunakan data LKPD terbaru dengan periode yang lebih panjang sehingga lebih 

jelas perkembangan transparansi LKPD secara digital khususnya Jawa Tengah. 
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4. Perlu mengembangkan studi komparasi dengan wilayah Jawa Timur maupun Jawa Barat 

untuk melihat kepatuhan/ketaatan pemda pada SAP melalui pengungkapan LKPD secara 

digital, dengan harapan dapat digeneralisasi untuk wilayah yang lain. 
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